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ABSTRAK 

Nama  : Eva Marlina Hrp 

NIM :  19 205 00004 

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Judul : Eksperimentasi Strategi Pembelajaran Problem Posing Berbasis 

Kontekstual terhadap Kemampuan Kognitif Ditinjau dari Gaya 

Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Matematika di Kelas V SD 

Negeri 200507 Pijorkoling Padangsidimpuan 

 

Latar belakang masalah penelitian ini adalah rendahnya kemampuan kognitif siswa dalam 

pembelajaran matematika pada pokok bahasan pembagian pecahan. Hal ini dikarenakan 

kurangnya pemahaman siswa dalam konsep pembelajaran yang diberikan oleh guru dan proses 

pembelajaran yang dilakukan masih berpusat kepada guru dan belum mempertimbangkan gaya 

belajar siswa dan proses pembelajaran yang kurang bervariasi sehingga menjadikan siswa kurang 

aktif yang menjadikan kemampuan kognitif siswa rendah. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah terdapat pengaruh antara strategi 

pembelajaran problem posing berbasis kontekstual terhadap kemampuan kognitif siswa jika 

ditinjau dari gaya belajar visual, auditorial, kinestik dan apakah terdapat pengaruh antara 

menggunakan strategi pembelajaran problem posing berbasis kontekstual dengan mengikuti 

pembelajaran konvensional terhadap kemampuan kognitif siswa. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh antara strategi pembelajaran problem posing berbasis kontekstual 

terhadap kemampuan kognitif siswa jika ditinjau dari gaya belajar visual, auditorial, kinestik dan 

untuk mengetahui pengaruh antara menggunakan strategi pembelajaran problem posing berbasis 

kontekstual dengan mengikuti pembelajaran konvensional terhadap kemampuan kognitif siswa 

Dalam penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode eskperimen jenis 

eksperimen semu. Populasi dalam penelitian ini seluruh kelas V SD Negeri 200507 Pijorkoling 

Padangsidimpuan sebanyak 44 siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan cluster 

sampling. Teknik analisis data yang digunakan uji normalitas dan uji homogenitas, serta untuk 

pengujian hipotesis menggunakan uji anova dua arah dan regresi linier sederhana. 

Hasil penelitian ini adalah tidak terdapat pengaruh antara strategi pembelajaran problem 

posing berbasis kontekstual terhadap kemampuan kognitif ditinjau dari gaya belajar visual dengan 

Fhitung  0,86 <  Ftabel 5,32, Ha ditolak. Terdapat pengaruh antara strategi pembelajaran problem 

posing berbasis kontekstual terhadap kemampuan kognitif ditinjau dari gaya belajar auditorial 

dengan Fhitung  7,41 > Ftabel 6,61, Ha diterima dan terdapat pengaruh antara strategi pembelajaran 

problem posing berbasis kontekstual terhadap kemampuan kognitif ditinjau dari gaya belajar 

kinestik dengan Fhitung  13,8 > Ftabel 10,13, Ha diterima. Terdapat pengaruh antara strategi 

pembelajaran problem posing berbasis kontekstual dengan pembelajaran konvensional terhadap 

kemampuan kognitif siswa dengan Fhitung   8,38 > Ftabel  4,21 yang berarti Ha diterima Ho ditolak. 

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran Problem Posing Berbasis Kontekstual; Kemampuan Kognitif; 

Gaya Belajar. 
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ABSTRACT 

Name : Eva Marlina Hrp 

NIM :  19 205 00004 

Study Program   : Madrash Ibtidaiyah Teacher 

Title : Experimentation of Contextually Based Problem Posing Learning 

Strategies on Cognitive Abilities in Terms of Student Learning Styles 

in Mathematics Subjects in Class V of State Elementary School 

200507 Pijorkoling Padangsidimpuan 

 

The background of this research problem is the low cognitive abilities of students in 

learning mathematics on the subject of dividing fractions. this is due to the lack of students' 

understanding of the learning concepts given by the teacher and the learning process that is carried 

out is still teacher-centered and has not considered student learning styles and learning processes 

that are less varied so that students are less active which makes students' cognitive abilities low. 

The formulation of thr problem in this research is whether there is an influence between 

contextual-based problem posing learning strategies on students cognitive abilities when viewed 

from visual, auditory, kinesthetic learning style on was to determine the effect of using contextual-

based problem posing learning strategies with students who take conventional learning. The 

purpose of this study was to on students' cognitive abilities and to determine the effect of 

contextual-based problem posing learning strategies on students' cognitive abilities when viewed 

from visual, auditory and kinesthetic learning styles on was to determine the effect of using 

contextual-based problem posing learning strategies with students who take conventional learning. 

In this study the type used is quantitative research using quasi-experimental types of 

experiments. The population in this study were all of class V SD Negeri 200507 Pijorkoling 

Padangsidimpuan, totaling 44 students. The data collection instruments used were the normality 

test and homogeneity test, as well as for hypothesis testing using a two-way ANOVA test. 

The results of this study are that there is an influence between contextual-based problem 

posing learning strategies and direct learning on students' cognitive abilities with  Fcount 0,86  > 

Ftable 4.21 Ha is rejected.  There is an influence between contextually-based problem posing 

learning strategies on cognitive abilities in terms of auditory learning style with Fcount 7,41 > 

Ftabel 6,61, Ha is accepted and there is an influence between contextually-based problem posing 

learning strategies on cognitive abilities in terms of learning styles kinesthetic with Fcount 13,8 > 

Ftable 10.13, which means Ha is accepted. That there is influence between contextually-based 

problem posing learning strategies and direct learning on students cognitive abilities with Fcount 

18,83 > Ftable 4,21, which means Ha is accepted and Ho is rejected. 

Keywords: Contextual-Based Problem Posing Learning Strategies; Cognitive Abilities; Learning 

Styles. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan ialah suatu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

proses belajar mengajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya 

dan masyarakat.1  Oleh karena itu pendidikan yang baik adalah pendidikan yang 

tidak hanya mempersiapkan peserta didiknya untuk profesi atau jabatan, tetapi 

pendidikan itu bagaimana mempersiapkan peserta didik untuk dapat menyelesaikan 

masalah yang akan dihadapinya baik itu dalam kehidupan sehari-hari dan juga 

mampu menerapkannya dalam kondisi apapun.  

Pendidikan merupakan hal yang tidak terpisahkan dari kalangan manusia, 

karena pendidikan akan selalu ada dan terus berkembang seiring dengan pergantian 

zaman. Dalam pendidikan tentu tidak lepas dari mengajar, karena kemajuan dunia 

pendidikan dimulai dari cara pengajaran oleh guru. Guru mempunyai peranana 

yang penting dalam meraih keberhasilan mutu pendidikan. Seorang guru harus 

mampu melihat potensi yang dimiliki peserta didiknya dan berusaha untuk 

menggali serta mengembangkan potensi diri peserta didik melalui proses 

pembelajaran yang mampu merangsang pertumbuhan potensi siswa itu sendiri.  

Pendidikan juga merupakan suatu komponen yang penting dalam proses 

 
1 Abd Rahman BP, dkk, Pengertian Pendidikan, Ilmu Pendidikan dan Unsur-unsur 

Pendidikan, Jurnal Al Urwatul Wutsqa, Volume 2, No. 1, 2022, hlm. 2-3 
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pembelajaran. Sebagai komponen yang penting dalam proses pembelajaran, maka 

pendidikan dituntut untuk melakukan berbagai kegiatan untuk menunjang 

keberhasilan belajar siswa dalam setiap pelajaran. 

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang diajarkan dilembaga 

pendidikan formal, merupakan salah satu bagian penting dalam upaya 

meningkatkan mutu pendidikan. Matematika salah satu matapelajaran yang 

diajarkan pada semua jenjang pendidikan mulai dari sekolah dasar, sekolah 

menegah pertama, sekolah menegah atas hingga perguruan tinggi.2 Tanpa disadari 

matematika menjadi bagian dalam kehidupan yang dibutuhkan kapan dan dimana 

saja sehingga pembelajaran matematika menjadi hal yang penting. Matematika 

sebagai ilmu yang bersifat deduktif, dalam hal ini sebagai ilmu eksakta, untuk 

mempelajarinya tidak cukup hanya dengan hafalan dan membaca, tetapi 

memerlukan pemikiran dan pemahaman. Salah satu tujuan pembelajaran 

matematika adalah melatih cara berpikir, dan bernalar dalam menarik kesimpulan 

materi matematika dan kemampuan kognitif merupakan dua hal yang tidak dapat 

dipisahkan yaitu materi matematika dipahami melalui kemampuan kognitif, dan 

kemampuan kognitif harus diasah dan dilatih melalui belajar materi  matematika, 

sehingga kemampuan kognitif matematika sangat penting dan dibutuhkan dalam 

mempelajari matematika.  

Namun kenyataannya penguasaan matematika baik oleh siswa sekolah dasar 

(SD), maupun siswa sekolah menegah (SMP dan SMA), selalu menjadi 

 
2  Azra Fauzi, Deni Sawitri dan Syahrir, Kesulitan Guru pada Pembelajaran Matematika di 

Sekolah Dasar, Jurnal Ilmiah Mandala Education, Volume 6, No. 1, 2022, hlm. 142 
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permasalahan besar. Hal ini terbukti dari hasil-hasil penelitian menunjukkan bahwa 

proses pembelajaran matematika di sekolah-sekolah masih belum menunjukkan 

adanya hasil yang memuaskan. Hasil survei Programme for International Student 

Assessment (PISA) tahun 2015 yang dilakukan pada siswa berumur 15 tahun dalam 

capaian matematika siswa masih berada di level rendah. Data secara global 

Indonesia berada di peringkat ke-46 dari 51 negara berdasarkan dari TIMSS 

(Trends International Mathemathic and Science Study) yang diselenggarakan pada 

tahun 2015. Indonesia mengikuti TIMSS untuk siswa kelas 4 SD, secara umum 

siswa Indonesia lemah di semua aspek konten maupun kognitif, baik matematika 

maupun sains.3  

Kemampuan kognitif siswa dalam pembelajaran menjadi sangat penting, 

karena dapat mengorganisasikan dan mengeksplorasikan ide-ide matematika baik 

secara lisan maupun tulisan. Kemampuan kognitif siswa yang tinggi dalam 

pembelajaran matematika memiliki pemahaman yang mendalam tentang konsep 

pembelajaran matematika yang dipelajarinya. Siswa yang kurang memahami 

subuah konsep akan merasa kesulitan dan bingung dalam menyelesaikan atau 

memecahkan suatu masalah dalam pembelajaran matematika. Banyak hal yang 

mempengaruhi kemampuan kognitif siswa baik itu dari segi internal maupun 

eksternal. Salah satu faktor yang erat kaitannya adalah faktor gaya belajar siswa. 

Gaya belajar merupakan cara seseorang menerima hasil belajar dengan penerimaan 

 
3 Zakiah dan Fikratul Khairi, Pengaruh Kemampuan Kognitif terhadap Prestasi Belajar 

Matematika Siswa Kelas V SDN Gugus 01 Kecamatan Selaperang, Jurnal PGMI, Volume 11, No. 

1, 2019, hlm. 87 
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yang optimal.4 Gaya belajar merupakan cara menyerap dan mengolah informasi 

atau pelajaran dalam diri individu.5 Individu dalam belajar memiliki berbagai 

macam cara belajar, ada belajar dengan cara melihat, mendengar dan bergerak. 

Memperhatikan gaya belajar siswa pada pembelajaran perlu dilakukan agar 

interaksi antara guru dan siswa dapat terjalin dengan baik dan komunikatif. Hal 

tersebut dapat dapat dipenuhi apabila guru mengenali atau mengetahui gaya belajar 

siswa. Peserta didik akan mudah melakukan sesuatu dengan baik dalam berbagi 

pengetahuan dengan tenaga pengajar yang memiliki gaya belajar yang sama dengan 

siswa. Sebaliknya jika tidak ada kesesuaian gaya belajar antara siswa dan pengajar, 

maka siswa akan merasa bosan, tidak memperhatikan materi yang diajarkan. Oleh 

karena itu, mengarahkan atau memperkenalkan siswa dalam mengenali gaya belajar 

sesuai dengan dirinya sendiri akan membantu dalam menyerap informasi secara 

baik, optimal dan efektif sehingga akan membantu peningkatan prestasi belajar 

siswa. Mengetahui gaya belajar yang lebih menonjol membuat siswa akan lebih 

aktif dalam menyerap informasi dan siswa dapat memanfaatkannya secara 

maksimal. Kurangnya pemahaman guru terhadap gaya belajar siswa berdampak 

merugikan bagi siswa. Guru dituntut harus mampu memilih strategi pembelajaran 

untuk menciptakan kegiatan belajar mengajar yang menyenangkan sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V di SDN 200507 

Pijorkoling Padangsidimpuan ibu Ummi Khairani, menyatakan bahwa 

 
4 Rahma Azzahrah Putri, Pengaruh Gaya Belajar terhadap Pembelajaran Siswa Sekolah 

Dasar, Jurnal Ilmiah Indonesia, Volume 1, No. 2, 2021, hlm. 159 
5 Isnanto, Hasil Belajar Siswa Ditinjau dari Gaya Belajar, Jurnal Ilmu Pendidikan 

Nonformal, Volume 08, No. 1, 2022, hlm. 548 



5 
 

 
 

pembelajaran yang dilakukan cenderung lebih mendominasi guru, proses 

pembelajaran belum mempertimbangkan gaya belajar siswa dan kurang 

memperhatikan pemahaman siswa dalam pembelajaran. Sehingga kurangnya siswa 

memahami materi yang disampaikan oleh guru hanya beberapa yang cepat 

menggunakan tahapan berpikirnya untuk memahami materi. Dengan kata lain saat 

proses pembelajaran berlangsung yaitu saat guru memberikan latihan soal, hanya 

dua belas  siswa yang mengerajakan dan dapat menyelesaikan soal tersebut. 

Sehingga hasil belajar siswa tergolong sangat rendah, yaitu 68% dari keseluruhan 

hasil belajar siswa tidak mencapai standar kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang 

telah ditentukan sekolah yaitu harus mencapai 75.  Dari hal tersebut dapat dilihat 

bahwa kemampuan kognitif siswa masih belum mencapai target yang diinginkan.6 

Berdasarkan hasil tes yang dilakukan peneliti di kelas VA SD Negeri 200507 

Pijorkoling, dari uji tes kemampuan kognitif siswa, pertama dilihat dari ranah 

kognitif mengigat (C1) 45% banyaknya siswa tidak mengigat macam-macam 

pembagian pecahan.  

 

 

Kedua memahami (C2) 32% siswa belum mampu memahami soal pembagian 

pecahan yang diberikan.  

 

 

 
6 Ummi Khairani, Wali Kelas V SD Negeri 200507 Pijorkoling Padangsidimpuan, 

Wawancara pada tanggal 31 Oktober 2022 pukul 10.00 WIB. 
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Ketiga menerapkan (C3) 44% masih banyaknya siswa kesulitan untuk 

menyelesaikan soal pembagian pecahan campuran dan pecahan desimal.  

 

Keempat menganalisis (C4) 30% siswa belum mampu untuk menganilisis atau 

memecahkan soal cerita dari pembagian pecahan.  

 

 

Kelima mengevaluasi (C5) 31% siswa masih banyak yang belum mampu 

menyelesaikan atu meyimpulkan masalah yang dihadapi dari soal pembagian 

campuran yang berbeda.  

 

Keenam berkreasi (C6) 20% siswa belum mampu menyelesaikan soal yang 

diberikan dalam bentuk gambar pecahan.  

 

 

Dalam proses pembelajaran, meskipun guru memberikan materi 

pembelajaran yang sama dengan metode, model atau strategi namun siswa dalam 

menyerap atau memahami materi tentu berbeda-beda oleh karena itu guru harus 

mengetahui setiap gaya belajar siswa karna akan mempengaruhi tingkat 

kemampuan kognitif siswa dalam pembelajaran matematika pada materi operasi 

hitung pecahan pada pokok bahasan pembagian pecahan dengan menggunakan 
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strategi pembelajaran problem posing berbasis kontekstual. Strategi pembelajaran 

Problem posing mengharuskan siswa menyusun pertanyaan sendiri atau 

memecahkan suatu soal menjadi pertanyaan yang lebih sederhana yang diarahkan 

pada penyelesaian soal dan dapat dikuasai siswa.7 Kontekstual merupakan 

pembelajaran yang mengaitkan antara materi pembelajaran dengan situasi dunia 

nyata siswa, dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang 

dimiliki dengan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.8 Dengan demikian 

siswa dapat belajar secara langsung dalam kehidupan yang nyata, sedang guru 

berperan membimbing atau mengarahkan agar siswa dapat belajar secara benar 

sesui yang diharapkan.  

Pada strategi pembelajaran problem posing berbasis kontekstual, peserta 

didik diminta untuk membuat persoalan dari materi yang sudah dipahami dan 

menyusun penyelesaian soal yang dibuat untuk membantu siswa membangun 

pemahaman yang kuat terhadap materi sesuai dengan pengalamannya atau 

pengajuan masalah-masalah yang dituangkan dalam bentuk pertanyaan yang 

dikaitkan dalam kehidupan sehari-hari. Pertanyaan-pertanyaan tersebut diupayakan 

untuk ditemukan jawabannya, baik itu sesaman kelompok maupun dengan pengajar 

sendiri. Dengan mengajukan dan menjawab soal matematika, siswa tidak hanya 

memiliki peran yang penting tapi siswa juga mendapatkan pengalaman belajar.  

 
7 Eis Marita, Buang Saryanto dan Hesti Noviyanti, Penerapan Model Problem Posing 

Menggunakan Aplikasi Moodle terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kela 

VIII Semester Genap SMP Negeri 13 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2020/2021, Jurnal Ilmiah 

Mahasiswa Pendidikan Matematika STKIP PGRI Bandar Lampung, Volume 3, No. 1, 2021, hlm. 7 
8 Nusiah, Strategi Pembelajaran Kontekstual, Jurnal Pendidikan Profesi Guru Agama 

Islam, Volume 2, No. 2, 2022, hlm. 405 
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Pada pembelajaran matematika khususnya pada pokok bahasan operasi 

pembagian pecahan sangat cocok digunakan strategi problem posing berbasis 

kontekstual karena siswa dapat belajar cara membentuk sebuah masalah dalam 

pertanyaan-pertanyaan dan berbagi informasi dengan siswa lainnya. Dengan 

menggunakan strategi pembelajaran problem posing berbasis kontekstual dapat 

mengembangkan belajar siswa dan memenuhi tujuan pembelajaran. Berdasarkan 

uraian di atas peneliti tertarik mengadakan penelitian dengan judul 

“Eksperimentasi Strategi Pembelajaran Problem Posing Berbasis Kontekstual 

Terhadap Kemampuan Kognitif Ditinjau Dari Gaya Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Matematika Di Kelas V SD Negeri 200507 Pijorkoling 

Padangsidimpuan”  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, dapat di 

identifikasikan masalah sebagai berikut:  

1. Rendahnya kemampuan kognitif siswa dalam pembelajaran matematika. 

2. Proses pembelajaran cenderung berpusat pada guru dan guru belum 

mempertimbangkan gaya belajar siswa. 

3. Pembelajaran matematika masih kurang effektif dan tidak bervariasi. 

4. Hasil belajar matematika siswa masih tergolong rendah.  
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka peneliti 

membatasi masalah dalam penelitian ini dibatasi pada penggunaan strategi 

pembelajaran problem posing berbasis kontekstual yang akan dilihat pengaruhnya 

pada kemampuan kognitif siswa ditinjau dari gaya belajar siswa pada mata 

pelajaran matematika. 

D. Defenisi Operasional Variabel  

Untuk menghindar terjadinya kesalahan persepsi dalam memahami istilah-

istilah variabel yang ada pada penelitian, maka peneliti memberikan defenisi 

operasional variabel dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Variabel Bebas  

Variabel bebas (independent) dalam penelitian ini adalah strategi pembelajaran 

problem posing berbasis kontekstual. Variabel bebas merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab timbulnya variabel terikat. Strategi 

pembelajaran problem posing berbasis kontekstual merupakan pembelajaran 

dengan pengajuan masalah dengan beberapa perubahan agar lebih sederhana 

dan dapat dikuasai sesuai dengan pengalamannya. Strategi pembelajaran 

problem posing berbasis kontekstual suatu strategi pembelajaran yang 

mewajibkan kepada siswa mengajukan soal sendiri melalui materi yang 

dipelajarinya dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata 

sehingga proses penyelesaian soal mebantu siswa membangun pemahamannya 

terhadap materi sesuai dengan pengalamannya dan mampu menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari.  



10 
 

 
 

2. Variabel Terikat 

Variabel terikat (dependent) dalam penelitian ini adalah kemampuan kognitif 

siswa. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat dari adanya varibael bebas. Kemampuan kognitif berkaitan 

dengan kemampuan berfikir. Dalam penelitian ini peneliti melihat kemampuan 

kognitif matematika siswa kedalam enam ranah kognitif yaitu mengigat, 

memahami, menerapkan, menganalisis, mengevalusai, dan berkreasi. 

3. Variabel Moderator  

Variabel moderator dalam penelitian ini adalah gaya belajar. Variabel 

moderator merupakan variabel yang mempengaruhi hubungan antara variabel  

bebas dan terikat. Gaya belajar merupakan suatu cara pandangan pribadi setiap 

individu bagaimana individu tersebut menerima, menyerap dan mengolah 

informasi yang ia terima terhadap peristiwa yang dilihat dan dialaminya.  

Setiap individu memiliki gaya belajar yang berbeda. Secara umum gaya belajar 

dibedakan menjadi tiga kelompok, yaitu gaya belajar visual, gaya belajar 

auditorial dan gaya belajar kinestik.  

4. Pembelajaran matematika merupakan suatu mata pelajaran yang berjenjang 

mulai dari materi yang sederhana sampai materi yang lebih kompleks. 

Pembelajaran matematika merupakan suatu proses untuk memperoleh 

pengtahuan yang dibangun oleh siswa itu sendiri yang dilakukan sedemikian 

rupa sehingga dapat membeikan kesempatan kepada siswa untuk menentukan 

kembali konsep-konsep matematika.  
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5. Pecahan merupakan salah satu bagian dari cabang matematika, yang 

membahas tentang aritmatika/bilangan. Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan materi operasi pembagian pecahan.  

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Apakah terdapat pengaruh antara strategi pembelajaran problem posing 

berbasis kontekstual terhadap kemampuan kognitif siswa kelas VA ditinjau 

dari gaya belajar visual? 

2. Apakah terdapat pengaruh antara strategi penmbelajaran problem posing 

berbasis kontekstual terhadap kemampuan kognitif siswa kelas VA ditinjau 

dari gaya belajar auditorial? 

3. Apakah terdapat pengaruh antara strategi penmbelajaran problem posing 

berbasis kontekstual terhadap kemampuan kognitif siswa kelas VA ditinjau 

dari gaya belajar kinestik? 

4. Apakah terdapat perbedaan antara menggunakan strategi pembelajaran 

problem posing berbasis kontekstual dengan siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional terhadap kemampuan kognitif siswa?  
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F. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan pada rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh antara strategi penmbelajaran problem posing 

berbasis kontekstual terhadap kemampuan kognitif siswa kelas VA ditinjau 

dari gaya belajar visual 

2. Untuk mengetahui pengaruh antara strategi penmbelajaran problem posing 

berbasis kontekstual terhadap kemampuan kognitif siswa kelas VA ditinjau 

dari gaya belajar auditorial 

3. Untuk mengetahui pengaruh antara strategi penmbelajaran problem posing 

berbasis kontekstual terhadap kemampuan kognitif siswa kelas VA ditinjau 

dari gaya belajar kinestik 

4. Untuk mengetahui pengaruh antara menggunakan strategi pembelajaran 

problem posing berbasis kontekstual dengan siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional terhadap kemampuan kognitif siswa 

G. Kegunaan Penelitian  

Adapun kegunaan penelitian yang diharapkan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Bagi guru sebagai bahan masukan untuk perbaikan kualitas pembelajaran 

khususnya pada pembelajaran matematika siswa. 

2. Bagi kepala sekolah agar dapat memberikan motivasi bagi guru dan siswa 

untuk peningkatan kualitas pembelajaran. 
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3. Bagi peneliti sebagai bahan masukan yang bermanfaat sebagai calon pendidik 

untuk dilaksanakan di lapangan.  

4. Bagi siswa menumbuhkan motivasi belajar serta membantu meningkatkan 

hasil belajar matematika siswa dan mengatasi kejenuhan siswa pada saat proses 

pembelajaran.  

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah peneliti dalam penulisan skripsi selanjutnya, maka 

penulis melakukan sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab I merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, batasan masalah, defenisi operasional variabel, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika pembahasan.  

Bab II merupakan landasan teori yang meliputi kerangka teori, penelitian 

yang relevan, kerangka berpikir dan hipotesis.  

Bab III merupakan metodologi penelitian yang meliputi lokasi dan waktu 

penelitian, jenis dan metode penelitian, populasi dan sampel, instrumen penelitian, 

pengembangan intrumen, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.  

Bab IV merupakan hasil penelitian dan pembahasan yang meliputi deskripsi 

data, pengujian persyaratan analisis, uji hipotesis, pembahasan dan keterbatasan 

penelitian. 

Bab V merupakan penutup yang meliputi kesimpuan dan saran-saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Pembelajaran Matematika 

a. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran berasal dari kata “belajar”. Dalam arti yang sempit 

pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu proses atau cara yang 

dilakukan agar seseorang dapat melakukan kegiatan belajar. Pembelajaran 

merupakan kegiatan seorang anak untuk mendapatkan pengetahuan dan 

keterampilan.9 Dengan kata lain pembelajaran merupakan kegiatan belajar 

peserta didik secara sungguh-sungguh yang melibatkan aspek intelektual, 

emosional dan sosial.  

Menurut Trianto pembelajaran merupakan suatu usaha sadar 

seseorang untuk membelajarkan siswanya dalam rangka mencapai tujuan 

yang diharapkan. Proses pembelajaran dilakukan antara guru dan peserta 

didik dalam situasi eduktif untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah 

ditetapkan. Tujuan pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi tiga jenis 

yaitu: tujuan pembelajaran pada aspek sikap, tujuan pembelajaran pada 

aspek pengetahuan, dan tujuan pembelajaran pada aspek pengetahuan.10  

 
9 Maulana Arafat Lubis dan Nashran Azizan, Pembelajaran Tematik SD/MI, (Yogyakarta: 

Samudra Biru, 2021) hlm. 6 
10 Fauzan dan Maulana Arafat Lubis, Perencanaan Pembelajaran di SD/MI, (Jakarta: 

Kencana, 2020) hlm. 9 
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Pembelajaran adalah suatu proses kegiatan belajar mengajar yang 

dilakukan oleh guru dan murid, mengajar dilakukan guru sebagai pendidik 

dan belajar dilakukan oleh peserta didik sebagai murid. Pembelajara 

merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar terjadinya proses 

pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, 

serta pembentukan sikap dan kepercayaan peserta didik.  

b. Pengertian Pembelajaran Matematika 

Matematika merupakan suatu pelajaran yang tersusun secara 

beraturan, logis, berjenjang dari yang paling mudah sampai yang paling 

rumit.11 Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang 

dibelajarkan di jenjang pendidikan dasar dan menegah. Artinya, konsep 

matematika yang satu berhubungan dengan konsep matematika yang 

lainnya, sehingga penerapannya akan memengaruhi pemahaman peserta 

didik pada topik matematika lain pada jenjang yang berikutnya.12 

Matematika dapat diartikan sebagai ilmu pengetahuan yang 

diperoleh dengan bernalar. Dalam pembelajaran matematika merupakan 

suatu kegiatan yang berkenaan dengan penyelesaian  himpunan-himpunan 

baru, yang selanjutnya membentuk himpunan-himpunan yang baru dan 

lebih rumit.  

Karakteristik pembelajaran matematika di sekolah, yaitu: 

 
11 Debi Jeko Edo, Erdi Guna Utama dan Rien Anitra, Analisis Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematika Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa Kelas IV SD, Jurnasl Riset Teknologi dan 

Inovasi Pendidikan, Volume 5, No. 1, 2022, hlm. 2 
12 Ahmad Nizar Rangkuti, Pendidikan Matematika Realistik: Pendekatan Alternatif dalam 

Pembelajaran Matematika, (Bandung: Citapustaka Media, 2019) hlm. 13 
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1) Pembelajaran matematika adalah berjenjang, maksudnya bahan kajian 

matematika dikerjakan secara berjenjang atau bertahap yang diawali 

dari hal yang sederhana ke hal yang kompleks. 

2) Pembelajaran matematika dengan metode spiral, maksudnya bahan 

diajarkan kepada siswa memiliki kaitan dengan bahan sebelumnya.  

3) Pembelajaran matematika menekankan pada pola pikir deduktif dan 

berdasarkan pada pembuktian deduktif dengan memperhatikan 

pernyataan umum dahulu kemudian ke pernyataan khusus. 

4) Pembelajaran matematika menganut kebenaran konsisten, artinya 

tidak ada pernyataan antara kebenaran suatu konsep dengan lainnya, 

sehingga sifatnya tetap tidak berubah.13 

Pembelajaran matematika adalah suatu proses untuk memperoleh 

pengetahuan yang dibangunn oleh siswa itu sendiri yang dilakukan 

sedemikian rupa sehingga dapat memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menuntukan kembali konsep-konsep matematika.  

2. Strategi Pembelajaran Problem Posing Berbasis Kontekstual 

a. Pengertian Strategi Pembelajaran  

Proses pembelajaran berjalan secara optimal perlu adanya 

rencana pembutan strategi pembelajaran. Menurut Arthur L. Costa yang 

dikutip oleh Rustaman strategi pembelajaran merupakan pola kegiatan 

pembelajaran berurutan yang diterapkan dari waktu ke waktu dan 

diarahkan untuk mencapai suatu hasil belajar siswa yang diinginkan. 

Strategi pembelajaran merupakan suatu proses pembelajaran yang 

bertujuan untuk memotivasi peserta didik untuk memahami makna 

 
13 Nasrian Nabila, Konsep Pembelajaran Matematika SD Berdasarkan Teori Kognitif Jean 

Piaget, Jurnal Kajian Pendidikan Dasar, Volume 6, No. 1, 2021, hlm. 74-75 
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materi pelajaran yang dipelajarinya dengan mengaitkan materi tersebut 

dengan konteks kehidupan mereka sehari hari.14 

Selain itu, Dick and Carey juga menyatakan bahwa strategi 

pembelajaran adalah suatu set materi dan prosedur pembelajaran yang 

digunakan secara bersama-sama untuk menimbulkan hasil belajar pada 

siswa. Secara umum strategi pembelajaran mempunyai pengertian 

suatu garis-garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai 

sasaran yang telah ditentukan.15 

Strategi pembelajaran merupakan suatu prosedur pembelajaran 

untuk membantu siswa dalam belajar, mengorganisasikan pengalaman 

belajar, mengatur dan merencanakan bahan ajar, agar terciptanya proses 

pembelajaran yang efektif dan efisien untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

b. Pengertian Strategi Pembelajaran Problem Posing Berbasis 

Kontekstual 

Problem Posing merupakan istilah dalam bahasa inggris yaitu 

“problem” artinya masalah, dan “pose” artinya mengajukan.16 

Problem Posing merupakan aktivitas yang mengharuskan peserta didik 

untuk menyusun pertanyaan-pertanyaan dari suatu situasi kemudian 

menyelesaikan baik secara individu maupun secara berkelompok.  

 
14 Sukatin dkk, Teori Belajar dan Strategi  Pembelajaran, Journal of Social Research, 

Volume 1, No. 8, 2022, hlm. 920 
15 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Grup, 2020), hlm. 139 
16 Asmidi, Problem Posing Dalam Pembelajaran Matematika, Indonesia Digital Journal Of 

Mathematics And Education, Volume 4, No. 6, 2019, hlm. 350 
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Model pembelajaran problem posing mulai dikembangkan di 

tahun 1997 oleh Lynn D. English, dan awal mulanya diterapkan pada 

mata pelajaran matematika. Problem Posing merupakan pembelajaran 

dengan pengajuan masalah dengan beberapa perubahan agar lebih 

sederhana dan dapat dikuasai.17 Problem Posing suatu pembelajaran 

yang melibatkan siswa secara aktif dan berusaha mengembangkan 

pengetahuannya yang sesuai dengan teori kontruktivistik. 

Problem Posing merupakan suatu strategi pembelajaran yang 

menekankan kepada siswa untuk menyusun suatu pertanyaan atau 

memecahkan suatu soal menjadi suatu pertanyaan-pertanyaan yang 

lebih sederhana yang mengacu pada situasi yang telah diberikan. 

Strategi problem posing berkontribusi terhadap pengembangan 

pengetahuan matematika.18 Hal ini secara positif mempengaruhi 

terhadap pemahaman konsep matematika dan dapat membantu 

meningkatkan pengetahuan matematika dari peserta didik. 

Dalam problem posing siswa tidak hanya diminta untuk membuat 

soal atau mengajukan suatu pertanyaan, tetapi juga mencari 

penyelesaian. Penyelesaian soal yang mereka buat bisa dikerjakan 

sendiri, meminta tolong teman, atau dikerjakan secara berkelompok. 

Pengajuan soal dapat meningkatkan kemampuan belajar siswa karena 

 
17 Yulisma, Model Pembelajaran Problem Posing untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Bahasa Indonesia Siswa Sekolah Menengah Pertama, Jurnal Ilmiah Pendidikan Sosial, Sains, dan 

Humaniora, Volume 3, No. 1, 2017, hlm. 101 
18 Almira Amir, Meningkatkan Kemampuan Kognitif Siswa melalui Strategi Problem 

Posing di SMP Negeri 7 Padangsidimpuan, Jurnal Ilmu-ilmu Pendidikan dan Sains, Volume 8, No. 

01, 2020, hlm. 2 
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pengajuan soal merupakan sarana untuk merangsang kemampuan 

siswa, yaitu menyelediki, menganalisis informasi dan memahami 

sendiri informasi yang diberikan.   

Problem Posing diaplikasikan dalam tiga bentuk aktivitass 

kognitif matematika yang berbeda, yaitu: (1) Pengajuan pre-solusi 

(presolition posing) yaitu siswa membuat soal dari situasi yang 

diberikan; (2) Pengajuan soal di dalam solusi (within solution posing) 

yaitu siswa mampu merumuskan ulang soal menjadi sub-sub 

pertanyaan baru yang urutan penyelesainnya seperti yang telah 

diselesaikan sebelumnya; dan (3) Pengajuan soal setelah solusi (post 

solution posing) yaitu siswa memodifikasi tujuan atau kondisi soal yang 

sudah diselesaikan untuk membuat soal yang baru yang sejenis.19 

Pembelajaran problem posing pada intinya meminta siswa untuk 

mengajukan soal atau masalah. Permasalahan yang diajukan dapat 

berdasarkan topik yang luas, masalah yang sudah dikerjakan, atau 

informasi tertentu yang diberikan oleh guru. Posisi guru dalam 

pembelajaran dengan menggunakan strategi problem posing adalah 

sebagai fasilitator. Selain itu, guru berperan untuk mengantarkan siswa 

dalam memahami konsep dengan cara menyiapkan situasi sesuai 

dengan pokok bahasan.  

 
19 Eis Marita, Buang Saryanto dan Hesti Noviyanti, Penerapan Model Problem Posing …, 

hlm. 6 
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Kontekstual (Contextual Teaching and Learning) adalah konsep 

belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang 

diajarkannya dengan situasi dunia nyata serta mendorong siswa 

membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 

penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari.20 Pembelajaran 

kontekstual dapat dikatakan sebagai suatu pendekatan pembelajaran 

yang mengakui dan menunjukkan kondisi alamiah dari pengetahuan. 

Pembelajaran kontekstual melibatkan tujuh komponen utama 

pembelajaran efektif, yakni kontruktivisme, bertanya, menemukan, 

masyarakat belajar pemodelan dan penilaian. Melalui hubungan di 

dalam dan di luar ruang kelas, suatu pendekatan kontekstual menjadi 

pengalaman lebih relevan dan berarti bagi siswa dalam membangun 

pengetahuan yang akan mereka terapkan dalam pembelajaran seumur 

hidup. Materi pelajaran dalam kontekstual bukan untuk ditumpuk di 

otak dan kemudian dilupakan, akan tetapi sebagai bekal mereka dalam 

mengarungi kehidupan nyata.21 

Jadi pembelajaran kontekstual menitik beratkan pada suatu 

konsep belajar dimana guru menghadirkan situasi dunia nyata ke dalam 

kelas dan mendorong siswa membuat hubungann antara pengetahuan 

yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka 

 
20 Romli, Model Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching Learning) pada Pelajaran 

PAI Sebagai Salah Satu Inovasi Pengembangan Kurikulum di Sekolah, Jurnal Kependidikan dan 

Sosial Keagamaan, Volume 08, No. 02, 2022, hlm. 272 
21 Lili Nur Indah Sari, Abdul Sattar Daulay dan Agus Salim Daulay, Pengembangan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Kontekstual di Kelas VIII MTSS Nurul Ilmi 

Padangsidimpuan, Forum Paedagogik, Volume 11, No. 2, 2020, hlm. 106 
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sebagai anggota keluarga dan masyarakat.22 Dalam pembelajaran 

kontekstual, belajar bukanlah menghafal tapi proses mengkontruksikan 

pengetahuan sesuai dengan pengalaman yang mereka miliki. Karena 

itulah, semakin banyak pengalaman semakin banyak pula pengetahuan 

yang mereka peroleh.  

Dari konsep tersebut memunculkan tiga pemahaman pokok yaitu: 

pertama kontekstual menekankan kepada proses keterlibatan siswa 

untuk menemukan materi, artinya proses belajar diorientasikan pada 

proses pengalaman secara langsung,, kedua mendorong agar siswa 

dapat menemukan hubungan antara materi yang dipelajari dengan 

situasi kehidupan nyata, artinya siswa dituntut untuk dapat menagkap 

hubungan antara pengalaman belajar di sekolah dengan kehidupan 

nyata, ketiga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam 

kehidupan, artinya bukan hanya mengharapkan siswa dapat memahami 

materi yang dipelajarinya tetapi bagaimana materi pelajaran dapat 

mewarnai perilakunya dalam kehidupan sehari-hari. Dapat disimpulkan 

bahwa kontekstual merupakan suatu strategi pembelajaran yang 

melibatkan siswa dalam aktifitas yang membantu peserta didik 

mengaitkan pembelajaran akademis dengan kehidupan nyata yang 

dihadapinya.  

 
22 Sutrisno, Pendekatan Metode Kontekstual untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Kelas III tentang Kompetensi Dasar Uang, Jurnal Kependidikan, Volume 14, No. 2, 2019, hlm. 101 
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Dengan kata lain strategi pembelajaran problem posing berbasis 

kontekstual memfasilitasi siswa untuk berinteraksis lebih aktif dalam 

proses penyusunan soal hingga proses penyelesaian soal membantu 

siswa untuk mampu membangun pemahaman yang kuat terhadap 

materi sesuai dengan pengalamannya. Sehingga strategi pembelajaran 

problem posing berbasis kontekstual mampu meningkatkan 

kemampuan kognitif siswa dan memiliki sikap positif dalam 

pembelajaran khususnya pembelajaran matematika. Oleh karena itu 

pada pengajuan suatu masalah baik itu suatu pertanyaan maupun 

penyelesaian masalah menekankan pada proses keterlibatan siswa 

secara penuh untuk menemukan materi yang dipelajari dan 

menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga 

mendorong siswa untuk menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.  

Maka dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar guru 

hendaknya memilih strategi yang melibatkan siswa aktif dalam belajar, 

baik secara fisik, mental, maupun sosial. Diharapkan strategi 

pembelajaran problem posing berbasis kontekstual dapat meningkatkan 

kemampuan kognitif siswa dan motivasi belajar siswa sehingga 

pembelajaran yang aktif akan tercipta, dan siswa tidak akan bosan dan 

akan lebih tanggap.  Dalam pembelajaran dengan menggunakan 

problem posing berbasis kontekstual pada prinsipnya menekankan 

kepada siswa untuk aktif dalam mengembangkan pengalaman mereka. 
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c. Langkah-Langkah Strategi Pembelajaran Problem Posing Berbasis 

Kontekstual  

Strategi pembelajaran problem posing yang digunakan dalam 

pembelajaran memiliki langkah-langkah yang perlu dipahami. Adapun 

langkah-langkah strategi pembelajaran problem posing sebagi berikut: 

1. Menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa. 

2. Menyajikan informasi. 

3. Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar. 

4. Membimbing kelompok. 

5. Evaluasi.  

6. Memberi penghargaan.23 

Dalam langkah-langkah strategi pembelajaran problem posing 

guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta memotivasi siswa 

dalam belajar. Guru menyampaikan informasi atau materi pembelajaran 

baik secara ceramah atau tanya jawab selanjutnya guru memberi contoh 

cara pembuatan soal dari informasi yang diberikan. Guru membentuk 

kelompok belajar antara 4-6 siswa tiap kelompok yang bersifat 

heterogen. 

Guru membimbing kelompok-kelompok yang mengalami 

kesulitan dalam membuat soal dan menyelesaikan soal. Guru kemudian 

mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang dipelajari dengan 

masing-masing kelompok mempresentasikan hasil pekerjaannya. Guru 

 
23  A.M. Irfan Tufan Asfar dan Syarif Nur, Model Pembelajaran Problem Posing & Solving 

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah, (Jawa Barat: CV Jejak, 2018), hlm. 41 
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memberi penghargaan terhadap hasil pekerjaan siswa baik individu 

maupun kelompok.  

Adapun langkah-langkah pembelajaran kontekstual yaitu: 

1. Membuka kegiatan pembelajaran.  

2. Menginformasikan kegiatan belajar mengajar yang akan 

dilaksanakan.   

3. Membagi kelompok. 

4. Mempresentasikan hasil diskusi.  

5. Mengadakan refleksi.  

6. Membuat kesimpulan.24 

Dalam langkah-langkah pembelajaran kontekstual guru 

membuka kegiatan pembelajaran dengan doa, mengecek kehadiran dan 

kesiapan siswa. Guru menginformasikan kegiatan belajar mengajar 

yang akan dilaksanakan dengan menyampaikan kompetensi yang akan 

dicapai dan manfaat dari proses pembelajaran serta pentingnya materi 

yang akan dipelajari dan penjelasan pembagian kelompok dan cara 

belajar. 

Tiap kelompok ditugaskan melakukan observasi dan mencatat 

hal-hal yang penting. Siswa wakil kelompok mempresentasikan hasil 

kerja kelompok di depan kelas dan kelompok lain menanggapinya. 

Guru mengadakan refleksi dengan menanyakan kepada siswa hal yang 

belum jelas atau belum di pahami. Guru dan siswa membuat 

kesimpulan.  

 
24 Marsuni, Penerapan Model Kontekstual dalam Pembelajaran, Jurnal FITRA, Volume 2, 

No. 2, 2018, hlm. 102 
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Dari paparan diatas adapun langkah-langkah strategi 

pembelajaran problem posing berbasis kontekstual, yaitu: 

1. Membuka kegiatan pembelajaran dan penyampaian tujuan 

pembelajaran. 

2. Menyampaikan informasi pembelajaran. 

3. Mengorganisasikan siswa dalam bentuk kelompok belajar. 

4. Membimbing kelompok belajar. 

5. Menyajikan hasil pekerjaan. 

6. Mengadakan evaluasi dan refleksi. 

7. Membuat kesimpulan.  

8. Penilaian dan memberi penghargaan.  

Dalam langkah-langkah kegiatan strategi pembelajaran problem 

posing berbasis kontekstual guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

dan mempersiapkan peserta didik dalam proses pembelajaran serta 

memotivasi siswa. Guru menyajikan materi yang akan disampaikan 

kepada siswa dengan mengaitkan materi tersebut dalam kehidupan 

sehari-hari. Guru mengorganisasikan atau membentuk kelompok-

kelompok belajar antara 4-6 siswa setiap kelompok belajar.  

Dalam proses diskusi guru membimbing dan mengarahkan 

kelompok belajar secara efisien dan efektif dalam proses penyelesaian 

masalah. Anggota kelompok menyajikan atau mempresentasikan hasil 

pekerjaannya didepan kelas. Guru mengadakan refleksi atau pemberian 

umpan balik terkait materi yang telah di bahas dengan menanyakan 

kepada siswa hal yang belum jelas atau belum di pahami serta 

mengadakan evaluasi. Guru dan siswa membuat kesimpulan 



26 
 

 
 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. Guru memberikan penilaian dan 

penghargaan dari hasil pekerjaan siswa.   

d. Kelebihan Dan Kekurangan Strategi Pembelajaran Problem 

Posing Berbasis Kontekstual 

Adapun kelebihan strategi pembelajaran problem posing berbasis 

kontekstual, yaitu: 

1. Mendidik siswa berpikir kritis.  

2. Siswa aktif dalam pembelajaran.  

3. Perbedaan pendapat antara siswa dapat diketahui sehingga mudah 

diarahkan pada diskusi yang sehat.  

4. Belajar menganalisis suatu masalah.  

5. Mendidik anak percaya pada diri sendiri.  

6. Materi pelajaran ditentukan oleh siswa siswa sendiri, bukan hasil 

pemberian orang lain. 

7. Menjadikan siswa belajar bukan dengan menghafal, melainkan 

proses berpengalaman dalam kehidupan nyata.  

Adapun kekurangan strategi pembelajaran problem posing berbasis 

kontekstual, yaitu: 

1) Memerlukan waktu yang cukup banyak. 

2) Tidak bisa digunakan di kelas rendah. 

3) Tidak semua murid terampil bertanya. 

4) Merupakan pembelajaran yang kompleks dan sulit dilaksanakan 

dalam konteks pembelajaran. 

 

3. Kemampuan Kognitif  

Kemampuan kognitif merupakan tingkat kemampuan berfikir siswa 

berdasarkan taraf kompetensi kognitif Taksonomu Bloom yang dapat diukur 

melalui tes pengetahuan.25 Dalam ranah kognitif terdapat enam jenjang proses 

 
25 Zakiah dan Fikratul Khairi, Pengaruh Kemampuan Kognitif Terhadap …, hlm. 89 
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berpikir menurut Taksonomi Bloom, yaitu: pengetahuan (C1), pemahaman 

(C2), penerapan (C3), analisis (C4), sintesis (C5), dan penilaian (C6).  

Namun ranah kognitif tersebut dikembangkan oleh Anderson dan 

Krathwol pada ranah kognitif, meliputi: mengigat (C1), memahami (C2), 

menerapakan (C3), menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan berkreasi 

(C6).26 

1) Mengigat (C1) 

Mengigat adalah usaha mendapatkan kembali pengetahuan atau 

ingatan yang telah lampau. Pengetahuan atau ingatan ini merupakan 

proses berpikir yang paling rendah. Dalam kegiatan belajar dapat 

ditunjukkan melalui: (1) mengemukakan arti, (2) memberi nama, (3) 

membuat daftar, (4) menentukan lokasi tempat, (5) mendeskripsikan, 

menceritakan dan menguraikan sesuatu yang terjadi. 

2) Memahami (C2) 

Memahami merupakan kemampuan seseorang untuk mengerti 

atau memahami sesuatu yang diketahui dan diingat. Dengan demikian, 

memahami adalah mengetahuai tentang sesuattu dan dapat melihatnya 

dari berbagai aspek. Dalam kegiatan belajar ditunjukkan melalui: (1) 

mengungkapkan gagasan, (2) mendeskripsikan, membandingkan, 

menginterpretasi data, (3) menjelaskan gagasan pokok, (4) menceritakan 

kemabali dengan kata-kata. 

 

 
26 Maulana Arafat Lubis dan Nashran Azizan, Pembelajaran Tematik SD/MI …,  hlm. 39 
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3) Menerapkan (C3) 

Menerapkan adalah kegiatan pembelajaran yang memberi 

keterampilan bagaimana menrapkan pengetahuan berupa ide, konsep, 

teori atau petunjuk teknis dalam kehidupan sehari-hari dan 

menggunnakan pengetahuan untuk memecahkan masalah. Dalam 

kegiatan belajar dapat dituunjukkan melalui: (1) menghitung, (2)  

melakukan percobaan, (3) membuat model, (4) merancang strategi 

penyelesaian masalah. 

4) Menganalisis (C4) 

Dalam kegiatan pembelajaran menganalisis, peserta didik 

diajarkan bagaimana memilah suatu kesatuan menjadi beberapa unsur 

dan bagian-bagian serta susunannya. Jadi menganalisis merupakan 

pemecahan suatu masalah denagan memisahkan tiap-tiap bagaian dari 

permasalahan dan mencari keterkaitan dari tiap-tiap bagian tersebut. 

Kegiatan pembelajaran yang menunjukkan analisis meliputi: (1) 

merumuskan masalah, (2) mengajukan pertaanyaan untuk memperoleh 

informasi, (4) membuat grafik dan mengkaji ulang. 

5) Mengevaluasi (C5) 

Evaluasi merupakan kemampuan untuk membuat pertimbangan 

terhadap suatu situasi, nilai, ide. Maka evaluasi berkaitan dengan proses 

kognitif memberikan penilaian berdasarkan kriteria dan standar yang 

sudah ada.  
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6) Berkreasi (C6) 

Berkreasi mengarahkan siswa untuk menghasilkan suatu produk 

baru dengan mengorganisasikan beberapa unsur menjadi bentuk atau 

pola yang berbeda dari sebelumnya. Perbedaan berkreasi ini dengan 

dimensi berpikir kognitif lainnya adalah pada dimensi yang lain seperti 

memahami, menerapkan, dan menganlisis siswa bekerja dengan 

informasi yang sudah dikenal sebelumnya, sedangkan pada berkreasi 

siswa bekerja dan menghasilkan susuatu yang baru.  

Kemampuan kognitif adalah kemampuan berpikir siswa tentang 

sesuatu untuk menperoleh pengetahuan melalui aktivitas mengigat, 

memahami, menerapkan. menganalisis, mengevaluasi dan berkreasi. Jadi 

kemampuan kognitif merupakan suatu proses berpikir siswa berkembang 

dengan cepat dan baik sehingga dapat dilihat bagaimana cara siswa 

dalam bertindak, memecahkan masalah, serta bagaimana sikap siswa 

dalam mengambil suatu keputusan.  

4. Gaya Belajar 

a. Pengertian Gaya Belajar 

Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang 

untuk memperoleh perubahan tingkah laku baru secara kesuluruhan, 

sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam berinteraksi dengan 

lingkungan.27 Belajar dapat juga diartikan sebagai aktivitas yang dilakukan 

 
27 Biasri Suarim dan Neviyarni, Hakikat Belajar Konsep pada Peserta Didik, Jurnal Ilmu 

Pendidikan, Volume 3, No. 1, 2021, hlm. 77 
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oleh setiap individu sehingga tingkah lakunya berbeda antara sebelum dan 

sesudah belajar.  

Gaya belajar adalah suatu cara dalam menerima, mengelola, 

mengigat dan menerapkan informasi dengan mudah.28 Gaya belajar 

merupakan cara seseorang dalam merespon suatu informasi/pelajaran, 

menata dan mengelola informasi tersebut untuk menyelesaikan masalah 

dan menerapkannya dalam kehidupan.29  

Keefe mengungkapkan bahwa gaya belajar sebagai gabungan dari 

karakteristik kognitif, afektif dan faktor fisiologis yang berfungsi sebagai 

indikator yang relatif stabil tentang bagaimana pelajar merasakan, 

berinteraksi, dan merespon linkungan belajarnya.30 Gaya belajar 

dipandang sebagai karakteristik maka dapat dipastikan bahwa gaya belajar 

masing-masing individu berbeda tingkatnya ada yang cepat bahkan 

adapula yang lambat. Dengan kata lain gaya belajar adalah cara belajar 

siswa dalam proses pembelajaran yang bertujuan untuk memperoleh 

informasi dengan cara melihat, mendegarkan, dan terlibat langsung.  

Gaya belajar peserta didik secara signifikan sangat 

berpengaruh terhadap perilaku dan belajar mereka. Untuk itu, gaya belajar 

peserta didik harus disesuaikan dengan strategi pembelajaran yang tepat. 

Gaya atau cara belajar merujuk kepada cara interaksi guru individu dengan 

 
28 Evi Agustina Silitonga dan Ina Magdalena, Gaya Belajar Siswa di Sekolah Dasar Negeri 

Cikokol 2 Tangerang, Jurnal Pendidikan dan Ilmu Sains, Volume 2, No. 1, 2022, hlm. 19 
29 Umar Bin Abd. Aziz, dkk, Perbedaan Individu dan Gaya Belajar Peserta Didik, Jurnal 

Ar-Raniry, 2022, hlm. 175 
30 Pangesti Wiedarti, Pentingnya Memahami Gaya Belajar, (Jakarta: Direktorat Jenderal 

Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018), hlm. 1 
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system pesan atau rangsangan kemudian memproses dan menganalisis 

pesan tersebut ke otak untuk dijadikan penngetahuan. Gaya belajar 

individu tergantung pada kognitif, emosional dan faktor lingkungan, serta 

pengalaman sebelumnya. Dengan kata lain setiap orang berbeda dan 

memiliki gaya belajar yang berbeda satu sama yang lain.  

Untuk itu, pembelajaran yang efektif salah satunya harus dapat 

melaraskan dengan kondisi peserta didik, dan untuk mengoptimalkan 

potensi peserta didik maka guru dituntut untuk mempunyai pemahaman 

yang baik terhadap gaya belajar peserta didik dan merealisasikannya 

dalam pelaksanaan pembelajaran. 

Berdasarkan gambaran adanya gaya belajar yang dimiliki oleh 

peserta didik, guru idealnya mengenal gaya belajar peserta didiknya 

dengan baik, agar dapat menciptakan pendekatan, strategi, metode, dan 

teknik pembelajaran yang cocok. Semakin guru mengenal baik gaya 

belajar siswa maka guru akan semakin mudah dan percaya diri dalam 

menguasai suatu keterampilan dan konsep-konsep dalam hidup.  

b. Macam-macam Gaya Belajar Siswa 

Siswa memiliki tingkat kemampuan yang berrbeda untuk memahami 

dan menyerap informasi atau pelajaran. Ada tiga gaya belajar, yaitu gaya 

belajar visual, gaya belajar auditorial, dan gaya belajar kinestik.31 

 

 

 
31 Rahma Azzahrah Putri, Pengaruh Gaya Belajar …,  hlm. 160 
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1. Gaya Belajar Visual 

Gaya belajar visual menitikberatkan pada ketajaman 

penglihatan. Sehingga gaya belajar visual dapat juga dikatakan belajar 

dengan cara melihat. Ciri-ciri orang yang memiliki gaya belajar visual 

adalah: a) rapid an teratur, b) berbicara dengan cepat, c) biasanya tidak 

terganggu dengan keributan, d) mengigat apa yang dilihat daripada 

apa yang didengar, e) lebih suka membaca, f) pembaca cepat dan 

tekun, g) seringkali mengetahui apa yang harus dikatakan tetapi tidak 

pandai dalam memilih kata, h) mengigat asosiasi visual, i) sulit 

mengigat intruksi verbal kecuali jika dituliskan, dan sering meminta 

bantuan orang lain untuk mengulaginyan.  

2. Gaya Belajar Auditorial 

Gaya belajar auditorial dapat dikatan belajar dengan cara 

mendegar. Orang yang memiliki gaya belajar auditorial dengan 

mengandalkan pendengar untuk bisa memahami sekaligus 

mengigatnya. Karakteristik gaya belajar ini adalah: a) berbicara 

kepada diri sendiri pada saat bekerja, b) mudah terganggu oleh 

keributan, c) senang membaca dengan keras dan mendengarkan, d) 

merasa kesulitan dalam menulis, namun hebat dalam bercerita, e) 

belajar dengan cara mendengarkan dan mengigat apa yang 

didiskusikan daripada apa yang dilihat, f) suka berbicara, suka 

berdiskusi dan menjelaskan sesuatu yang panjang lebar. 
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3. Gaya Belajar Kinestik 

Gaya belajar kinestik dapat dikatakan gaya belajar dengan cara 

bergerak, bekerja dan menyentuh sesuatu yang memberikan 

insformasi tertentu agar ia bisa mengigatnya. Karakteristik gaya 

belajara kinestik ini adalah: a) berbicara dengan perlahan, b) sulit 

mengigat peta kecuali dirinya pernah ketempat tersebut, c) menghafal 

dengan cara berjalan dan melihat, d) menggunakan jari sebagai 

petunjuk saat membaca, e) tidak dapat duduk diam untuk waktu yang 

lama, f) kemungkinan tulisannya tidak rapi atau jelek, g) berorientasi 

pada fisik dan banyak bergerak, h) ingin melakukan segala sesuatu. 

c. Indikator Gaya Belajar 

Adapun indikator dari masing-masing gaya belajar yaitu:32 

a. Gaya belajar visual 

1) Belajar dengan cara visual. 

2) Rapi dan teratur. 

3) Tidak terganggu dengan keributan. 

4) Sulit menerima instruksi verbal kecuali jika dituliskan  

 

Gaya belajar dengan cara visual lebih mudah mengigat suatu 

konsep atau materi tertentu dengan mengoptimalkan kemampuan 

penglihatan. Indikator dalam penelitian ini diambil dari item a, c, d, h 

dan i dari karakteristi gaya belajar visual yang akan dikembangkan 

 
32 Rahma Azzahrah Putri, Pengaruh Gaya Belajar Terhadap ..., hlm. 160 
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menjadi indikator lembar angket karena indikator ini dianggap 

mewakili ciri visual dalam pembelajaran matematika.  

b. Indikator gaya belajar auditorial 

1) Belajar dengan cara mendegarkan. 

2) Baik dalam aktivitas lisan.  

3) Mudah terganggu dengan keributan. 

4) Lemah dalam aktivitas visual. 

 

Siswa dengan gaya belajar auditorial cenderung mengigat dan 

memahami informasi tertentu dengan mendengarkannya terlebih 

dahulu, dan memiliki kesulitan menulis dan membaca tetapi 

cenderung sebagai pembicara yang baik, mudah belajar dan 

mendiskusikannya dengan orang lain tentang suatu materi tertentu. 

Indikator ini dikembangkan dari karakteristik gaya belajar auditorial 

pada item b, d, dan e yang menjadi indikator lembar angket untuk 

mengetahui gaya belajar siswa.  

c. Gaya belajar kinestik 

1) Belajar dengan aktivitas fisik. 

2) Peka terhadap ekspresi dan bahasa tubuh. 

3) Berorientasi pada fisik dan banyak bergerak. 

4) Suka coba-coba dan kurang rapi. 

 

Siswa dengan gaya belajar kinestik cenderung mengigat 

informasi dan melaksanakan sendiri aktifitas belajarnya. Indikator 

dalam penelitian ini diambil dari karakteristik gaya belajar kinestik 

pada item c, d, dan h yang kemudian dikembangkan menjadi indikator 

lembar angket karena indikator ini dianggap mewakili ciri siswa 

dengan gaya belajar kinestik dalam belajar matematika. 
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5. Pecahan  

a. Pengertian Pecahan 

Pecahan adalah bilangan yang dapat dinyatakan sebagai  
𝑎

𝑏
 dengan 

a dan b bilangan bulat, serta b ≠ 0. Bilangan a disebut pembilang dan 

bilangan b disebut penyebut.33 Contohnya janu memotong sebuah kue 

menjadi dua bagian yang sama. Setiap potongan kue inilah 
1

2
 bagian 

seluruhnya. 
1

2
 disebut pecahan, pada pecahan 

1

2
 angka 1 disebut pembilang 

dan angka 2 disebut penyebut.  

b. Operasi Pembagian Pecahan  

a) Pembagian Pecahan Biasa  

Pembagian pecahan biasa diselesaikan dengan cara mengalikan 

pecahan yang dibagi dengan kebalikan pecahan pembaginya.  

1. 
1

2
 :  

1

6
  = … 

1

2
 :  

1

6
   = 

1

2
 x  

6

1
  = 

1 x 6

2 x 1
  = 

6

2
 = 3 

Jadi  
1

2
 :  

1

6
  = 3 

2.  
3

8
 : 2 = …. 

3

8
 : 2 = 

3

8
 :  

2

1
 =  

3

8
 x  

2

1
 = 

3 𝑥 1

8 𝑥 2
 = 

3

16
 

Jadi 
3

8
 : 2 = 

3

16
 

 

 
33 Yuli Magfiroh dan Agustina Tyas Asri Hardini, Pengembangan Modul Pembelajaran 

Matematika Materi Pecahan Kelas V Sekolah Dasar, Jurnal Education, Volume 7, No. 2, 2021, hlm. 

579 
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b) Pembagian Pecahan Campuran 

Untuk pembagian pecahan campuran diubah terlebih dahulu menjadi 

pecahan biasa.  

1. 2 
1

4
  : 1 

2

5
  = … 

2 
1

4
  : 1 

2

5
  =  

9

4
  :  

7

5
 =  

9

4
  x  

5

7
 =  

9 x 5 

4 x 7
  =  

45

28
  = 1 

17

28
 

Jadi 2 
1

4
  : 1 

2

5
  = 1 

17

28
 

2. 2 
1

3
  : 

3

5
 : 3 = … 

2 
1

3
  : 

3

5
 : 3 =  

7

3
  : 

3

5
 :  

3

1
 = ( 

7

3
  : 

3

5
 ) :  

3

1
 =  ( 

7

3
  x 

3

5
 ) :  

3

1
   

= ( 
7 𝑥 5 

3 𝑥 3 
 ) :  

3

1
 =  

35 

9 
 :  

3

1
 =  

35 

9 
  x  

3

1
 = 

35 𝑥 1 

9 𝑥 3 
 =  

35

27
  

= 1 
8

27
 

Jadi 2 
1

3
  : 

3

5
 : 3 = 1 

8

27
 

c) Pembagian Pecahan Desimal 

Pembagian pecahan desimal lebih mudah diselesaikan dengan cara 

mengubahnya terrlebih dahulu menjadi pecahan biasa setelah itu 

lakukan pembegian seperti pecahan biasa. 

1. 2,4 : 0,5 = … 

2,4 : 0,5 =  
24

10
  :  

5

10
  = 

24

10
  x  

10

5
 = 

240

50
  =  

24

5
 = 4 

4

5
  =  4,8 

Jadi 2,4 : 0,5 = 4,8 

2. 2,75 x ( 
1

2
  -  

3

4
 ) = … 

2,75 x ( 
1

2
  -  

3

4
 ) = 2,75 x ( 

2

4
  -  

3

4
 ) = 2,75 x ( 

2−3

4
)   
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= 2,75 x (- 
1

4
  ) = - 

2,74

4
 = -0, 6875 

Jadi 2,75 x ( 
1

2
  -  

3

4
 ) = -0, 6875 

B. Penelitian Yang Relevan 

1. Diyah Ayu Puji Astuti. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 

metode kuasi eksperimen. Berdasarkan uji hipotesis hasil penelitian dengan 

menggunakan uji-t menunjukkan bahwa nilai  Sig (2-tailed) 0,012 < 0,05 yaitu 

Ho dotolak, dengan nilai rata-rata siswa menggunakan model pembelajaran 

problem posing lebih tinggi daripada menggunkan model pembelajaran biasa 

yaitu 71,04 > 62,31. Hal ini menunjukkan terdapat pengaruh model 

pembelajaran problem posing terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa.34 

2. Putu Arie. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan metode eksperimen. Berdasarkan uji hipotesis hasil penelitian 

dengan menggunakan uji t taraf signifikan 5% = 0,05 dengan menunjukkan 

nilai thitung = 6,558 serta signifikan 0,000 lebih besar dari harga ttabel = 2,021, 

maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran problem posing berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.35 

3. Wuningsih. Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen. Berdasarkan uji 

hipotesis hasil penelitian dengan menggunakan One Way Anova diperoleh 

 
34 Diyah Ayu Puji Astuti, “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Posing terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Polya pada Materi FPB dan KPK”Skripsi  (Jakarta; 

UIN Syarif Hidayatullah, 2020)  
35 Putu Arie, “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Posing terhadap Hasil Belajar Siswa 

di Kelas V pada Gugus IV Kerinci Kecamatan Melaya Tahun Ajaran 2016/2017”, Jurnal PGSD 

Vol. 5 No. 2, Mei 2017 
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nilai signifikan 0,000 < 0,05, dilihat dari rata-rata N-gain yaitu kelas 

eksperimen 1 sebesar 0,63 dan 0,68 berkategori sedang, pada kelas eksperimen 

2 sebesar 0,64 dan 0,61 berkategori sedang, pada kelas control sebesar 0,45 dan 

0,44 berkategori sedang. Maka dapat disimpulkan bahwa penerapan problem 

posing meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan pembelajaran dengan 

pendekatan kontekstual meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.36 

4. Eva Wuryani. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan 

kelas. Hasil penelitian menunjukkan implementasi metode kontekstual model 

problem posing membuat suasana belajar semakin kondusif, siswa aktif 

mengikuti pembelajaran, hal ini dibuktikan dari penigkatan rata-rata kelas pada 

siklus I adalah 65,12 dengan ketuntasan klasikal 40, pada siklus II menjadi 

79,12 dengan ketuntasan belajar 100%. Maka dapat disimpulkan implementasi 

metode kontekstual model problem posing pada pembelajaran matematika 

mampu meninngkatkan hasil belajar siswa.37 

Sejalan dengan penelitian terdaahulu di atas, penelitian ini berbeda 

dengan penelitian sebelumnya. Perbedaan tersebut terletak variabel penelitian 

serta materi pelajaran. Penelitian Emi Yulifa melihat pengaruh hasil belajar 

kognitif matematika dengan menggunakan model pembelajaran problem 

posing. Demikian juga pada penelitian Putu Arie menggunakan model 

pembelajaran problem posing berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

 
36 Wuningsih, “Efektivitas Pendekatan Problem Posing dan Kontekstual Ditinjau dari 

Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif Siswa”, Jurnal of Mathematical Science and Mathematics 

Education, Vol. 1 No. 1, Januari 2019 
37 Eva Wuryani, “Implementasi Metode Kontekstual Model Problem Posing untuk 

Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika Siswa”, Jurnal Ilmu Pendidikan (JIP) STKIP Kusuma  

Negara, Vol. 14, No. 1, Mei 2022 
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Wuningsih pada penelitiannya melihat penerapan problem posing dan 

kontekstual dalam meningkatkan kemampuan kritis dan kreatif siswa. 

Begitupula halnya penelitian Eva Wuryani dengan jenis penelitian tindakan 

kelas bahwa implementasi metode kontekstual dan model problem posing 

mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Sedangkan dalam penelitian ini akan 

melihat pengaruh strategi problem posing berbasis kontekstual pada 

pembelajaran matematika terhadap kemampuan kognitif ditinjau dari gaya 

belajar siswa. 

C. Kerangka Berpikir  

Komponen utama dalam proses pembelajaran adalah guru dan siswa. Agar 

proses pembelajaran berhasil maka seorang guru harus bisa menguasai materi yang 

akan diajarkan dan paham bagaimana menyampaikan materi tersebut kepada 

seluruh siswa dan guru harus mengetahui setiap gaya belajar siswa. Kemampuan 

kognitif siswa tentunya memberikan makna bahwa adanya gaya belajar siswa yang 

berbeda-beda. Materi pecahan bukanlah materi yang mudah bagi siswa yang masih 

di sekolah dasar, jika pecahan tidak dapat dimengerti oleh siswa maka di 

khawatirkan siswa mengalami kesulitan di tingkat yang lebih tinggi.  

Untuk itu diperlukan suatu proses pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kemampuan kognitif matematis siswa ditinjau dari gaya belajarnya. Salah satu cara 

mengatasi masalah tersebut adalah dengan penggunaaa strategi pembelajaaran 

problem posing berbasis kontekstual yang dapat membantu siswa  untuk memahami 

materi ajar, memudahkan siswa mengigat konsep-konsep dan rumus-rumus, 
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menumbuhkan kreatifitas belajar anak, dan dapat membangun kemampuan kognitif 

matematis siswa.  

Strategi pembelajaran problem posing berbasis kontekstual merupakan 

suatu strategi pembelajaran dengan pengajuan masalah yang diajukan oleh siswa 

itu sendiri hingga proses penyelesaian soal membantu siswa untuk mampu 

membangun pemahaman yang kuat terhadap materi sesuai dengan pengalamannya. 

Diharapkan dengan menerapkan strategi pembelajaran ini dapat membawa 

perubahan bagi siswa dalam kemampuan kognitif matematis siswa yang lebih baik.  

D. Hipotesis  

Hipotesis mengandung makna suatu dugaan sementara. Hipotesis ini 

merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang kebenarannya 

harus di uji secara empiris. Maka hipotesis merupakan jawaban sementara yang 

dianggap besar kemungkinan menjadi jawaban yang benar dan hipotesis didasarkan 

pada teori yang kuat sehingga kedudukannya dalam suatu penelitian cukup kuat. 

Dengan demikian hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

a. Terdapat pengaruh antara strategi penmbelajaran problem posing berbasis 

kontekstual terhadap kemampuan kognitif siswa kelas VA ditinjau dari gaya 

belajar visual. 

b. Terdapat pengaruh antara strategi penmbelajaran problem posing berbasis 

kontekstual terhadap kemampuan kognitif siswa kelas VA ditinjau dari gaya 

belajar auditorial. 
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c. Terdapat pengaruh antara strategi penmbelajaran problem posing berbasis 

kontekstual terhadap kemampuan kognitif siswa kelas VA ditinjau dari gaya 

belajar kinestik. 

d. Terdapat perbedaan antara strategi pembelajaran problem posing berbasis 

kontekstual dengan pembelajaran konvensional terhadap kemampuan kognitif 

siswa. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Sesuai dengan judul penelitian yang diangkat oleh peneliti, maka penelitian 

ini dilaksanakan di SD Negeri 200507 Pijorkoling. Sekolah ini berlokasi di Jl. H. 

T. Rizal Nurdin Km. 8 Kota Padangsidimpuan.  

Penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan September 2022/2023 semester 

ganjil sampai Juni pada semester genap tahun ajaran 2022/2023. Waktu yang 

direncakan mulai dari pengesahan judul, pengambilan data dan pengolahan data, 

data hasil penelitian dan membuat laporan penelitian. Alasan peneliti memilih SD 

Negeri 200507 Pijorkoling Padangsidimpuan, karena sekolah ini belum pernah 

diteliti masalah sesuai dengan judul penelitian oleh peneliti lain dan strategi 

pembelajaran problem posing berbasis kontekstual belum diterapkan guru pada saat 

proses pembelajaran berlangsung khususnya saat pelajaran matematika. 

Tabel 3.1  

Time Schedule Penelitian 

No Kegiatan 
Bulan 

1. Pengesahan Judul September 

2. Penyusunan Proposal September-Oktober 

3. Bimbingan Proposal  November-April 

4. Seminar Proposal  Mei 

6.  Penelitian  Juni 

7. Penyusunan Skripsi  Juni 

8. Bimbingan Skripsi  Juli 

9. Seminar Hasil  September  
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B. Jenis dan Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Menurut 

Creswel penelitian kuantitatif merupakan metode-metode untuk menguji teori 

tertentu dengan meneliti hubungan antar variabel yang diukur dengan instrument 

penelitian sehingga data terdiri dari angka-angka dapat dianalisi berdasarkan 

prosedur statistik.38 Penelitian kuantitaif adalah penelitian yang menggunakan 

data kuantitatif (data yang berbentuk angka atau data yang diangkakan). 

Ada berbagai macam penelitian kuantitatif, diantaranya penelitian survey, 

eksperimen, korelasi dan regresi. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen jenis eksperimen semu.  

Metode penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang 

terkendalikan. Metode penelitian eksperimen dapat didefenisikan sebagai metode 

sistematis guna membangun hubungan yang mengandung fenomena sebab 

akibat.39 Berdasarkan hal tersebut maka tujuan umum penelitian eksperimen 

adalah untuk meneliti pengaruh dari suatu perlakuan tertentu terhadap gejala suatu 

kelompok tertentu dibanding dengan kelompok lain yang menggunakan perlakuan 

yang berbeda 

Desain penelitian yang digunakan adalah non ekuivalen (untreated control 

group design with pretest and posttest). Dalam desain ini digunakan sekelompok 

subjek dari suatu populasi kemudian dikelompokkan secara random menjadi dua 

 
38 Adhi Kusumastuti, Ahmad Mustamil Khoiron dan Taofan Ali Achmadi, Metode 

Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta: Deepublish, 2020), hlm. 2 
39 H. Salim dan Haidir, Penelitian Pendidikan Metode, Pendekatan dan Jenis, (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2019), hlm. 55 



44 
 

 
 

kelompok, eksperimen dan kontrol. Tes yang diberikan sebelum eskperimen 

disebut dengan pre-test (T1) dan test yang dilakukan sesudah eksperimen disebut 

dengan post-test (T2).  

Tabel 3.2 

Rancagan Desain Eksperimen (Pretest-Posttest) 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen T1 X T2 

Kontrol T3 -- T4 

 

Keterangan:  

T1 = pre test (tes awal) 

T2 = post tes (tes akhir) 

X = diberikan perlakuan strategi pembelajaran problem posing berbasis kontekstual 

- =  Tidak diberikan perlakuan  

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Jadi populasi bukan sekedar 

jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi 
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meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek yang 

diteliti.40 

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas V di SD Negeri 200507 Pijorkoling Padangsidimpuan yang berjumlah 44 

siswa dapat dilihat dari tabel dibawah ini yaitu:  

Tabel 3.3 

Keadaan Populasi Penelitian  

Kelas Jumlah Siswa 

VA 22  

VB 22 

Jumlah 44 

 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi. Pemilihan sampel dapat dilakukan dengan berbagai cara atau teknik. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunnakan cluster sampling yakni 

pengambilan sampel berdasarkan kelompok/kelas bukan berdasarkan individu. 

Adapun alasan peneliti menggunakan cluster sampling didasarkan pada 

pertimbangan bahwa kelas-kelas yang akan dijadikan sampel merupakan suatu 

kelas yang homogen.  

Kelas kontrol tidak diberikan perlakuan atau pembelajaran berjalan 

seperti biasa. Sedangkan kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan 

menggunakan strategi pembelajaran problem posing berbasis kontekstual. 

 
40 Sugiyono, Statistik untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2021), hlm. 61 
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Kelas yang diambil sebagai sampel dalam penelitian ini diambil kelas VA 

sebagai kelas eksperimen karena siswa dikelas tersebut memiliki kemampuuan 

kognitif yang lebih rendah sehingga diberikannya strategi pembelajaran 

problem posing berbasis kontekstual. Dan kelas VB sebagai kelas kontrol 

dilakukan dengan pembelajaran biasa. Adapun jumlah sampel keseluruhan 

adalah 44 siswa.  

D. Instrumen Penelitian  

Istrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan 

oleh penelitian dalam penelitian untuk mengumpulkan data penelitian agar kegiatan 

tersebut menjadi sistematis. Adapun instrumen pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah tes dan angket.  

a. Tes  

Tes yaitu serangkaian pertanyaan yang digunakan untuk mengukur 

keterampilan yang dimiliki individu atau kelompok. Tes meliputi tes lisan, tes 

tertulis (bentuk uraian, pilihan ganda, jawaban singkat, isian menjodohkan, 

benar-salah). Dalam penelitian, tes yang digunakan berbentuk essay (uraian) 

sebanyak 12 soal.  Tes essay (uraian) merupakan tes yang berupa pertanyaan 

atu perintah yang jawabannya menuntut, mongorganisasikan gagasan atau hal-

hal yang telah dipelajarinya dengan cara mengemukakan gagasan dalam bentuk 

tulisan.41 Alasan peneliti menggunakan tes essay adalah agar siswa memiliki 

peluang yang lebih untuk mencurahkan pengetahuannya dalam menjawab soal 

 
41  Hellin Putri, dkk, Instrumen Penilaian Hasil Pembelajaran Kognitif pada Tes Uraian dan 

Tes Objektif, Jurnal Papeda, Volume 4, No. 2, 2022, hlm. 142 
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sesuai dengan pembelajaran yang diikuti dan tidak menutup kemungkinan dari 

pengalaman yang didapatkan dalam kehidupan sehari-hari. Untuk soal 

berbentuk essay, penskoran soal yaitu skala besar. Peneliti mengambil rentang 

skor 0-4.  

Tabel 3.4 

Kisi-kisi Tes Pretest  

Materi 
Kemampuan Kognitif 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

1. Mengenal pecahan  1      

2. Mengubah pecahan  2     

3. Menghitung operasi pecahan    3    

4. Menganalisis soal cerita     4   

5. Menyelesaikan permasalahan 

pembagian pecahan  

  
  5  

6. Membuat soal pembagian 

pecahan 

  

   6 

 

Tabel 3.5 

Kisi-kisi Tes Posttest 

Materi 
Kemampuan Kognitif 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

1. Mengenal pecahan  1      

2. Mengubah pecahan   2     

3. Menganalisis soal cerita   3    

4. Menghitung operasi pecahan    4    

5. Menyelesaikan permasalahan 

pembagian pecahan 

 
  

 5  

6. Membuat soal pembagian 

pecahan 

 
  

  6 
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b. Angket 

Angket yaitu dengan cara membuat suatu daftar pertanyaan tertentu yang 

diberikan kepada responden yang dijadikan sampel. Pertanyaan berhubungan 

dengan variabel gaya belajar yang terdiri dari 24 item pertanyaan. Jumlah butir 

instrumen gaya belajar terdiri dari pertanyaan positif dan negatif mempunyai 

opsi jawaban lima pilihan (sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju, 

sangat tidak setuju).  

Tabel 3.6 

Kisi-kisi Angket 

No. Gaya Belajar Indikator 

Nomor Butir  

Pernyataan Jumlah 

  (+)  (-) 

1. 
Gaya Belajar 

Visual 

1. Belajar dengan 

cara visual 
1 5 2 

2. Rapi dan teratur  2 6 2 

3. Tidak terganggu 

dengan 

keributan  

3 7 2 

4.  Sulit menerima 

instruksi verbal 
4 8 2 

2. 
Gaya Belajar 

Auditorial 

1. Belajar 

dengan cara 

mendegarkan  

9 13 2 

2. Baik dalam 

aktivitas lisan 
10 14 2 

3. Mudah 

terganggu 

dengan 

keributan 

11 15 2 

4. Lemah dalam 

aktivitas 

visual 

12 16 2 

3. 
Gaya Belajar 

Kinestik 

1. Belajar 

melalui 

aktivitas fisik 

17 21 2 
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2. Peka terhadap 

ekspresi dan 

juga bahasa 

tubuh  

18 22 2 

3. Berorientasi 

pada fisik dan 

banyak 

bergerak 

19 23 2 

4. Menyukai 

kegiatan coba-

coba dan 

kurang rapi 

20 24 2 

Jumlah 24 

 

Butir instrument yang digunakan untuk mengumpulkan data 

menggunakan skala likert dengan pedoman penskoran sebagai berikut, 

yaitu: 

Tabel 3.7 

Pedoman Penskoran Pada Setiap Pertanyaan Angket 

No. Alternatif Pilihan 

Pertanyaan 

(+) (-) 

1. Sangat Setuju (SS) 5 1 

2. Setuju (S) 4 2 

3. Kurang Setuju (KS) 3 3 

4. Tidak Setuju (TS) 2 4 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 
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E. Prosedur Penelitian  

Prosedur penelitian adalah tahap-tahapan kegiatan dengan seperangkat alat 

pengumpulan data dan perangkat pembelajaran. Tahapan tersebut adalah sebagai 

berikut:  

a. Tahap Persiapan 

1) Menyusun jadwal penelitian disesuaikan dengan jadwal yang ada 

disekolah 

2) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

3) Menyusun rencana pembelajaran dengan menggunakan strategi 

pembelajaran problem posing berbasis kontekstual pada materi pecahan, 

rencana pembelajaran dibuat dalam tiga kali pertemuan, dalam sekali 

pertemuan dua kali tiga puluh lima menit 

b. Tahap Pelaksanaan 

1) Membagi sampel penelitian menjadi dua kelompok, kelompok pertama 

kelas eksperimen dan kelompok kedua dinamakan kelompok kontrol. 

2) Pertemuan pertama peneliti memberikan angket untuk mengetahui gaya 

belajar siswa dan memberikan pretest kepada sampel untuk mengetahui 

kemampuan kognitif siswa. 

3) Pertemuan kedua, peneliti dan guru mengadakan pembelajaran kepada 

kedua kelas dengan bahan yang sama tetapi cara pembelajarannya 

berbeda. Kelas eksperimen diberi perlakuan dengan penerapan strategi 

pembelajara problem posing berbasis kontekstual pada operasi pembagian 
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pecahan biasa. Sedangkan kelas kontrol hanya diberikan pembelajaran 

biasa. 

4) Pertemuan ketiga, peneliti dan guru mengadakan pembelajaran kepada 

kedua kelas dengan bahan yang sama tetapi cara pembelajarannya 

berbeda. Kelas eksperimen diberi perlakuan dengan penerapan strategi 

pembelajara problem posing berbasis kontekstual pada operasi pembagian 

pecahan campuran. Sedangkan kelas kontrol hanya diberikan 

pembelajaran biasa. 

5) Pertemuan keempat, peneliti dan guru mengadakan pembelajaran kepada 

kedua kelas dengan bahan yang sama tetapi cara pembelajarannya 

berbeda. Kelas eksperimen diberi perlakuan dengan penerapan strategi 

pembelajara problem posing berbasis kontekstual pada operasi pembagian 

pecahan desimal. Sedangkan kelas kontrol hanya diberikan pembelajaran 

biasa. 

6) Petemuan kelima, diberikan posttest untuk melihat perkembangan 

kemampuan kognitif siswa sesudah pembelajaran, kemudian menghitung 

mean masing-masing.  

7) Menghitungkan perbandingan antara hasil pretest dan posttest untuk 

masing-masing kelas.  

8) Membandingkan hasil belajar matematika yang menggunakan strategi 

pembelajara problem posing berbasis kontekstual dengan yang tidak 

menggunakan strategi pembelajara problem posing berbasis kontekstual.  
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F. Pengembangan Instrumen  

a. Pengembangan Intrumen Tes 

1) Validitas Tes 

Validitas berasal dari kata validity yang memiliki arti ketepatan dan 

kecermatan suatu alat ukur untuk melakukan fungsi ukurnya. Suatu 

instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan 

dan dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. 

Sebaliknya, instrument yang kurang valid berarti memiliki validitas 

rendah. Untuk memvalidkan instrumen yang digunakan, peneliti 

menggunakan rumus Korelasi Product Moment sebagai berikut:42 

𝑟ᵪᵧ =  
𝑁 ∑ 𝛸𝑌 −  (∑ 𝛸) (∑ 𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝛸2 − (∑ 𝛸)2}{𝑁 ∑ 𝑌² − (∑ 𝑌) ²} 
 

 

Keterangan :  

rᵪᵧ = Korelasi antara variabel x dengan y 

Uji validitas instrumen dilakukan dengan membandingkan hasil 

perhitungan rtabel pada taraf signifikansi 𝛼 (5% atau 0,05).  Jika rhitung > 

rtabel maka instrumen tersebut dikatakan valid, sedangkan  rhitung < rtabel 

maka instrumen tersebut dikatakan tidak valid. 

Harga r hitung pada tabel korelasi product moment dengan N = 22 

orang yang merupakan subjek dari kelas VA SDN 200508 

 
42 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian …,  hlm. 228 
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Padangsidimpuan dengan harga rtabel = 0,433. Berikut ini validitas soal 

pretest dan posttest. 

Tabel 3.8 

Hasil Uji Validitas Pretest  

No Item 

Soal 

Koefisen Korelasi 

𝐫𝐡𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠 
Harga 𝐫𝐭𝐚𝐛𝐞𝐥 

Keterangan 

1 0.8595 

0,433 

Valid  

2 0,7351 Valid 

3 0,5021 Valid 

4 0,7263 Valid 

5 0,7001 Valid 

6 0,6822 Valid 

 

Tabel 3.9 

Hasil Uji Validitas Posttest 

No Item 

Soal 

Koefisen Korelasi 

𝐫𝐡𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠 
Harga 𝐫𝐭𝐚𝐛𝐞𝐥 

Keterangan 

1 0,4542 

0,433 

Valid  

2 0,7999 Valid 

3 0,5193 Valid 

4 0,7293 Valid 

5 0,7665 Valid 

6 0,6018 Valid 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa semua intrumen soal tes pretest 

dan posttest valid. Perhitungan dapat dilihat pada lampiran 9 dan 10. 
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2) Reliabilitas Tes 

Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan. Uji 

reliabilitasi instrument dilakukan untuk mengetahui konsistensi dari 

instrument sebagai alat ukur, sehingga hasil suatu pengukuran dapat 

dipercaya. Adapun rumus yang digunakan yaitu:43  

𝑟11 =  (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ ²𝜎ᵢ

𝜎ₜ²
) 

 

𝜎² =
∑ 𝑥² −

(∑ 𝑥)²
𝑁

𝑁
 

 

Keterangan :  

𝑟11 = koefisien reliabilitas tes secara keseluruhan   

𝑛 = banyak butir soal 

 ∑ ²𝜎ᵢ  = jumlah variansi butir 

 𝜎ₜ² = varians total 

 𝑁 = jumlah responden  

Dalam pemberian interpretasi terhadap 𝑟11 ini dikonsultasikan 

terhadap nilai r product moment pada taraf signifikan 5%. Jika  rhitung > 

rtabel, maka instrument tersebut dikatakan reliabel dan layak digunakan 

 
43 Suharsimin, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), hlm. 225-

226 
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untuk instrumen penelitian dan sebaliknya jika Jika  rhitung < rtabel, 

maka instrumen tersebut dikatakan tidak reliabel.  

Perhitungan harga rhitung untuk soal pretest  sebesar 0,6898 dan 

untuk soal posttest sebesar 0,6208. Selanjutnya dapat ditentukan 

reliabilitas soal tersebut reliabel atau tidak. Harga tersebut akan 

dikonsultasikan dengan harga rtabel = 0,433, maka dapat disimpulkan 

bahwa soal tersebut reliabel dan dapat dipergunakan dalam penelitian. 

Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 11 dan 12.  

3) Taraf kesukaran soal  

Taraf kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab benar suatu 

soal pada suatu tingkat kemampuan atau bisa dikatakan untuk mengetahui 

sebuah soal itu tergolong mudah atau bisa dikatakan untuk mengetahui 

sebuah soal itu tergolong mudah atau sukar. Soal yang baik adalah soal 

yang tidak teralu mudah atau tidak terlalu sukar. Untuk menghitung taraf 

kesukaran soal menggunakan rumus P sebagai berikut:  

P =
𝐵

𝐽
 

 

Keterangan :  

P = Taraf kesukaran  

B = Siswa yang menjawab soal itu dengan betul  

 J = Jumlah seluruh siswa peserta tes 

Kriteria yang digunakan untuk menentukan jenis tingkat kesukaran butir 

soal adalah: 
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0,00 ≤ P ˂ 0,30 soal sukar 

0,30 ≤ P ˂ 0,70 soal sedang 

0,70 ≤ P ˂ 1,00 soal mudah 

Berdasrkan perhitungan yang dilakukan pada uji pretest 

kemampuan kognitif siswa menunjukkan bahwa terdapat 3 soal 

tergolong mudah dan 3 soal tergolong sedang. Kemudian pad uji posttest 

terdapat 3 soal tergolong mudah dan 3 soal tergolong sedang. Berikut 

tabel rangkuman taraf kesukran pretest dan posttest. Perhitungan 

selengkapnya terdapat pada lampiran 13 dan 14.  

Tabel 3.10 

Hasil Uji Taraf Kesukaran Pretest 

No Item 

Soal 
Taraf Kesukaran Interpretasi 

1 0,6904 Sedang  

2 0,7261 Mudah  

3 0,8214 Mudah  

4 0,7857 Mudah  

5 0,5595 Sedang  

6 0,5714 Sedang  
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Tabel 3.11 

Hasil Uji Taraf Kesukaran Posttest 

No Item 

Soal 
Taraf Kesukaran Interpretasi 

1 0,75 Mudah  

2 0,6305 Sedang  

3 0,3214 Sedang   

4 0,6428 Sedang  

5 0,7857 Mudah  

6 0,7142 Mudah  

 

4) Daya Pembeda  

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk 

membedakan antara peserta didik yang sudah menguasai materi dan 

peserta didik yang belum menguasai materi (kompetensi). Angka yang 

menunjukkan besarnya daya pembeda disebut indeks kesukaran atau 

indeks deskriminasi, disingkat D (d besar) indeks deskriminan berkisar 

antara 0,00 sampai 1,00. Hampir sama dengan taraf kesukaran, 

perbedaannya yaitu pada indeks kesukaran tidak mengenal tanda negatif 

(-), tetapi pada indeks deskriminan terdapat tanda negatif (-). Untuk 

menghitung daya pembeda soal digunakan rumus sebagai berikut:  

D =  
BA

JA
=  

BB

JB
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D = daya beda 

BA = jumlah benar pada kelompok atas 

 BB = jumlah benar pada kelompok bawah 

JA = jumlah siswa pada kelompok atas 

JB = jumlah siswa pada kelompok bawah 

Kriteria yang digunakan untuk daya beda adalah sebagai berikut: 

D < 0,00  daya beda tidak baik. 

0,00 ≤  D ≤ 0,20 daya beda jelek 

0,21 ≤ D ≤ 0,40 daya beda cukup 

0,41 ≤ D ≤ 0,70 daya beda baik 

0,71 ≤ D ≤ 1,00 daya beda sangat baik 

Berdasrkan perhitungan untuk menentukan kategori daya pembeda 

soal yang diujikan untuk soal pretest terdapat 1 soal dengan kategori 

baik, yakni nomor 1. Soal dengan kategori jelek sebanyak 1 soal, yaitu 

nomor 3. Adapun soal dengan kategori sedang sebanyak 4 soal, yaitu 

nomor 2,4,5 dan 6.  

Perhitungan daya pembeda yang diujikan untuk soal posttest 

diperoleh 2 soal dengan kategori baik, yaitu nomor 4 dan 5. Soal dengan 

kategori sebanyak 3 soal, yaitu nomor 1,3 dan 6. Adapaun soal dengan 

kategori sedang sebanyak 1 soal, yaitu nomor 2. Perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 15 dan 16.  

 

 



59 
 

 
 

b. Pengembangan Intrumen Angket 

1) Validitas Angket 

Suatu instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 

diinginkan dan dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti 

secara tepat. Sebaliknya, instrument yang kurang valid berarti memiliki 

validitas rendah. Untuk memvalidkan instrumen yang digunakan, peneliti 

menggunakan rumus Korelasi Product Moment sebagai berikut:44 

𝑟ᵪᵧ =  
𝑁 ∑ 𝛸𝑌 −  (∑ 𝛸) (∑ 𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝛸2 − (∑ 𝛸)2}{𝑁 ∑ 𝑌² − (∑ 𝑌) ²} 
 

 

Keterangan :  

rᵪᵧ = Korelasi antara variabel x dengan y 

Uji validitas instrumen dilakukan dengan membandingkan hasil 

perhitungan rtabel pada taraf signifikansi 𝛼 (5% atau 0,05).  Jika rhitung > 

rtabel maka instrumen tersebut dikatakan valid, sedangkan  rhitung < rtabel 

maka instrumen tersebut dikatakan tidak valid. 

Berikut tabel yang menunjukkan nilai yang signifikan untuk masing-

masing pernyataan angket gaya belajar.  

 

Tabel 3.12 

Validitas Angket Gaya Belajar 

Nomor 

Angket 

Koefisien Korelasi 

rhitung 

Harga rtabel 

 
Keterangan 

1.  0,275 0,423 Invalid 

 
44 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian …,  hlm. 228 
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2.  0,423 Valid 

3.  0,486 Valid 

4.  0,567 Valid 

5.  0,533 Valid 

6.  0,593 Valid 

7.  0,427 Valid 

8.  0,494 Valid 

9.  0,462 Valid 

10.  0,475 Valid 

11.  0,461 Valid 

12.  0,462 Valid 

13.  0,557 Valid 

14.  0,539 Valid 

15.  0,545 Valid 

16.  -0,079 Invalid 

17.  0,501 Valid 

18.  0,564 Valid 

19.  0,579 Valid 

20.  0,547 Valid 

21.  0,423 Valid 

22.  0,685 Valid 

23.  -0,067 Invalid 

24.  0,516 Valid 
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa terdapat 3 pernyataan yang 

tidak valid yaitu nomor 1,16 dan 23. Perhitungan selengkapnya dapat 

dilihat pada lampiran 17.  

2) Reliabilitas Angket 

Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan. Uji 

reliabilitasi instrument dilakukan untuk mengetahui konsistensi dari 

instrument sebagai alat ukur, sehingga hasil suatu pengukuran dapat 

dipercaya. Adapun rumus yang digunakan yaitu:45  

𝑟11 =  (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ ²𝜎ᵢ

𝜎ₜ²
) 

 

𝜎² =
∑ 𝑥² −

(∑ 𝑥)²
𝑁

𝑁
 

Keterangan :  

𝑟11 = koefisien reliabilitas tes secara keseluruhan   

𝑛 = banyak butir soal 

 ∑ ²𝜎ᵢ  = jumlah variansi butir 

 𝜎ₜ² = varians total 

 𝑁 = jumlah responden  

Dalam pemberian interpretasi terhadap 𝑟11  ini dikonsultasikan 

terhadap nilai r product moment pada taraf signifikan 5%. Jika  rhitung > 

rtabel, maka instrument tersebut dikatakan reliabel dan layak digunakan 

 
45 Suharsimin, Dasar-Dasar Evaluasi …, hlm. 225-226 
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untuk instrumen penelitian dan sebaliknya jika Jika  rhitung < rtabel, 

maka instrumen tersebut dikatakan tidak reliabel. 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas untuk angket gaya belajar siswa 

diperoleh nilai 𝑟11 atau rhitung sebesar 0,860. Harga tersebut akan 

dibandingkan dengan harga rtabel yaitu sebesar 0,423. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa angket tersebut reliabel dengan rhitung > rtabel. 

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 18. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data berupa tes dan angket. Tes sebagai alat 

mengukur dan menilai keberhasilan program pembelajaran atau kurikulum. Dengan 

adanya tes maka kita dapat mengetahui seberapa jauh ketercapaian program 

pembelajaran yang telah ditentukan. Tes diberikan kepada siswa kelas kontrol dan 

siswa kelas eksperimen setelah materi selesai. Sedangkan angket digunakan untuk 

mengukur gaya belajar peserta didik.  

H. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Data Awal (Pretest) 

a. Uji Normalitas  

Uji kenormalan bertujuan untuk melihat apakah kelompok data 

berdistribusi normal atau tidak. Perhitungan dilakukan dengan data yang 

diperoleh dari nilai pretest.  

Ho = data berdistribusi normal 

Ha = data tidak berdistribusi normal 
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Adapun rumus yang digunakan adalah rumus chi-kuadrat, yaitu:  

Χ² = ∑
(Oi − Ei)²

Ei

k

i=1

 

Keterangan : 

 Χ² = nilai chi kuadrat 

K = jumlah interval kelas  

 Oi = frekuensi hasil yang diamati 

 Ei = frekuensi yang diharapkan  

Kriteria penguji: 

Jika x²hitung  < x²tabel, maka H₀ diterima dan data 

berdistribusi normal dengan taraf signifikan 5%. 

Kemudian kriteria yang digunakan untuk melihat interpretasi 

hasil perhitungan mean adalah sebagai berikut: 

80-100 = sangat baik 

66-79 = baik 

56-65 = cukup 

40-55 = kurang46 

b. Uji Homogenitas Varians 

Uji homogenitas varians digunakan untuk mengetahui keadaan varians 

setiap kelompok, sama ataukah berbeda. Pengujian homogenitas ini 

 
46 Abi Thoriq Syahputra, Nurjannah dan Muhammad Arsyam, Pemberian Skor dan Sistem 

Penilaian dalam Pembelajaran, STAI Darul Dakwah Wal-Irsyad Kota Makassar, 2021. 
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menggunakan uji varians dua peubah bebas yang disebut uji – F. Rumus 

yang digunakan yaitu:  

Fhitung
 = 

S1
2

S2
2

 

Keterangan : 

 S1
2 = varians terbesar 

 S2
2 = varians terkecil 

Kriteria pengujian yaitu:  

H₀ diterima jika Fhitung  ≤ Ftabel berarti homogen  

Jika Fhitung  ≥ Ftabel berarti heterogen dan H₀ ditolak.  

Dengan taraf nyata 5% dan dk pembilang = (𝑛1 – 1), dk penyebut = 

(𝑛2 – 1).   

2. Analisis Data Akhir 

a. Uji Normalitas  

Uji kenormalan bertujuan untuk melihat apakah kelompok data 

berdistribusi normal atau tidak. Perhitungan dilakukan dengan data yang 

diperoleh dari nilai pretest.  

Ho = data berdistribusi normal 

Ha = data tidak berdistribusi normal 

Adapun rumus yang digunakan adalah rumus chi-kuadrat, yaitu:  

Χ² = ∑
(Oi − Ei)²

Ei

k

i=1

 

Keterangan : 
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 Χ² = nilai chi kuadrat 

K = jumlah interval kelas  

 Oi = frekuensi hasil yang diamati 

 Ei = frekuensi yang diharapkan  

b. Uji Homogenitas Varians 

Uji homogenitas varians digunakan untuk mengetahui keadaan 

varians setiap kelompok, sama ataukah berbeda. Adapun rumus yang 

digunakan yaitu uji – F, dengan rumus: 

Fhitung
 = 

S1
2

S2
2

 

Keterangan : 

 S1
2 = varians terbesar 

 S2
2 = varians terkecil 

Kriteria penguji:  

H₀ diterima jika Fhitung  ≤ Ftabel berarti homogen  

Jika Fhitung  ≥ Ftabel berarti heterogen dan H₀ ditolak.  

Dengan taraf nyata 5% dan dk pembilang = (𝑛1 – 1), dk penyebut 

=  

(𝑛2 – 1).   

I. Uji Hipotesis 

Dalam penelitian teknik analisis data yang digunakan untuk hipotesis adalah 

menggunnakan analisis regresi linier sederhana dan uji anova dua arah. Adapun 

langkah-langkah menghitung analisis regresi linier sederhana untuk melihat 
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pengaruh gaya belajar siswa dengan menggunakan strategi pembelajaran problem 

posing berbasis kontekstual terhadap kemampuan kognitif adalah sebagai berikut 

dengan menggunakan rumus:  

 

Y = a + bX 

Keterangan: 

Y = subjek dalam varibael dependen Y 

a = harga Y ketika harga X = 0 (harga konstan) 

b = angka arah atau koefisien regresi 

X = subyek pada variabel indipenden yang mempunyai nilai tertentu47 

Maka untuk mencari harga a dan koefisien b dapat ditentukan sebagai berikut: 

a = 
∑ 𝑌 (∑ 𝑋)2− ∑ 𝑋 ∑ 𝑋𝑌

𝑛 ∑ 𝑋
2

− (∑ 𝑋)²
 

b = 
𝑛 ∑ 𝑥𝑦− ∑ 𝑥 ∑ 𝑦

𝑛 ∑ 𝑥
2

− (∑ 𝑥)²
 

a. Mencari jumlah kuadrat (JK) 

JKres = ∑ 𝑦
2

− 
(∑ 𝑥𝑦)²

∑ 𝑥
2    JKreg = 

(∑ 𝑥𝑦)²

∑ 𝑥
2  

Dimana: 

 ∑ 𝑦
2
 = ∑ 𝑦

2
 − 

(∑ 𝑦)²

𝑛
 

∑ 𝑋
2
 = ∑ 𝑋

2
 − 

(∑ 𝑋)²

𝑛
 

∑ 𝑥𝑦 = ∑ 𝑥𝑦 − 
∑ 𝑋 ∑ 𝑌

𝑛
 

b. Mencari rata-rata kuadrat (RK) 

 
47 Sugiyono, Statistik Untu …, hlm. 261 



67 
 

 
 

RKreg = 
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔

𝑑𝑏𝑟𝑒𝑔
   RKres = 

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠

𝑑𝑏𝑟𝑒𝑠
 

c. Mencari derajat kebasan (db) 

dbreg = 1    dbres = n – 2 

d. Mencari F regresi 

F = 
𝑅𝐾𝑟𝑒𝑔

𝑅𝐾𝑟𝑒𝑠
  

Kriteria pengujian dengan taraf signifikan 5% dengan ketentuan sebagai 

berikut:  

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ho ditolak dan Ha diterima 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

Adapun langkah-langkah pengujian hipotesis menggunakan anova dua arah 

yaitu: 

a. Mencari jumlah kuadrat (JK) 

𝐽𝐾𝐴 = ∑
𝐴2

𝑞𝑛
− 

𝐺2

𝑁
   𝐽𝐾𝑡 = ∑ 𝑋2 − 

𝐺2

𝑁
 

𝐽𝐾𝑎 = 
𝐴𝐵2

𝑛
−  

𝐺2

𝑁
  𝐽𝐾𝑑 = 𝐽𝐾𝑡 - 𝐽𝐾𝑎  

Keterangan:  

A = jumlah skor masing-masing baris 

G = jumlah skor keseluruhan (nilai total pengukuran variabel terikat untuk 

seluruh sampel) 

N = banyaknya sampel keseluruhan 

q = banyaknya kelompok pada faktor B 

n = banyaknya sampel masing-masing 

b. Derajat kebebasan (dk) 



68 
 

 
 

dk 𝐽𝐾𝐴 = p – 1 

Dengan derajat kebebasan (dk) N-1 

c. Mencari rata-rata kuadrat (RK) 

𝑅𝐾𝐴 = 
𝐽𝐾𝐴

𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐴
   𝑅𝐾𝑑 = 

𝐽𝐾𝑑

𝑑𝑘 𝐽𝐾𝑑
   

d. Mencari F ratio: 

 𝐹𝐴 = 
𝑅𝐾𝐴

𝑅𝐾𝑑
  

Kriteria pengujian statistik ini dilakukan dengan taraf signifikan 5% dengan 

ketentuan sebagai berikut:  

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ho ditolak dan Ha diterima 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ho diterima dan Ha ditolak 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

Pada bab ini diulraikan hasil pelne llitian dan pe lmbahasan hasil pe lnellitian. Data 

diku lmpullkan melnggu lnakan instrulmelnt yang su ldah valid dan relliabell. Se llanjultnya 

ulntu lk hasil pelnellitian didelskripsikan selbagai belrikult:  

A. Deskripsi Data  

1. Deskripsi Data Nilai Awal (Pretest) Pokok Bahasan Operasi Hitung 

Pembagian Pecahan  

Data yang didelskripsikan adalah data hasil pre ltelst yang be lrisi te lntang 

nilai awal keldula ke llompok (elkspe lrime ln dan kontrol selbe llulm dibelri 

pe lrlakulan). Data didelskripsikan ulntulk melmpelrole lh gambaran awal melngelnai 

ke lmampulan kognitif siswa pada matelri pe lmbagian pelcahan. Hasil 

pe lrhitulngan daftar distribulsi fre lkule lnsi nilai pre ltelst ke llas elkspe lrimeln dapat 

dilihat pada tabell belikult: 

Tabel 4.1  

Frekuensi Nilai Awal (Pretest) Kelas Eksperimen 

 

 

 

No Nilai Fre lkule lnsi Pe lrse lntasel 

1. 54-59 2 9% 

2. 60-65 6 28% 

3. 66-71 10 45% 

4. 72-77 2 9% 

5. 78-83 2 9% 

 Julmlah 22 100% 
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Adapu ln data delskripsi nilai kelmampulan kognitif siswa pada mate lri 

pe lmbagian pelcahan selbe llu lm dibelrikan tindakan (trelatme lnt) di kellas 

e lkspe lrimeln dapat dilihat pada tabe ll dibawah ini: 

Tabel 4.2 

Deskripsi Frekuensi Nilai Awal (pretest) sebelum diberi 

perlakuan pada kelas Eksperimen 

No Deskripsi Kelas Eksperimen 

1. Me lan  67,40 

2. Me ldian  66 

3. Mode l 66 

4. Standar Delviasi  6,76 

5. Varians 45,731 

6. Rangel 29 

7. Minimulm 54 

8. Maximulm  83 

 

Be lrdasarkan delskripsi data pada tabe ll ditu lnjulkkan bahwa ke llas 

e lkspe lrimeln lelbih celnde lrulng pada angka rata-rata 67,40 telrmasulk dalam 

katelgori baik delngan standar delviasi selbe lsar 6,76 dan dipelrolelh nilai telrtinggi 

83. Pe lrhitulngan se llanjultnya dapat dilihat pada lampiran 21. 

Hasil pelrhitulngan daftar distribulsi fre lkulelnsi nilai preltelst ke llas kontrol 

dapat dilihat pada tabe ll ber likult: 
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Tabel 4.3 

Frekuensi Nilai Awal (Pretest) Kelas Kontrol 

No  Intelrval  Fre lku le lnsi  Pe lrse lntasel  

1. 50-53 2 10% 

2. 54-57 13 60% 

3. 58-61 5 22% 

4. 62-65 1 4% 

5. 66-69 1 4% 

Julmlah  22 100% 

Adapu ln data delskripsi nilai kelmampulan kognitif siswa pada mate lri 

pe lmbagian pelcahan di kellas kontrol dapat dilihat pada tabe ll dibawah ini: 

Tabel 4.4 

Deskripsi Frekuensi Nilai Awal (pretest) di Kelas Kontrol 

No Deskripsi Kelas Kontrol 

1. Me lan  56,95 

2. Me ldian  54 

3. Mode l 54 

4. Standar Delviasi  3,60 

5. Varians 13,021 

6. Rangel 16 

7. Minimulm 50 

8. Maximulm  66 

 

Be lrdasarkan delskripsi data pada tabe ll ditulnjulkkan bahwa kellas 

kontrol lelbih celnde lrulng pada angka rata-rata 56,95 telrmasulk dalam 
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katelgori cu lkulp de lngan standar delviasi se lbelsar 3,60 dan dipe lrole lh nilai 

telrtinggi 66. Pelrhitu lngan sellanjultnya dapat dilihat pada lampiran 21. 

Dari data distribulsi fre lkulelnsi ke llas elkspe lrimeln dan kontrol dapat 

dilihat pada gambar histogram be lrikult:  

Gambar 4.1  

Histogram Nilai Pretest Kelas Eksperimen 

 

Pada gambar histogram diatas dapat dikeltahuli bahwa nilai prelte lst 

siswa pada ke llas elksprimeln le lbih dominan pada angka 66-71 selbanyak 10 

siswa de lngan pe lrse lntasel 45% se ldangkan siswa de lngan pe lrolelhan nilai 

telrtinggi pada angka 78-83 hanya 2 siswa de lngan pelrse lntasel 9%. Hal ini 

melnulnjulkkan bahwa kelmampulan kognitif siswa masih relndah. 
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Gambar 4.2 

Histogram Nilai Pretest Kelas Kontrol 

 

Pada gambar histogram diatas dapat dike ltahuli bahwa nilai prelte lst 

pada kellas kontrol lelbih dominan pada angka 57-59 selbanyak 13 siswa 

de lngan pelrselntase l 60% seldangkan ulntulk pelrole lhan nilai telrtinggi pada 

angka 66-69 se lbanyak 1 siswa delngan pelrse lntase l 4%. Hal ini 

melnulnjulkkan bahwa tingkat kelmampulan kognitif siswa masih re lndah.  

2. Deskripsi Data Nilai Akhir (Postest) Pokok Bahasan Operasi Hitung 

Pembagian Pecahan  

Data yang didelskripsikan adalah data hasil posttelst yang be lrisi 

telntang nilai akhir ke ldula kellompok yaitul kellas e lkspelrimeln dan kontrol. 

Hasil pe lrhitulngan daftar distribulsi fre lkulelnsi nilai posttelst ke llas 

e lkspe lrimeln dapat dilihat pada tabe ll berliku lt: 
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Tabel 4.5 

Frekuensi Nilai Akhir (Posttest) Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

 

Adapu ln data delskripsi kelmampulan nilai kognitif siswa pada mate lri 

pe lmbagian pelcahan se ltellah dibelrikan tindakan (trelatme lnt) dikellas 

e lkspe lrimeln dapat dilihat pada tabell belriku lt: 

Tabel 4.6 

Deskripsi Frekuensi Nilai Akhir (posttest) di Kelas Eksperimen 

No Deskripsi Kelas Eksperimen 

1. Me lan  80,045 

2. Me ldian  79 

3. Mode l 79 

4. Standar Delviasi  5,500 

5. Varians 30,251 

6. Rangel 21 

7. Minimulm 66 

8. Maximulm  87 

 

Be lrdasarkan dari delskripsi data diatas dapat dilihat bahwa pada 

ke llas elkspe lrimeln lelbih celnde lrulng pada angka rata-rata 80,045 telrmasulk 

No  Intelrval  Fre lkule lnsi  Pe lrse lntasel  

1. 66-69 1 4% 

2. 70-73 1 4% 

3. 74-77 2 10% 

4. 78-81 9 41% 

5. 82-85 4 18% 

6. 86-89 5 22% 

Julmlah  22 100% 
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dalam katelgori sangat baik delngan standar delviasi selbelsar 5,500 dan 

dipelrole lh nilai telrtinggi 87. Pe lrhitulngan se llelngkapnya dapat dilihat pada 

lampiran 24. 

Daftar distribulsi pe lrhitulngan nilai posttelst di kellas kontrol dapat 

dilihat pada tabell distribulsi frelkule lnsi belriku lt: 

Tabel 4.7 

Frekuensi Nilai Akhir (Posttest) Kelas Kontrol 

 

 

 

 

 

Adapu ln data delskripsi kelmampulan nilai kognitif siswa pada mate lri 

pe lmbagian pelcahan selte llah dibelrikan tindakan (tre latmelnt) di ke llas kontrol 

dapat dilihat pada tabe ll be lrikult: 

Tabel 4.8 

Deskripsi Frekuensi Nilai Akhir (posttest) di Kelas Kontrol 

No Deskripsi Kelas Kontrol 

1. Me lan  75,318 

2. Me ldian  75 

3. Mode l 83 

No  Intelrval  Fre lkule lnsi  Pe lrse lntasel  

1. 62-65 1 4% 

2. 66-69 4 19% 

3. 70-73 5 22% 

4. 74-77 2 10% 

5. 78-81 5 22% 

6. 82-85 5 22% 

Julmlah  22 100% 
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4. Standar Delviasi  6,931 

5. Varians 48,051 

6. Rangel 21 

7. Minimulm 62 

8. Maximulm  83 

 

Be lrdasarkan delskripsi data yang disajikan dapat disimpu llkan bahwa 

pada kellas kontrol lelbih celnde lrulng pada angka rata-rata 75,31 telrmasulk 

dalam katelgori baik delngan standar de lviasi se lbe lsar 6,931 dan dipe lrolelh 

nilai telrtinggi 83. Pelrhitulngan se llelngkapnya dapat dilihat pada lampiran 

24.  

Dari data distribulsi fre lkulelnsi ke llas elkspe lrimeln dan kontrol dapat 

dilihat pada gambar histogram belrikult:  
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Gambar 4.3 

Histogram Nilai Posttest Kelas Eksperimen 

 

 

Pada gambar histogram diatas dapat dike ltahuli bahwa nilai posttelst 

siswa pada ke llas e lksprimeln me lnulnjulkkan bahwa u lntulk nilai telrtinggi lelbih 

dominan pada angka 78-81 selbanya 9 siswa de lngan pelrse lntase l 41% 

se ldang pada nilai telrelndah pada angka 66-69 se lbanyak 1 siswa de lngan 

pe lrse lntasel 4%. Hal ini melnulnjulkkan bahwa tingkat ke lmampulan kognitif 

siswa me lngalami pelrulbahan culkulp baik. 
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Gambar 4.4 

Histogram Nilai Posttest  Kelas Kontrol 

 

Pada gambar histogram diatas me lnu lnjulkkan bahwa nilai posttelst 

siswa pada kellas kontrol melnulnjulkkan bahwa ulntulk nilai telrtinggi lelbih 

dominan pada angka 82-85 selbanhyak 5 siswa de lngan pelrse lntasel 22% 

se ldangkan pada nilai telre lndah pada angka 62-65 se lbanyak 1 siswa delngan 

pe lrse lntasel 4%. Hal ini melnulnjulkkan kelmapu lan kognitif siswa culkulp baik.  

3. Deskripsi Data Skor Gaya Belajar Siswa 

Be lrdasarkan hasil pe lnellitian yang dilakulkan di SD Ne lge lri 200507 

Pijorkoling Padangsidimpulan pada ke llas V yang be lrjulmlah 44 siswa, 

maka pelne lliti melngulmpullkan data-data mellaluli angkelt yang diisi ole lh 

siswa ke lmuldian dibelrikan skor pada masing-masing itelm pelrnyataan 

se lhingga data dapat dianalisis se lcara delskriptif. Seltellah data-data sellelsai 

dianalisis se llanjultnya melnghitulng ju lmlah skor dari masing-masing gaya 
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be llajar (visulal, aulditorial dan kinelstik). Sellanjultnya mellihat skor telrtinggi 

pada masing-masing gaya bellajar siswa. Be lrdasarkan dari julmlah skor 

telrtinggi maka seltiap siswa digolongkan apakah te lrmasulk keldalam gaya 

be llajar visu lal, aulditorial ataul kinelstik. Hasil data pe lnggolongan gaya 

be llajar siswa dapat dilihat pada lampiran 25 dan 26.  

Be lrdasarkan data pe lnggolongan gaya be llajar siswa yang tellah 

telrkulmpu ll, julmlah pelse lrta didik yang te lrmasulk katelgori gaya bellajar 

visulal, aulditorial dan kinelstik u lntulk kellas e lksprimeln dan kontrol dapat 

dilihat pada tabell 4.9 

Tabel 4.9 

Jumlah Penggolongan Gaya Belajar Siswa 

No. Gaya Belajar Eksperimen Kontrol Jumlah  

1 Visulal  10 11 21 

2 Aulditorial  7 7 14 

3 Kine lstik  5 4 9 

Julmlah 22 22 44 

 

Be lrdasarkan tabell telrse lbult maka dipelrole lh ke ltelrangan bahwa pada 

ke llas elkspe lrimeln telrdapat 10 siswa delngan gaya bellajar visulal dan 7 siswa 

de lngan gaya bellajar aulditorial dan 5 siswa de lngan gaya bellajar kinelstik. 

Se ldangkan pada kellas kontrol telrdapat 11 siswa de lngan gaya bellajar visulal 

dan 7 siswa delngan gaya bellajar aulditorial dan 4 siswa delngan gaya bellajar 



80 
 

 
 

kinelstik. Se llanjultnya dihitulng pelrse lntase l masing-masing gaya bellajar 

visulal, aulditorial dan kinelstik, yaitul: 

1) Pe lrse lntasel gaya bellajar visu lal = 21/44 x 100% = 47,72% 

2) Pe lrse lntasel gaya bellajar aulditorial = 14/44 x 100% = 31,81% 

3) Pe lrse lntasel gaya bellajar kinelstik = 9/44 x 100% = 20,45% 

Be lrdasarkan pelrse lntasel masing-masing gaya bellajar dapat dilihat 

bahwa pelrse lntasel yang paling tinggi yaitu l gaya bellajar visulal selbe lsar 

47,72%. Se lmelntara pelrse lntasel yang se ldikit adalah gaya be llajar kinelstik 

yaitul 20,45%.  

Se ltellah gaya bellajar siswa dikeltahuli, se llanjultnya melnge llompokkan 

hasil tels akhir kelmampulan kognitif selsu lai delngan gaya bellajar siswa. 

Se llanjult kelmampulan kognitif siswa dikate lgorikan telrmasulk sangat baik, 

baik, culku lp dan kulrang. 

Pada ke llas elkspe lrimeln siswa yang me lmiliki gaya bellajar visulal 

se lbanyak 10 orang delngan nilai rata-rata 78,9 delngan meldian 5 dan moduls 

75. Hal ini melnulnjulkkan bahwa hasil kelmampulan kognitif siswa delngan 

gaya bellajar visulal dikatelgorikan “culkulp”. Siswa delngan gaya bellajar 

aulditorial selbanyak 7 orang delngan nilai rata-rata 80,57, delngan meldian 4 

dan modu ls 79 dan 87.. Maka dapat disimpu llkan bahwa hasil kelmampulan 

kognitif siswa de lngan gaya bellajar aulditorial dapat dikate lgorikan “baik 

se lkali”. Seldangkan siswa delngan gaya bellajar kinelstik se lbanyak 5 orang 

de lngan nilai rata-rata 82,2 delngan meldian 3 dan moduls 83. Dapat 
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disimpullkan bahwa kelmampulan kognitif siswa de lngan gaya bellajar 

kinelstik dikatelgorikan “baik selkali”. Pelrhitulngan se llanjultnya u lntulk hasil 

ke lmampulan kognitif siswa delngan gaya bellajar visulal, aulditorial dan 

kinelstik pada kellas elskpe lrimeln dapat dilihat pada lampiran 27. 

Pada kellas kontrol siswa delngan gaya be llajar visulal se lbanyak 11 

siswa de lngan nilai rata-rata 75,72, delngan meldian 6 dan moduls 83. Dapat 

disimpullkan bahwa kelmampulan kognitif siswa delngan gaya bellajar visulal 

dikatelgorikan “baik”. Seldangkan siswa de lngan gaya bellajar aulditorial 

se lbanyak 7 orang delngan nilai rata-rata 72,14 delngan meldian 4 dan moduls 

70 dan 79. Me lnulnjulkkan bahwa hasil ke lmampulan kognitif siswa de lngan 

gaya bellajar aulditorial dikatelgorikan “baik”. Dan siswa de lngan gaya 

be llajar kinelstik selbanyak 4 orang delngan nilai rata-rata 74,5 delngan 

meldian 2 dan moduls 70 dan 79. Maka dapat disimpu llkan bahwa hasil 

ke lmampulan kognitif siswa delngan gaya bellajar kinelstik dikatelgorikan 

“culkulp”. Pe lrhitulngan se llanjultnya u lntulk hasil kelmampulan kognitif siswa 

de lngan gaya bellajar visulal, aulditorial dan kinelstik pada kellas kontrol dapat 

dilihat pada lampiran 28. 
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B. Pengujian Persyaratan Analisis  

1. Data Pretest 

a) Ulji Normalitas  

Ulji normalitas digu lnakan ulntulk me lngeltahuli ke lnormalam data dari 

ke ldula kellas. Ulji normalitas pada ke llas sampell pelnellitian melnggulnakan 

rulmuls chi kuadrat. Data yang diulji kelnormalannya adalah data hassil 

pre ltelst. Se lte llah dilakulkan u lji normalitas pada kellas e lkspe lrimeln dipe lrolelh 

xhitulng  = 4,02 dan ke llas kontrol xhitulng  = 7,62  maka dipe lrolelh xtabell = 

7,81.  Se lhingga xhitu lng  < xtabell maka hipotelsis be lrasal dari distribulsi 

normal Ho ditelrima. Hal ini belrarti, kellas sampe ll yang diambil pe lne lliti 

telrse lbult belrdistribu lsi normal. Pelrhitulngan sellanjultnya telrdapat pada 

lampiran 29 dan 30. 

b) Ulji Homogelnitas  

Ulji homogelnitas digulnakan ulntulk melnge ltahuli apakah nilai data awal 

sampell melmpulnyai varians yang sama (homogeln). 

Ho : S1
2 =  S2

2 (varians homogeln)    

H1 : S1
2 ≠  S2

2 (varians heltelroge ln) 

Dari pelrhitu lngan dipelrole lh: 

Varians telrbe lsar = 39,671 

Varians telrke lcil = 20,640 

 Fhitulng  = 1,921 

  Ftabe ll = 2,084 
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Ole lh karelna itul Fhitu lng  ≤ Ftabell maka Ho ditelrima, artinya keldula 

ke llas dalam pelne llitian ini melmpinyai variansi yang sama (homogeln). 

Ulntulk pe lrhitulngan se llelngkapnya telrdapat pada lampiran 33. 

2. Data Posttest 

a) Ulji Normalitas  

Pe lnguljian normalitas sama halnya de lngan ulji normalitas prelte lst. 

Be lrdasarkan pelrhitulngan u lji normalitas ulntu lk kellas e lkspe lrimeln dipelrolelh 

xhitulng  = 5,91 dan ulntulk kellas kontrol dipelrole lh  xhitu lng  = 5,77  delngan 

taraf signifikan 𝛼 (5% ataul 0,05) dipelrolelh  xtabe ll = 9,49. Karelna 

xhitulng  pada kellas e lkspe lrimeln <  xtabe ll maka Ho ditelrima, artinya kellas 

telrse lbult belrdistribu lsi normal. Pelrhitulngan sellanjultnya telrdapat pada 

lampiran 31 dan 32.  

b) Ulji Homogelnitas  

Ulji homogelnitas digulnakan ulntulk melnge ltahuli apakah nilai data awal 

samplel melmpulnyai variansi yang sama (homogeln). 

Ho : S1
2 =  S2

2 (varians homogeln) 

H1 : S1
2 ≠  S2

2 (varians heltelroge ln) 

Dari pelrhitu lngan dipelrole lh: 

Varians telrbe lsar = 48,051 

Varians telrke lcil = 30,251 

 Fhitulng  = 1,588 

  Ftabe ll = 2,084 
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Ole lh karelna itul Fhitu lng  ≤ Ftabell maka Ho ditelrima, artinya keldula 

ke llas dalam pelne llitian ini melmpulnyai variansi yang sama (homogeln). 

Ulntulk pe lrhitulngan se llelngkapnya telrdapat pada lampiran 34. 

C. Uji Hipotesis 

Ulji hipotelsis dalam pelne llitian ini melnggulnakan analisis re lgrelsi linielr 

se lde lrhana ulntulk mellihat pelngarulh gaya bellajar melnggu lnakan stratelgi pelmbellajaran 

proble lm posing be lrbasis konte lkstu lal telrhadap kelmampulan kognitif. U lji keldula 

melnggulnakan analisis anova  ulntulk mellihat pelrbe ldaan kelmampulan kognitif delngan 

melnggulnakan stratelgi pelmbe llajaran problelm posing be lrbasis konte lkstulal delngan 

melnggulnakan pelmbellajaran konvelnsional. 

 Pe lrhitulngan hasil u lji analisis relgre lsi linielr se lde lrhana dapat dilihat dibawah ini. 

1. Analisis Regresi Linier Sederhana Ditinjau Dari Gaya Belajar Visual 

Terhadap Kemampuan Kognitif 

Hasil pelrhitulngan analisis relgrelsi linielr se lde lrhana ditinjaul dari gaya 

be llajar visulal pada kellas e lkspe lrimeln dapat dilihat pada tabell belrikult:  

Tabel 4.10 

Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana Ditinjau Dari Gaya Belajar 

Visual 

SK db JK RK Fhitu lng Ftabell 

Re lgrelsi 1 74.06052 74.06052 

0.86 5,32 Re lsidul 8 2266.839 283.3549 

Total 9 2340.9  

 

Be lrdasarkan tabell diatas dikeltahuli bahwa Ftabell selbe lsar 5,32 delngan 

taraf signifikan 5% dikeltahuli Fhitulng   <  Ftabe ll  se lhingga dapat dikatakan tidak 
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telrdapat pelngarulh antara stratelgi pelmbe llajaran problelm posing belrbasis 

kontelkstulal telrhadap kelmampulan kognitif ditinjaul dari gaya bellajar visulal 

de lngan dipelrole lh  thitu lng   selbe lsar 1.17 < ttabe ll se lbe lsar 2,30 maka dapat 

disimpullkan tidak ada pe lngaru lh signifikan. Pelrhitulngan se llanjultnya dapat 

dilihat pada lampiran 35. 

2. Analisis Regresi Linier Sederhana Ditinjau Dari Gaya Belajar Auditorial 

Terhadap Kemampuan Kognitif 

Hasil pe lrhitulngan analisis re lgrelsi linielr se lde lrhana ditinjaul dari gaya bellajar 

aulditorial dapat dilihat pada tabell be lrikult: 

Tabel 4.11 

Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana Ditinjau Dari Gaya Belajar 

Auditorial 

 

Be lrdasarkan tabell diatas dikeltahuli bahwa Ftabell selbe lsar 6,61 delngan 

taraf signifikan 5% dike ltahuli Fhitulng   >  Ftabe ll se lhingga dapat dikatakan bahwa 

telrdapat pelngarulh antara stratelgi pelmbe llajaran problelm posing be lrbasis 

kontelkstulal telrhadap kelmampulan kognitif ditinjaul dari gaya bellajar aulditorial 

siswa de lngan dipelrolelh nilai thitulng se lbe lsar 2,72 > ttabell 2,57 maka dapat 

disimpullkan bahwa telrdapat pelngarulh yang signifikan. Pelrhitulngan 

se llanjultnya dapat dilihat pada lampiran 36. 

 

SK db JK RK Fhitulng Ftabell 

Re lgrelsi 1 306.2813 306.2813 

7,41 6,61 Re lsidul 5 133.433 26.68661 

Total 6 439.7143  
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3. Analisis Regresi Linier Sederhana Ditinjau Dari Gaya Belajar Kinestik 

Terhadap Kemampuan Kognitif  

Hasil pe lrhitulngan analisis re lgrelsi linielr se lde lrhana ditinjaul dari gaya bellajar 

kinelstik dapat dilihat pada tabell be lrikult: 

Tabel 4.12 

Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana Ditinjau Dari Gaya Belajar 

Kinestik 

SK db JK RK Fhitu lng Ftabell 

Re lgrelsi 1 9968.035 9968.035 

13,8 10,13 Re lsidul 3 565.9652 188.6551 

Total 4 10534  

 

Be lrdasarkan tabell diatas dikeltahuli bahwa Fhitulng se lbe lsar 10,13 

de lngan taraf signifikan 5% dike ltahuli Fhitu lng   >  Ftabell yaitul 13,8 > 10,13 

se lhingga dapat dikatakan bahwa telrdapat pelngarulh antara stratelgi 

pe lmbellajaran problelm posing belrbasis kontelkstulal telrhadap kelmampulan 

kognitif ditinjaul dari gaya bellajar kinelstik siswa delngan dipelrolelh thitulng 

se lbe lsar 3,71 > ttabell se lbelsar 3,18 maka dapat disimpu llkan bahwa telrdapat 

pe lngarulh yang signifikan. Pelrhitulngan se llanjultnya dapat dilihat pada 

lampiran 37. 

Se ltellah dilakulkan ulji relgre lsi linielr se lde lrhana se llanjultnya dilakulkan 

ulji anova. Pelrhitulngan hasil ulji anova dapat dilihat dibawah ini. 

4. Strategi Pembelajaran Problem Posing Berbasis Kontekstual  

Hasil pelrhitulngan analisis anova dula arah de lngan taraf signifikan 5% 

dapat dilihat pada tabell be lrikult: 
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Tabel 4.13 

Perhitungan Analisis Uji Anova Dua Arah 

Sumber Variasi dk JK MK Fh Ft 

Antar Baris (FA) 1 196.568182 127983.5 

18,83 4,21 Dalam  38 127983,5 7002,216 

Total  43 9701,89  

 

Be lrdasarkan analisis variansi anova pada tabe ll diatas telrlihat bahwa dk 

pe lmbilang = 1 dan pelnyelbult 38  de lngan taraf signifikan 5% ulntulk Ft = 4,21. Harga 

Fhitulng   >  Ftabell yaitul 18,83  > 4,21. Karna harga Fhitu lng le lbih belsar dari Ftabe ll 

maka Ha ditelrima dan Ho ditolak. Hal ini be lrarti telrdapat pelrbe ldaan kelmampulan 

kognitif siswa yang melngikulti pelmbellajaran delngan melnggulnakan stratelgi 

pe lmbellajaran problelm posing be lrbasis kontelkstulal delngan delngan siswa yang 

melngikulti pelmbellajaran konvelnsional. Adanya pelrbeldaan akibat adanya pelngarulh, 

se lhingga pelmbe llajaran yang melnggulnakan stratelgi proble lm posing be lrbasis 

kontelsktulal be lrpelngarulh telrhadap ke lmampulan kognitif siswa. Maka dapat 

disimpullkan telrdapat pelngarulh faktor stratelgi pe lmbellajaran telrhadap kelmampulan 

kognitif siswa. Pelrhitu lngan sellanjultnya dapat dilihat pada lampiran 38. 
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D. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Tidak Telrdapat Pelngarulh Antara Strate lgi Pelmbellajaran Problelm Posing 

Be lrbasis Kontelkstu lal Telrhadap Kelmampulan Kognitif Ditinjaul Dari Gaya 

Be llajar Visu lal 

Dalam hasil analisis relgre lsi linielr se lde lrhana tidak telrdapat pelngarulh antara 

stratelgi pe lmbellajaran problelm posing be lrbasis konte lkstulal telrhadap 

ke lmampulan kognitif ditinjaul dari gaya bellajar visulal. Dapat dilihat dari nilai 

Fhitulng < Ftabell yaitul 0,86 < 5,32 delngan taraf signifikan 5%.  Hal ini belrarti 

bahwa yang dapat melmpelngarulhi kelmampulan kognitif siswa adalah 

pe lmanfaatan sulmbe lr be llajar yang optimal dan gaya bellajar siswa yang 

be lrvarian. Tiap individul melmiliki gaya be llajar yang belrbelda satul sama lain. 

Se lhingga pelrbe ldaan gaya bellajar yang dipilih seltiap individul melnulnjulkkan 

cara telrbaik melnyelrap se lbulah informasi dari lular dirinya. Dan pada akhirnya 

dapat melncapai hasil bellajar yang optimal. 

2. Telrdapat Pelngaru lh Antara Stratelgi Pe lmbe llajaran Problelm Posing Be lrbasis 

Konte lkstulal Telrhadap Kelmampulan Kognitif Ditinjaul Dari Gaya Bellajar 

Aulditorial 

Dari hasil analisis re lgrelsi linielr se lde lrhana telrdapat pelngarulh antara stratelgi 

pe lmbellajaran problelm posing belrbasis kontelkstulal telrhadap kelmampulan 

kognitif ditinjaul dari gaya bellajar aulditorial. Dapat dilihat dari Fhitulng > Ftabell 

yaitul 7,41 > 6,61 delngan taraf signifikan 5%. Jadi dapat disimpullkan bahwa 

pe lnggulnaan stratelgi pe lmbellajaran yang te lpat dan melmpe lrhatikan gaya bellajar 

pe lse lrta didik dalam prosels pe lmbellajaran matelmatika di kellas belrpe lngarulh 
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telrhadap kelmampulan kognitif siswa. Siswa delngan gaya bellajar aulditorial 

melngandalkan pelnde lngaran ulntu lk bisa melmahami dan mellihat, su lka belrdiskulsi 

dan helbat dalam belrcelrita.  

3. Telrdapat Pelngaru lh Antara Stratelgi Pe lmbe llajaran Problelm Posing Be lrbasis 

Konte lkstulal Telrhadap Kelmampulan Kognitif Ditinjaul Dari Gaya Bellajar 

Kine lstik. 

Dari hasil analisis relgre lsi linielr se lde lrhana telrdapat pelngarulh antara stratelgi 

pe lmbellajaran problelm posing belrbasis kontelkstulal telrhadap kelmampulan 

kognitif ditinjaul dari gaya bellajar kinelstik. Dapat dilihat dari Fhitulng > Ftabell 

yaitul 13,8  > 10,13 delngan taraf signifikan 5%.  Siswa delngan gaya bellajar 

kinelstik melmpelrole lh informasi delngan cara belkelrja, belrge lrak dan ingin 

mellakulkan selgala se lsulatul dan me lnghafal de lngan cara belrjalan dan mellihat. 

Artinya telrdapat elfe lk gaya bellajar kinelstik telrhadap kelmampulan kognitif siswa 

de lngan melnggu lnakan stratelgi pelmbellajaran problelm posing be lrbasis 

kontelkstulal. Hal ini dikarelnakan stratelgi pe lmbellajaran problelm posing be lrbasis 

kontelkstulal melnyajikan siswa ulntulk me lmbulat sulatul pe lrtanyaan ataul masalah 

ulntulk dipelcahkan selndiri se lsu lai de lngan apa yang tellah dipellajarinya, maka 

dalam stratelgi pe lmbellajaran ini siswa le lbih aktif, telliti, selnang be llajar dan 

praktelk saat prosels pe lmbellajaran.  

4. Telrdapat Pelngaruh Melnggulnakan Strate lgi Pelmbellajaran Problelm Posing 

Be lrbasis Konte lkstulal Delngan Siswa Yang Me lngikulti Pembelajaran 

Konvensional Telrhadap Kelmampulan Kognitif Siswa  
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Be lrdasarkan hasil pelrhitulngan anova dapat dilihat bahwa Fhitu lng > Ftabe ll 

yaitul 18,83 > 4,21 delngan taraf signifikan 5% maka Ha dite lrima dan Ho ditolak 

melnyatakan bahwa telrdapat pelngaruh ke lmampulan kognitif siswa de lngan 

melnggulnakan stratelgi pe lmbellajaran dan siswa de lngan melnggulnnakan 

pe lmbellajaran konvelnsional. Dari hasil nilai rata-rata posttelst ke llas elkspe lrimeln 

lelbih tinggi dari nilai rata-rata kellas kontrol yaitul 80,04 > 75,31. Jadi dapat 

disimpullkan bahwa telrdapat pelngarulh yang signifikan antara stratelgi 

pe lmbellajaran problelm posing belrbasis kontelkstulal telrhadap kelmampulan 

kognitif siswa. Artinya de lngan pelnggulnaan stratelgi pelmbellajaran problelm 

posing belrbasis kontelkstulal dapat melningkatkan kelmampulan kognitif siswa 

lelbih baik daripada pelmbe llajaran konvelnsional.  

Hal ini seljalan delngan pelne llitian yang dilakulkan olelh Elmi Yullifa, Sari 

Yulstina dan Nulrulddin Nulrdin melngatakan bahwa telrdapat pelngarulh hasil 

be llajar kognitif yang signifikan delngan melnggulnakan modell pelmbellajaran 

proble lm posing. Prose ls pe lmbe llajaran de lngan melnggulnakan modell 

pe lmbellajaran problelm posing pe lse lrta didik diminta u lntulk melmbu lat pe lrsoalan 

dan pe lnyelle lsaian dari matelri yang su ldah dipahami selhingga melmbulat pelse lrt 

didik lelbih aktif, krelatif dan belrparsitipasi dalam me lmahami konse lp 

matelmatika. Delngan delmikian akan lelbih be lrmakna dan pelse lrta didik celnde lrulng 

be lrpikir kritis dan lelbih melmahami pelmbe llajaran. Hal ini dibulktikan delngan 

hasil pelrolelhan nilai thitulng  = 4,4774 > ttabell  = 2,093 maka Ho ditolak dan Ha 
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ditelrima. Hal ini melnulnjulkkan bahwa telrdapat pelngarulh hasil be llajar kognitif 

pe lse lrta didik delngan melnggulnakan modell pe lmbellajaran problelm posing.48 

Se lnada delngan pe lnellitian Almira Amir me lnge lmulkakan bahwa 

pe lmbellajaran delngan melnggu lnakan stratelgi problelm posing dapat 

melningkatkan kelmampulan kognitif siswa. Hal ini ditu lnju lkkan delngan 

pe lningkatan nilai kelmampulan kognitif yang dipe lrolelh siswa de lngan kritelria 

ke lbelrhasilan yaitul 75%. Hasil pe lnellitian dipelrole lh pada sikluls I se lbe lsar 57,14% 

melningkat melnjadi 85,72% pada sikluls II. Ole lh kare lna itul siswa yang 

melndapatkan nilai ≥ 65 melncapai kritelria ke lbelrhasilan yaitul ≥ 75%.49   

Stratelgi pe lmbellajaran problelm posing be lrbasis konte lkstulal melmfasilitasi 

siswa u lntulk be lrintelraksis le lbih aktif dalam prose ls pe lnyulsulnan soal hingga 

prose ls pelnye llelsaian soal melmbantul siswa u lntulk mampul melmbanguln 

pe lmahaman yang kulat telrhadap matelri selsulai delngan pelngalamannya. Selhingga 

stratelgi pelmbellajaran problelm posing belrbasis kontelkstu lal mampul 

melningkatkan kelmampulan kognitif siswa. Prose ls pe lmbe llajaran delngan 

melnggulnakan stratelgi pelmbe llajaran problelm posing be lrbasis kontelkstulal ini 

siswa haru ls aktif dalam prose ls pe lmbellajaran selhingga melmuldahkan dalam 

prose ls pelmbulatan soal. Pelmbellajaran dimu llai delngan melnyampaikan tuljulan 

pe lmbellajaran, melnyajikan matelri, se ltellah itul pe lse lrta didik melmbulat soal se lsulai 

de lngan matelri de lngan kellompok be llajarnya, se lhingga pelse lrta didik lelbih 

 
48 Emi Yulifa, Sari Yustiana dan Nuruddin Nurdin, “Pengaruh Model Pembelajaran 

Problem Posing terhadap Hasil Belajar Kognitif Matematika Kelas V” Jurnal Ilmiah Kontekstual, 

Volume 4, No. 1, 2022, hlm. 25-26 
49 Almira Amir, Meningkatkan Kemampuan Kognitif Siswa Melalui Strategi Problem 

Posing di SMP Negeri 7 Padangsidimpuan, Jurnal Ilmu-ilmu Pendidikan dan Sains, Volume 8, No. 

01, 2020, hlm. 12 
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be lrpelran aktif dalam pe lmbulatan soal dan akan te lrbiasa ulntulk melnye llelsaikan 

pe lrsoalan yang tellah dibulat. Gulrul hanya se lbagai fasilitator yang me lmbingbing 

siswa dalam pelmbulatan soal.  

De lngan de lmikian pelse lrta didik yang me lmpelrolelh pe lmbellajaran delngan 

stratelgi pelmbellajaran problelm posing be lrbasis kontelkstulal akan melmiliki 

ke lmampulan dalam melmbulat dan melnye llelsaikan soal yang lelbih baik daripada 

pe lse lrta didik delngan prose ls pe lmbe llajaran konvensional kare lna pelse lrta didik 

de lngan pelmbe llajaran konvensional ce lnde lru lng pasif dalam pelmbellajaran 

karelna pelse lrta didik hanya melmpelrhatikan, melngamati dan melnde lngarkan apa 

yang tellah dijellaskan olelh gulrul.  

Faktor yang melnye lbabkan pelse lrta didik melmiliki kelmampulan kognitif 

lelbih baik daripa pelse lrta didik yang melmpe lrolelh pe lmbellajaran konvelnsional 

yaitul adanya pelrbeldaan pelrlakulan antara kellas elkspe lrimeln de lngan 

melnggulnakan stratelgi pelmbe llajaran problelm posing be lrbasis kontelkstulal 

de lngan kellas kontrol melnggulnakan pelmbe llajaran konvelnsional. Pada kellas 

e lkspe lrimeln ditelrapkan stratelgi pelmbellajaran problelm posing belrbasis 

kontelkstulal ulntu lk melmbiasakan siswa dalam pe lmbulatan dan pelnyelle lsaian soal 

se lsulai de lngan pelngalamannya selhingga melnye lbabkan kelmampulan kognitif 

siswa di ke llas elkspe lrimeln lelbih baik daripada kellas kontrol. 

E. Keterbatasan Penelitian 

Pe llaksanaan pelne llitian ini dilakulkan delngan pelnulh ke lhati-hatian delngan 

langkah-langkah yang selsulai delngan prose ldulr pelne llitian. Hal ini dilakulkan agar 

melndapat hasil selbaik mulngkin. Namuln ulntulk melndapatkan hasil yang se lmpulrna 
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tidaklah muldah, karelna dalam pellaksanaan pelnellitian ini adanya be lbe lrapa 

ke ltelrbatasan, antara lain yaitul: 

1. Pe lne llitian ini hanya dilakulkan pada mata pe llajaran matelmatika khulsulnya pada 

matelri pelmbagian pelcahan selhingga bellulm dapat dilihat hasilnya pada pokok 

bahasan matelmatika lainnya. 

2. Dalam melngisi angkelt gaya bellajar, pelnelliti tidak me lnge ltahuli keljuljulran para 

re lsponde ln dalam melnjawab seltiap pelrnyataan dan asal-asalan dalam melngisi 

angkelt yang me lngakibatkan kulrang aku lratnya dalam melne lntulkan gaya bellajar 

visulal, aulditorial dan kinelstik.  

3. Dalam melngelrjakan tels pe lne lliti tidak mampu l melngontrol se lmula siswa apakah 

siswa me lncari jawabannya se lcara mandiri ataul melncontoh bahkan belke lrjasana 

de lngan telmannya. 

4. Profe lsionalismel se lbagai gulrul masih bellulm maksimal dalam me lngontrol kellas 

agar telrjadi prosels pe lmbe llajaran yang optimal. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari pe lnellitian yang tellah dilakulkan ole lh pe lnelliti maka dipe lrolelh ke lsimpu llan 

bahwa: 

1. Tidak terdapat pengaruh antara menggunakan strategi pembelajaran problem 

posing berbasis kontekstual terhadap kemampuan kognitif siswa kelas VA 

ditinjau dari gaya belajar visual. Hal ini dapat dilihat dari nila Fhitung  = 0,86 

dan Ftabel = 5,32 dengan thitung  <  ttabel yaitu 1.17 < 2,30 dengan taraf 

signifkan 5% maka Fhitung  <  Ftabel  yang berarti Ho diterima dan Ha ditolak. 

2. Terdapat pengaruh antara menggunakan strategi pembelajaran problem posing 

berbasis kontekstual terhadap kemampuan kognitif siswa kelas VA ditinjau 

dari gaya belajar auditorial. Hal ini dapat dilihat dari nila Fhitung  = 7,41 dan 

Ftabel = 6,61 dengan thitung  >  ttabel yaitu 2,72 > 2,57 dengan taraf signifkan 

5% maka Fhitung  >  Ftabel  yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. 

3. Terdapat pengaruh antara menggunakan strategi pembelajaran problem posing 

berbasis kontekstual terhadap kemampuan kognitif siswa kelas VA ditinjau 

dari gaya belajar kinestik. Hal ini dapat dilihat dari nila Fhitung  = 13,8 dan 

Ftabel = 10,13 dengan thitung  >  ttabel yaitu 3,71 > 3,18 dengan taraf signifkan 

5% maka Fhitung  >  Ftabel  yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. 

4. Terdapat pelngaru lh antara stratelgi pe lmbe llajaran problelm posing be lrbasis 

kontelkstulal delngan pelmbe llajaran konvelnsional telrhadap kelmampulan kognitif 

siswa. Hal ini dapat dilihat dari nilai Fhitulng  = 18,83 dengan  Ftabell = 4,21 pada 
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taraf signifikansi 5%. Maka nilai Fhitulng  > Ftabe ll yang be lrarti Ha ditelrima dan 

Ho ditolak. Dapat dilihat dari hasil nilai rata-rata posttelst ke llas elkspe lrimeln 

lelbih tinggi daripa nilai rata-rata kellas kontrol yaitul 80,04 > 75,31. Hal ini 

melnulnjulkkan bahwa pelmbe llajaran yang me lnggu lnakan stratelgi problelm posing 

be lrbasis kontelkstu lal lelbih baik daripada pelmbe llajaran konvensiona dalam 

mellatih kelmampulan kogntif siswa.  

B. Saran-saran  

1. Be lrdasarkan hasil pelne llitian bahwa pe lmbellajaran matelmatika delngan 

melnggulnakan stratelgi pelmbe llajaran problelm posing be lrbasis kontelkstulal 

dapat melningkatkan kelmampulan kognitif siswa. Selhingga stratelgi 

pe lmbellajaran ini dapat me lnjadi salah satu l variasi stratelgi pe lmbellajaran yang 

dapat digulnakan. 

2. Pe lne llitian ini hanya dite lrapkan pada matelri pelmbagian pelcahan, diharapakan 

pe lnellitian yang selrulpa dapat dilakulkan pada matelri matelmatika lainnya.  

3. Dalam pelne llitian ini pelne lliti mellihat pelngarulh stratelgi pe lmbellajaran problelm 

posing be lrbasis kontelkstulal ditinjaul dari gaya bellajar siswa. Pelne lliti 

melnyarankan ulntulk pelne lliti sellanjultnya agar melne lliti pelngarulh stratelgi 

pe lmbellajaran problelm posing be lrbasis kontelkstu lal jika ditinjaul dari variabell 

be lbas lainnya selpe lrti pelmahaman matelmatis, motivasi be llajar dan lain-lain. 

4. Dalam prosels pe lmbe llajaran helndaknya gulrul me lnelrapkan stratelgi pelmbellajaran 

proble lm posing be lrbasis konte lkstulal dalam pelmbe llajaran matelmatika agar 

pe lse lrta didik lelbih muldah melmahami dan melngigat matelri selhingga 

ke lmampulan kognitif siswa dapat me lningkat.
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Lampiran 1  

WAKTU PENELITIAN  

No Kegiatan 
Bulan 

1. Pe lnge lsahan Ju ldull Se lptelmbe lr 
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3. Bimbingan Proposal  Nove lmbelr-April 
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5.  Pe lne llitian  Julni 

6. Pe lnyulsulnan Skripsi  Julni 

7. Bimbingan Skripsi  Julli 

8. Seminar Hasil  September  
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Lampiran 2  

SOAL PRETEST  

Pe ltulnjulk :  

1. Jawablah pelrtanyaan di bawah ini delngan baik dan belnar  

2. Jawablah dilelmbar kelrtas delngan melnulliskan nama dan kellas 

Se llelsaikanlah soal dibawah ini delngan belnar dan juljulr! 

Pe lrhatikan bilangan-bilangan dibawah ini  

2

4
 ,  

8

3
 ,  

9

1
 , 

5

6
 ,  

7

10
  

1. Dari bilangan-bilangan telrse lbult angka 2,8,9,5,7 dise lbult selbagai apa?  

Dan angka 4,3,1,6,10 diselbult se lbagai apa? 

Se llelsaikanlah soal-soal belrikult ini: 

a. 
3

5
 : 

2

7
   b. 

9

6
 : 

8

7
     

2. Ulbahlah hasil pelnye llelsaian pelmbagian pelcahan a dan b melnjadi pelcahan campulran 

3. Pe lrhatikan pelmbagian soal belrikult: 

p : 
5

8
  = 

32

5
 , belrapakah nila p pada pelmbagian pe lcahan telrse lbult? 

4. Nadia melmbelli tali di toko pak Toni se lpanjang 6 meltelr. Tali telrse lbult akan dipotong-potong 

de lngan ulkulran yang sama panjang, seltiap potongan panjangnya 
1

5
 meltelr. Be lrapa banyak 

potongan tali telrse lbult?  

5. Se llelsaikanlah opelrasi pelmbagian pelcahan dibawah ini delngan telrlelbih dahullul melngulbah selmu la 

soal melnjadi pelcahan biasa 

2

4
 : 

1

3
 : 0,2  

6. Bulatlah soal pelmbagian opelrasi pelcahan campulran de lngan pelcahan delsimal 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3 

KUNCI JAWABAN SOAL PRETEST 

1. 2,8,9,5,7 melrulpakan pelmbilang  

4,3,1,6,10 melrulpakan pelnye lbult  

2. a.  
3

5
 : 

2

7
  = 

3

5
 x 

7

2
   

= 
21

10
  

= 2 
1

10
 

b. 
9

6
 : 

8

7
  = 

9

6
 x 

7

8
  

= 
21

16
 = 1 

5

16
   

3. P : 
8

5
  = 

32

5
   

= P x 
8

5
  = 

32

5
   

 
8

5
 P = 

32

5
   

P = 
32

5
  x 

5

8
 = 

4

1
 = 4 

4. 6 : 
1

5
  = 

6

1
 x 

5

1
  

 = 
30

1
 = 30  

5. 
2

4
 : 

1

3
 : 0,2 = 

2

4
 : 

1

3
 : 

2

10
  

= 
2

4
 x 

3

1
 : 

2

10
 = 

6

4
 x 

10

2
 = 

60

8 
 = 

15

2
 

6. Soal pelmbagian opelrasi pelcahan campulran de lngan pelcahan delsimal  

2 
1

3
 : 0,4 

  



 
 

 
 

Lampiran 4 

SOAL POSTTEST 

Pe ltulnjulk :  

1. Jawablah pelrtanyaan di bawah ini delngan baik dan belnar  

2. Jawablah dilelmbar kelrtas delngan melnulliskan nama dan kellas 

Se llelsaikanlahh soal dibawah ini delngan be lnar dan juljulr! 

Pe lrhatikan opelrasi pelmbagian pelcahan dibawah ini 

Pe lcahan Biasa Pe lcahan Campulran Pe lcahan Delsimal 

… 30 : 1 
1

2
 

1

2
 : 0,2 

2 : 
1

4
 … 0,2 : 

1

4
 

7

3
 : 

5

2
 2 

3

4
 : 1 

1

5
 … 

 

Dari tabell diatas isilah titik-titik delngan ke ltelntulan; 

1. Tulliskan contoh soal pelmbagian pelcahan biasa delngan pelcahan delsimal, pelmbagian pe lcahan 

de lsimal delngan de lsimal, dan pelmbagian pe lcahan campulran de lngan pelcahan biasa 

Se llelsaikanlah soal-soal belrikult ini: 

a.  
3

10
 : 

5

2
   b. 

14

4
  : 

9

10
   

2. Ulbahlah hasil pelnye llelsaian pelmbagian pelcahan a dan b melnjadi pelcahan delsimal 

Pe lrhatikan pelmbagian pelcahan soal belriku lt: 

3. 
3

9
 : m = 

9

4
 , be lrapakah nilai m pada pe lmbagian pe lcahan telrse lbult? 

4. Pak buldi melmbelli kotak kule l delngan be lrat se lmula kotak 36,9 kg, jika tiga kotak kule l be lratnya 

2,7 kg, be lrapa banyak kotak kule l yang dimiliki pak buldi? 

5. Se llelsaikanlah opelrasi pelmbagian pelcahan dibawah ini delngan telrle lbih dahullul me lngulbah 

se lmula soal melnjadi pelcahan biasa 

0,4 : 2,4  



 
 

 
 

6. Bulatlah soal celrita pelmbagian pelcahan campulran 

Lampiran 5 

KUNCI JAWABAN SOAL POSTTEST 

1. Pe lcahan biasa delngan delsimal  
1

4
 : 2 

1

4
 

Pe lchan delsimal delngan delsimal 0,2 : 0,6 

Pe lcahan campulran delngan biasa 2 
1

4
 :  

3

4
 

2. a.  
3

10 
 : 

5

2
 = 

3

10 
 x  

2

5
  

= 
6

50
 = 

3

25
 

b. 
14

4
  : 

9

10
  = 

14

4
  x 

10

9
  

 = 
140

36
  = 

35

9
   

3.  
3

9
 : m = 

9

4
 = 

1

3
 x 

1

𝑚
 = 

9

4
  

 
1

3
 m = 

9

4
  = 4 = 27m  

 m = 
4

27
 

4. 36,9 : 2,7 = 
369

10
  : 

27

10
  = 

369

10
 x 

10

27
   

= 
3690

270
 = 

369

27
 

5. 0,4 : 2,4 = 
4

10 
 : 

24

10 
 = 

4

10 
 x 

10

24 
  

= 
40

240 
 = 

4

24 
  

6. Soal celrita pelmbagian pelcahan campulran  

Bu lk ani melmbelli plastik ulntulk melmbulngkuls gulla pasi  delngan belrat selmula plastik 4 
3

6
, jika 

dula plastik belratnya 2 
1

4
 ,  be lrapa banyak plastik yang dimiliki bulk ani? 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 6 

DAFTAR ANGKET SISWA 

Nama  : 

Ke llas  :  

Pe ltulnjulk: 

1. Tu llis nama dan kellas ditelmpat yang tellah dise ldiakan. 

2. Bacalah angkelt delngan telliti dan jawablah pe lrtanyaan-pelrtanyaan dibawah ini de lngan 

se lbaik-baiknya dan seljuljulr-juljulrnya tanpa disku lsi de lngan telman. 

3. Be lrikan satul jawaban ulntulk se ltiap pelrtanyaan delngan melmbelri tanda chelk list (√) pada 

pilihan yang te lrse ldia yaitul sangat seltuljul (SS), se ltuljul (S), kulrang seltuljul (KS), tidak se ltuljul 

(TS), sangat tidak seltuljul (STS).  

4. Jawaban yang anda belrikan tidak akan melmpelngarulhi nilai anda.  

GAYA BELAJAR 

No. Pe lrtanyaan 
Ke ltelrangan 

SS S KS TS STS 

1.  
Saya lelbih me lmahami matelri matelmatika 

de lngan melmbaca bulkul 

     

2.  
Saya se llalul melnyiapkan bulkul pe llajaran elsok 

hari pada malam hari 

     

3.  
Saat dirulmah saya bellajar sambil melnonton 

tv 

     

4.  
Saya melminta bantulan ke lpada telman ulntu lk 

melnje llaskan matelri yang bellulm saya pahami 

     

5.  

Saya melrasa kelsullitan melmahami mate lri 

pe llajaran matelmatika delngan hanya 

melnbaca bulkul 

     

6.  
Ke ltika majul ke lde lpan kellas, saya tidak 

melrapikan selragam saya telrlelbih dahullul 

     



 
 

 
 

7.  
Saya malas ulntulk be llajar jika ada telman 

yang belrisik 

     

8.  
Saya muldah lulpa jika gulrul melnje llaskan 

matelri hanya selkali 

     

9.  
Saya lelbih me lmahami matelri matelmatika 

de lngan melndelgar pelnje llasan dari gulrul 

     

10.  
Saya be lrselmangat jika diminta gulrul ulntu lk 

be lrdiskulsi 

     

11.  

Saya melrasa telrganggul jika ada telman yang 

melngajak saya belrbicara saat bellajar 

matelmatika 

     

12.  
Saya mu ldah melmahami ru lmuls mate lmatika 

de lngan melndelngarkan videlo pelmbe llajaran 

     

13.  
Saya muldah celpat bosan jika melndelngar 

pe lnjellasan matelri dari gulrul  

     

14.  
Saya melrasa malas jika gulrul me lnyulrulh 

ulntulk belrdisku lsi 

     

15.  
Saya akan marah jika ada yang me lngganggu l 

saya saat bellajar 

     

16.  

Saya tidak selmangat jika gulrul melngajak 

siswanya mellakulkan praktik di dalam 

maulpuln di lular kellas 

     

17.  

Saya lelbih melnyulkai pe llajaran matelmatika 

de lngan pelrmainan yang melnyibulkkan selcara 

fisik di rulang ke llas 

     

18.  
Saya pelka telrhadap elkpre lsi dan bahasa tulbulh 

dari gulrul ke ltika melnjellaskan matelri 

     

19.  
Saat melmbaca saya melnggulnakan jari 

se lbagai peltulnjulk ke ltika melmbaca 

     

20.  

Saya melncoba-coba melnge lrjakan soal yang 

ada di bulkul LKS te lrlelbih dahullul se lbe llulm 

disulrulh gu lrul 

     



 
 

 
 

21.  
Saya tidak beltah jika lama me lnde lgarkan 

pe lnjellasan matelri dari gulrul  

     

22.  
Saya tidak pelka telrhadap pelrulbahan elkspre lsi 

telman saya pada saat be lrbicara 

     

23.  
Saya kulrang melmpelrhatikan kelrapian 

tullisan catatan saya 

     

24.  

Saya kulrang su lka melncoba-coba 

melnye llelsaikan soal yang suldah telrse ldia di 

bulkul.  

     

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran  7 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

UNTUK KELAS EKSPERIMEN (VA) PETEMUAN PERTAMA 

 

Satulan Pelndidikan  : SD Ne lge lri 200507 Pijorkoling  

Mata Pellajaran  : Matelmatika  

Ke llas/Selme lstelr  : V/2 

Matelri Pokok   : Ope lrasi Hitulng Pe lmbagian Pelcahan  

Alokasi Waktul  : 2 x 35 melnit (1x pelrtelmulan) 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI.1 Me lne lrima dan melnjalankan ajaran agama yang dianu ltnya.  

KI.2 Me lmimiliki pelrilakul juljulr, disiplin, tanggulng jawab, santuln, pe ldulli dan pelrcaya diri dalam 

be lrintelraksi delngan kellularga, telman dan gulrul. 

KI.3 Me lmahami pelngeltahu lan faktulal delngan cara melngamati (melnde lngar, mellihat melmbaca) 

dan melnanya belrdasarkan rasa ingin tahul telntang dirinya, makhlulk ciptaan Tulhan dan 

ke lgiatannya, dan belnda-be lnda yang diju lmpainya di ru lmah, di selkolah dan telmapat 

be lrmain.  

KI.4 Me lnyajikan pelnge ltahulan faktulal dalam bahasa yang je llas, sistelmatis dan logis dalam 

karya yang elste ltis dalam gelrakan yang melnce lrminkan anak selhat dan dalam tindakan 

yang melncelrminkan pelrilakul anak belriman dan belrakhlak mullia.  

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetesnsi  

 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetesnsi 

3.1 Me lnjellaskan belrbagai belntulk opelrasi 

pe lmbagian pada pelcahan 

 

3.1.1 Me lmahami opelrasi pelmbagian pada 

pe lcahan biasa. 

 
C. Tujuan Pembelajaran  

1. Me llaluli pelnjellasan gu lrul, siswa dapat melmahami opelrasi pelmbagian pada pelcahan biasa 

de lngan belnar.  



 
 

 
 

 
D. Materi  

1. Ope lrasi Pe lmbagian Pelcahan  

a. Ope lrasi Pe lmbagian Pelcahan Biasa  

Pe lmbellajaran pelmbagian pelcahan diharapkan belrorie lntasi pada 

pe lrmasalahan selhari-hari yang kontelkstulal se lpelrti contoh selbagai belrikult:  

Ani melmpulnyai 2 meltelr pita dan akan dibulat bulnga-bulngaan. Masing-

masing bulnga-bulgaan melme lrlulkan pita 
1

4
 melte lr. Be lrapa banyak bulnga-bulngaan 

yang dapat dibulat.  

Pe lnye llelsaian: 

Ada 2 m pita yang akan dibulat, se ltiap kali melmbulat belrarti ada pelngulrangan 

1

4
 m dari 2 m yang ada sampai pita habis digulnakan ulntulk melmbulat bulnga-bulngaan. 

Dapat ditulliskan 2 : 
1

4
  = 8.  

1) Ope lrasi Pe lmbagian Bilangan Asli delngan Pe lcahan Biasa 

2 : 
1

4
 = 

2

1
 : 

1

4
 = 

2

1
 x 

1

4
 = 

2 𝑥 4 

1 𝑥 1 
 = 

8

1
 = 8  

Angka 2 melrulpakan bilangan asli. Agar dapat kita bagi de lngan pe lcahan 

maka dapat melngulbah be lntulk bilangan 2 ke ldalam belntulk pe lcahan melnjadi 
2

1
. 

Be lrdasarkan pelnye llelsaian diatas, apabila bilangan asli dibagi de lngan pelcahan 

biasa maka pelmbagian belrulbah melnjadi pe lrkalian teltapi pelcahannya di balik 

(pe lnyelbult melnjadi pelmbilang dan pelmbilang melnjadi pelnye lbult) ataul dalam 

be lntulk u lmulm: 

a : 
b

c
 = a x 

c

b
 = 

a x c

b
 

be lrdasarkan belntulk ulmulm diatas, pelrsolan telrse lbult dapat disellelsaikan delngan: 

2 : 
1

4
 = 

2 x 4 

1
 = 8 

2) Ope lrasi Pe lmbagian Pelcahan Biasa delngan Bilangan Asli  

 
1

4
 : 2 = …. 

Pe lnye llelsaian: 

 
1

4
 : 2 = 

1

4
 : 

2

1
 = 

1

4
 x 

1

2
 = 

1

8
  



 
 

 
 

Apabila pelcahan biasa dibagi bilangan asli maka pe lmbilang dari pelcahan 

telrse lbult te ltap seldangkan pelnye lbultnya dikalikan delngan bilangan asli. Dalam 

be lntulk u lmulm dapat ditullis: 

 
a

b
 : c = 

a

b x c  
  

Be lrdasarkan belntulk ulmulm diatas dapat dise llelsaikan delngan: 

  
1

4
 : 2 = 

1

4 𝑥 2 
 = 

1

8
 

3) Ope lrasi Pe lmbagian Pelcahan Biasa delngan Pe lcahan Biasa  

 
3

5
 : 

2

7
 = …. 

Pe lnye llelsaian: 

  
3

5
 : 

2

7
 =  

3

5
  x  

7

2
 = 

21

10
   

Apabila pelcahan biasa dibagi de lngan pelcahan biasa maka pelmbilang dan 

pe lnyelbu lt dari pelmbagi dibalik, selrta tanda ope lrasi belrulbah melnjadi pelrkalian. 

Se lcara ulmulm dapat disimpullkan bahwa atulran pe lmbagian pelcahan adalah 

se lbagai belrikult: 

  
a

b 
 : 

c

d
 =   

a

b 
  x  

d

c
 

Be lrdasarkan atulran diatas, pelrsoalan dapat diselle lsaikan delngan: 

  
3

5
 : 

2

7
 =  

3

5
  x  

7

2
 = 

3 x 7

5 x 2
  = 

21

10
   

E. Pendekatan, Strategi dan Metode Pembelajaran 

Pe lnde lkatan   : Saintifik  

Stratelgi Pe lmbellajaran  : Problelm Posing be lrbasis Konte lkstulal  

Me ltodel    : Celramah, Tanya Jawab, Pelnu lgasan, Disku lsi 

F. Langkah-langkah Pembelajaran   

Kegiatan Deskripsi 

Aloksi 

Waktu 

Pe lndahu llulan  
1. Gulru l me lmbelri salam dan me lngajak pelse lrta didik ulntulk 

melngawali pelmbellajaran delngan be lrdoa yang dipimpin olelh 

10 melnit  



 
 

 
 

ke ltula kellas, melngajak pelse lrta didik delngan melrapikan kellas 

dan pelnampilan melrelka.  

2. Gulru l mellaku lkan abselnsi siswa ulntulk melnge ltahuli kelhadiran 

siswa dan melminta pelse lrta didik agar melnyiapkan 

pe lrlelngkapan pelmbe llajaran yang belrtu ljulan me lngkondisikan 

sulasana bellajar yang melnyelnangkan.  

3. Gulru l me lmbelrikan apelrse lpsi delngan be lrtanya kelpada siswa 

telrkait dari matelri yang su ldah dipellajarinya  

“anak-anak, masih ingat de lngan konse lp pelmbagian?” 

(Menanya)  

4. Siswa dibe lri kelse lmpatan ulntulk me lnjawab pe lrtanyaan yang 

dibelrikan olelh gu lrul de lngan pe lndapat siswa se lndiri. 

(Mengomunikasikan)  

5. Gulru l melngaitkan apelrselpsi de lngan matelri yang akan 

dipellajari siswa yaitul telntang opelrasi hitulng pada 

pe lmbagian pelcahan. 

6. Gulru l me lnyampaikan tuljulan pelmbe llajaran.  

Inti 

1. Gu lrul me lnjellaskan matelri pe llajaran konselp pe lmbagian pada 

pe lcahan dan siswa me lnyimak gulru l melnjellaskan konselp 

pe lmbagian pada pelcahan. (Mengamati) 

2. Siswa melnyimak gulrul melnjellaskan contoh soal cara 

pe lnyelle lsaian opelrasi hitulng pe lmbagian pe lcahan biasa. 

(Mengumpulkan Informasi)  

3. Gu lrul me lmbelrikan kelse lmpatan kelpada siswa u lntulk 

be lrtanya hal yang bellulm jellas telntang opelrasi hitulng 

pe lmbagian pelcahan.  

4. Gu lrul me lngorganisasikan siswa keldalam be lntulk ke llompok-

ke llompok bellajar yang telrdiri antara 4-6 ke llompok. 

5. Siswa diminta ulntulk melmbulat soal telrkait dari matelri yang 

suldah dibahas dan bagaimana cara pe lnyelle lsaiannya. 

(Mengasosiasi) 

50 melnit 



 
 

 
 

6. Gu lrul me lmbimbing dan melngarahkan ke llompok bellajar 

dalam prosels pe lnyellelsaian masalah. 

7. Anggota kellompok melnyajikan ataul me lmprelse lntasikan 

hasil pelke lrjaannya di delpan ke llas. 

8. Gu lrul melngadakan relflelksi ataul pelmbe lrian ulmpan balik 

telrkait matelri yang tellah dibahas dan melngadakan elvalulasi 

Pe lnultulp 

1. Siswa be lrsama gulrul me lnyimpullkan matelri yang tellah 

dipellajari.  

2. Gu lrul melmbe lrikan tindak lanjult belrulpa pelmbelrian pelnilaian 

dan pelnghargaan dari hasil pelke lrjaan siswa. 

3. Gu lrul me lnultulp ke lgiatan pelmbellajaran delngan belrdoa.  

10 melnit  

 

G. Alat dan Sumber Belajar  

1. Bulkul ajar Matelmatika kellas V  

2. Papan tullis, spidol 

H. Penilaian  

1. Telknik Pe lnilaian  

a. Pe lnilaian sikap  

Pe lnilaian sikap dilakulkan ulntulk melnilai sikap spiritulal dan sikap sosial siswa 

melnggulnakan obse lrvasi. 

Rulbrik pelnilaian sikap spiritulal  

Kritelria 

Skor 

4 3 2 1 

Pe lrilakul syulku lr  Se llalul 

melnulnjulkkan 

rasa syu lkulr  

Kadang-

kadang 

melnulnjulkkan 

rasa syu lkulr  

Kulrang 

melnulnjulkka 

rasa syu lkulr  

Tidak syulku lr  



 
 

 
 

Be lrdoa se lbellulm 

dan se lsuldah 

mellaksanakan 

pe lmbellajaran  

Se llalul 

mellakulkan 

doa se lbe llulm 

dan se lsuldah 

malakulkan 

ke lgiatan  

Kadang-

kadang 

mellakulkan 

doa se lbe llulm 

dan se lsuldah 

malakulkan 

ke lgiatan 

Kulrang  

mellakulkan 

doa se lbe llulm 

dan se lsuldah 

malakulkan 

ke lgiatan 

Tidak 

mellakulkan 

doa se lbellu lm 

dan se lsuldah 

malakulkan 

ke lgiatan 

Tolelransi  Se llalul 

be lrtolelransi 

telrhadap 

ke lbelragaman  

Kadang-

kadang  

be lrtolelransi 

telrhadap 

ke lbelragaman 

Kulrang 

be lrtolelransi 

telrhadap 

ke lbelragaman 

Tidak  

be lrtolelransi 

telrhadap 

ke lbelragaman 

 

Lelmbar pelnilaian sikap spiritulal  

No Nama 
Pe lrilakul syulkulr 

Be lroda selbe llulm dan 

se lsuldah 

mellaksanakan 

pe lmbellajaran 

Tolelransi 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1              

2              

3              

4              

5              

6              

7              

8              

9              

10              



 
 

 
 

dst              

 

Rulbrik pelnilaian sikap sosial  

Kritelria Skor 

 4 3 2 1 

Tanggulng 

jawab  

Se llalul 

be lrtanggulng 

jawab dalam 

prose ls 

pe lmbellajaran  

Kadang-

kadang  

be lrtanggulng 

jawab dalam 

prose ls 

pe lmbellajaran 

Kulrang  

be lrtanggulng 

jawab dalam 

prose ls 

pe lmbellajaran 

Tidak 

be lrtanggulng 

jawab dalam 

prose ls 

pe lmbellajaran 

Santuln  Sangat santuln 

be lrintelraksi 

de lngan telman  

Kadang-

kadang santuln 

be lrintelraksi 

de lngan telman  

Kulrang santu ln 

be lrintelraksi 

de lngan telman 

Tidak  santuln 

be lrintelraksi 

de lngan telman 

Me lnghargai 

pe lndapat  

Se llalul 

melnulnjulkkan 

sikap saling 

melnghargai 

dalam 

melme lcahkan 

masalah  

Kadang-

kadang  

melnulnjulkkan 

sikap saling 

melnghargai 

dalam 

melme lcahkan 

masalah 

Kulrang  

melnulnjulkkan 

sikap saling 

melnghargai 

dalam 

melme lcahkan 

masalah 

Tidak  

melnulnjulkkan 

sikap saling 

melnghargai 

dalam 

melme lcahkan 

masalah 

 

Lelmbar pelnilaian sikap sosial  

No Nama 
Pe ldulli 

Tanggulng 

 jawab 

Me lnghargai 

pe lndapat 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1              



 
 

 
 

2              

3              

4              

5              

6              

7              

8              

9              

10              

dst              

 

b. Pe lnilaian pelnge ltahulan  

Pe lnilaian pelnge ltahulan digulnakan ulntulk melnilai pelncapaian tingkat kognitif siswa 

mellaluli tels te lrtu llis.  

Pe lrhatikan bilangan-bilangan dibawah ini  

2

4
 ,  

8

3
 ,  

9

1
 , 

5

6
 ,  

7

10
  

1. Dari bilangan-bilangan telrse lbult angka 2,8,9,5,7 dise lbult selbagai apa?  

Dan angka 4,3,1,6,10 diselbult se lbagai apa? 

2. Pe lrhatikan pelmbagian soal belrikult: 

p : 
5

8
  = 

32

5
 , belrapakah nila p pada pelmbagian pe lcahan telrse lbult? 

3. Nadia melmbelli tali di toko pak Toni se lpanjang 6 me ltelr. Tali telrse lbult akan dipotong-

potong delngan ulkulran yang sama panjang, se ltiap potongan panjangnya 
1

5
 meltelr. 

Be lrapa banyak potongan tali telrse lbult?  

4. Se llelsaikanlah opelrasi pelmbagian pelcahan dibawah ini delngan telrle lbih dahullu l 

melngulbah se lmula soal melnjadi pelcahan biasa 

2

4
 : 

1

3
 : 0,2  



 
 

 
 

5. Bulatlah soal pelmbagian opelrasi pelcahan campulran de lngan pelcahan delsimal 

Pe lcahan Biasa Pe lcahan Campulran Pe lcahan Delsimal 

… 30 : 1 
1

2
 

1

2
 : 0,2 

2 : 
1

4
 … 0,2 : 

1

4
 

7

3
 : 

5

2
 2 

3

4
 : 1 

1

5
 … 

Dari tabell diatas isilah titik-titik delngan ke ltelntu lan; 

6. Tulliskan contoh soal pelmbagian pelcahan biasa delngan pelcahan delsimal 

c. Pe lnilaian keltelrampilan  

Pe lnilaian kelte lrampilan digulnakan ulntulk melnilai keltelrampilan siswa melmbulat soal 

celrita dan melnjawab pelrtanyaan delngan telpat. 

Bulatlah soal celrita yang belrkaitan delngan pelmbagian pelcahan biasa. Kelmuldian 

se llelsaikan soal yang kamul bulat. 

 

Me lnge ltahuli  Pijorkoling,                2023 

Gulrul Wali Kellas Pe lne lliti  

 

 

Ummi Khairani, S.Pd 

NIP 19830530 201001 2 013  

 

 

Eva Marlina Hrp 

NIM 1920500004 

 

Me lnge ltahuli 

Ke lpala Selkolah SD Ne lgelri 200507 Pijorkoling 

 

Hasanuddin Batubara, S.Pd 

NIP 19820216 201101 1 005 

 



 
 

 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

UNTUK KELAS EKSPERIMEN (VA) PETEMUAN KEDUA 

 

Satulan Pelndidikan  : SD Ne lge lri 200507 Pijorkoling  

Mata Pellajaran  : Matelmatika  

Ke llas/Selme lstelr  : V/2 

Matelri Pokok   : Ope lrasi Hitulng Pe lmbagian Pelcahan  

Alokasi Waktul  : 2 x 35 melnit (1x pelrtelmulan) 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI.1     Me lne lrima dan melnjalankan ajaran agama yang dianultnya.  

KI.2    Me lmimiliki pelrilakul juljulr, dosiplin, tanggulng jawab, santuln, pe ldulli dan pe lrcaya diri 

dalam belrintelraksi delngan ke llularga, telman dan gu lrul. 

KI.3 Me lmahami pelngeltahu lan faktulal delngan cara melngamati (melndelngar, mellihat 

melmbaca) dan melnanya belrdasarkan rasa ingin tahul telntang dirinya, makhlulk ciptaan 

Tulhan dan kelgiatannya, dan belnda-belnda yang dijulmpainya di rulmah, di selkolah dan 

telmapat belrmain.  

KI.4  Me lnyajikan pelnge ltahulan faktulal dalam bahasa yang je llas, sistelmatis dan logis dalam 

karya yang elste ltis dalam gelrakan yang me lncelrminkan anak selhat dan dalam tindakan 

yang melncelrminkan pelrilakul anak belriman dan belrakhlak mullia.  

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetesnsi  

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetesnsi 

3.1 Me lnjellaskan belrbagai belntulk 

ope lrasi pelmbagian pada pelcahan 

 

3.1.2 Me lmahami opelrasi pelmbagian pada 

pe lcahan campulran.   

 

C. Tujuan Pembelajaran  

1. Me llaluli pelnjellasan gulrul, siswa dapat melmahami opelrasi pelmbagian pada pelcahan 

campulran delngan belnar.  



 
 

 
 

D. Materi  

1. Ope lrasi Pe lmbagian Pelcahan  

a. Ope lrsi Pe lmbagian Pelcahan Campulran  

Pe lcahan campulran diulbah telrlelbih dahullu l melnjadi pelcahan biasa. Ke lmuldian 

dicari kelbalikannya. Contoh  3 
1

2
 =  

7

2
 , jadi kelbalikan dari  3 

1

2
  adalah  

7

2
 .  

1) Ope lrasi Pe lmbagian Bilangan Asli delngan Pe lcahan Campulran 

Pe lmbagian bilangan asli delngan pelcahan campulran dapat disellelsaikan delngan 

cara belrikult: 

• Pe lcahan campulran diulbah melnjadi pelcahan biasa. 

• Be lntulk pe lmbagian diulbah melnjadi belntulk pe lrkalian. 

Contoh pelrmasalahan: 

Bapak melmbelli minyak tanah se lbanyak 30 lite lr. Bapak helndak me lnjulal 

ke lmbali minyak tanah telrse lbult belbe lrapa botol yang masing-masing belrisi minyak 

tanah selbanyak 1 
1

2
 litelr. Be lrapa banyak botol yang bapak bultulhkan? Pe lnyelle lsaian:  

Ulntulk melnjulal minyak telrse lbult bapak haruls me lngisi 1 
1

2
 litelr minyak keldalam 

1 botol. Ultulk me lngeltahuli banyak botol yang dibultulhkan bapak ulntulk melnjulal 30 

litelr minyak tanah telrse lbult?  

30 : 1 
1

2
 =  

30

1
 : 1 

1

2
 = 

30

1
 : 

3

2
 = 

30

1
  x  

3

2
 = 

60

3
 = 20 

Jadi bapak melmbultulhkan 20 botol ulntulk melnjulal minyak tanah.  

2) Ope lrasi Pe lmbagian Pelcahan Campulran de lngan Bilangan Asli 

Contoh pelrmasalahan:  

Ibul me lmbelli gu lla pasir se lbanyak 2  
1

4
 kg. Gu lla telrse lbult akan dibu lngkuls ke ldalam 

plastik kelcil-kelcil. Se ltiap plastik ke lcil be lrisi 
3

5
 kg. Be lrapa plastik kelcil yang 

dibultululhkan ibu l ?  

Pe lnye llelsaian:  

2  
1

4
 : 

3

5
 = 

9

4
 : 

3

5
 = 

9

4
  x  

5

3
 = 

45

12
 = 3 

3

4
 

3) Ope lrasi Pe lmbagian Pelcahan Campulran de lngan Pe lcahan Campulran 

Contoh:  

2 
3

4
 : 1 

1

5
 = 

11

4
 : 

6

5
 = 

11

4
  x  

5

6
 = 

55

24
 = 2 

7

24
 



 
 

 
 

E. Pendekatan, Strategi dan Metode Pembelajaran 

Pe lnde lkatan   : Saintifik  

Stratelgi Pe lmbellajaran  : Problelm Posing be lrbasis Konte lkstulal  

Me ltodel    : Celramah, Tanya Jawab, Pelnu lgasan, Disku lsi 

F. Langkah-langkah Pembelajaran   

Kegiatan Deskripsi 

Aloksi 

Waktu 

Pe lndahu llulan  

1. Gulru l me lmbelri salam dan melngajak pelse lrta didik ulntulk 

melngawali pelmbellajaran delngan belrdoa yang dipimpin 

olelh ke ltula ke llas, melngajak pelse lrta didik de lngan melrapikan 

ke llas dan pelnampilan melre lka.  

2. Gulru l me llakulkan abse lnsi siswa u lntulk me lnge ltahuli ke lhadiran 

siswa dan melminta pelse lrta didik agar melnyiapkan 

pe lrlelngkapan pelmbellajaran yang belrtuljulan melngkondisikan 

sulasana bellajar yang melnyelnangkan.  

3. Gulru l melmbe lrikan apelrse lpsi delngan belrtanya kelpada siswa 

telrkait dari matelri yang su ldah dipellajarinya  

“anak-anak, masih ingat pe lmbe llajaran kita se lmalam?” 

(Menanya)  

4. Siswa dibelri kelse lmpatan ulntulk melnjawab pelrtanyaan yang 

dibelrikan olelh gu lrul de lngan pelndapat siswa se lndiri. 

(Mengomunikasikan)  

5. Gulru l me lnyampaikan tuljulan pelmbe llajaran.  

10 melnit  

Inti 

1. Gulru l me lnjellaskan matelri pe llajaran opelrasi pe lmbagian pada 

pe lcahan campulran dan siswa melnyimak gu lrul me lnjellaskan 

ope lrasi pelmbagian pada pelcahan campulran. (Mengamati) 

2. Siswa me lnyimak gulrul me lnjellaskan contoh soal cara 

pe lnyelle lsaian opelrasi hitulng pelmbagian pelcahan campulran. 

(Mengumpulkan Informasi)  

50 melnit 



 
 

 
 

3. Gulru l me lmbelrikan kelse lmpatan kelpada siswa u lntulk be lrtanya 

hal yang bellulm jellas telntang opelrasi hitulng pe lmbagian 

pe lcahan campulran.  

4. Gulru l melngorganisasikan siswa keldalam be lntulk ke llompok-

ke llompok bellajar yang telrdiri antara 4-6 ke llompok. 

5. Siswa diminta ulntulk melmbulat soal telrkait dari matelri yang 

suldah dibahas dan bagaimana cara pe lnyelle lsaiannya. 

(Mengasosiasi) 

6. Gulru l me lmbimbing dan melngarahkan ke llompok bellajar 

dalam prosels pe lnyellelsaian masalah. 

7. Anggota kellompok melnyajikan ataul melmpre lse lntasikan 

hasil pelke lrjaannya di delpan ke llas. 

8. Gulru l me lngadakan relflelksi atau l pe lmbelrian ulmpan balik 

telrkait matelri yang tellah dibahas dan melngadakan elvalulasi 

Pe lnultulp 

1. Siswa be lrsama gulrul melnyimpullkan matelri yang tellah 

dipellajari.  

2. Gulru l me lmbelrikan tindak lanjult belrulpa pe lmbelrian pelnilaian 

dan pelnghargaan dari hasil pelke lrjaan siswa. 

3. Gulru l me lnultulp ke lgiatan pelmbellajaran delngan belrdoa.  

10 melnit  

 

G. Alat dan Sumber Belajar  

1. Bulkul ajar Matelmatika kellas V  

2. Papan tullis, spidol 

H. Penilaian  

1. Telknik Pe lnilaian  

a. Pe lnilaian sikap  

Pe lnilaian sikap dilakulkan ulntulk me lnilai sikap spiritulal dan sikap social siswa 

melnggulnakan obse lrvasi. 

Rulbrik pelnilaian sikap spiritulal  

  



 
 

 
 

 

Kritelria 

Skor 

4 3 2 1 

Pe lrilakul 

syulkulr  

Se llalul 

melnulnjulkkan 

rasa syu lkulr  

Kadang-

kadang 

melnulnjulkkan 

rasa syu lkulr  

Kulrang 

melnulnjulkka 

rasa syulkulr  

Tidak syulkulr  

Be lrdoa 

se lbe llulm dan 

se lsuldah 

mellaksanakan 

pe lmbellajaran  

Se llalul 

mellakulkan 

doa se lbellu lm 

dan se lsuldah 

malakulkan 

ke lgiatan  

Kadang-

kadang 

mellakulkan 

doa se lbellu lm 

dan se lsuldah 

malakulkan 

ke lgiatan 

Kulrang  

mellakulkan 

doa selbe llulm 

dan selsuldah 

malakulkan 

ke lgiatan 

Tidak 

mellakulkan 

doa se lbe llulm 

dan se lsuldah 

malakulkan 

ke lgiatan 

Tolelransi  Se llalul 

be lrtolelransi 

telrhadap 

ke lbelragaman  

Kadang-

kadang  

be lrtolelransi 

telrhadap 

ke lbelragaman 

Kulrang 

be lrtolelransi 

telrhadap 

ke lbelragaman 

Tidak  

be lrtolelransi 

telrhadap 

ke lbelragaman 

 

Lelmbar pelnilaian sikap spiritulal  

No Nama 

Pe lrilakul syulkulr 

Be lroda selbe llulm dan 

se lsuldah 

mellaksanakan 

pe lmbellajaran 

Tolelransi 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1              

2              



 
 

 
 

3              

4              

5              

6              

7              

8              

9              

10              

dst              

 

Rulbrik pelnilaian sikap sosial  

Kritelria Skor 

 4 3 2 1 

Tanggulng 

jawab  

Se llalul 

be lrtanggulng 

jawab dalam 

prose ls 

pe lmbellajaran  

Kadang-

kadang  

be lrtanggulng 

jawab dalam 

prose ls 

pe lmbellajaran 

Kulrang  

be lrtanggulng 

jawab dalam 

prose ls 

pe lmbellajaran 

Tidak 

be lrtanggulng 

jawab dalam 

prose ls 

pe lmbellajaran 

Santuln  Sangat 

santu ln 

be lrintelraksi 

de lngan 

telman  

Kadang-

kadang 

santu ln 

be lrintelraksi 

de lngan 

telman  

Kulrang santuln 

be lrintelraksi 

de lngan telman 

Tidak  santuln 

be lrintelraksi 

de lngan telman 



 
 

 
 

Me lnghargai 

pe lndapat  

Se llalul 

melnulnjulkkan 

sikap saling 

melnghargai 

dalam 

melme lcahkan 

masalah  

Kadang-

kadang  

melnulnjulkkan 

sikap saling 

melnghargai 

dalam 

melme lcahkan 

masalah 

Kulrang  

melnulnjulkkan 

sikap saling 

melnghargai 

dalam 

melme lcahkan 

masalah 

Tidak  

melnulnjulkkan 

sikap saling 

melnghargai dalam 

melme lcahkan 

masalah 

 

Lelmbar pelnilaian sikap sosial  

No Nama 

Pe ldulli 
Tanggulng 

 jawab 

Me lnghargai 

pe lndapat 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1              

2              

3              

4              

5              

6              

7              

8              

9              

10              

dst              

 



 
 

 
 

b. Pe lnilaian pelnge ltahulan  

Pe lnilaian pelnge ltahulan digulnakan ulntulk melnilai pelncapaian tingkat kognitif siswa 

mellaluli tels te lrtullis.  

Pe lrhatikan bilangan-bilangan dibawah ini  

c. 
5

3
 : 

7

2
   b. 

9

6
 : 

8

7
     

1. Ulbahlah hasil pelnyelle lsaian pelmbagian pelcahan a dan b melnjadi pelcahan 

campulran 

2. Bulatlah soal pelmbagian opelrasi pelcahan campulran de lngan pelcahan delsimal 

Pe lrhatikan opelrasi pelmbagian pelcahan dibawah ini 

Pe lcahan Biasa Pe lcahan Campulran Pe lcahan Delsimal 

… 30 : 1 
1

2
 

1

2
 : 0,2 

2 : 
1

4
 … 0,2 : 

1

4
 

7

3
 : 

5

2
 2 

3

4
 : 1 

1

5
 … 

 

Dari tabell diatas isilah titik-titik delngan ke ltelntulan; 

3. Tulliskan contoh soal pelmbagian pelcahan pelmbagian pelcahan campulran delngan 

pe lcahan biasa 

4. Pe lrhatikan pelmbagian pelcahan soal belrikult 

3

9
 : m = 

9

4
 , be lrapakah nilai m pada pe lmbagian pe lcahan telrse lbu lt? 

5. Bulatlah soal celrita pelmbagian pelcahan campu lran 

c. Pe lnilaian keltelrampilan  

Pe lnilaian keltelrampilan digulnakan ulntulk melnilai keltelrampilan siswa melmbulat soal 

celrita dan melnjawab pelrtanyaan delngan telpat. 

Bulatlah soal celrita yang belrkaitan delngan pelmbagian pelcahan biasa. Kelmuldian 

se llelsaikan soal yang kamul bulat. 

 



 
 

 
 

Me lnge ltahuli  Pijorkoling,                2023 

Gulrul Wali Kellas Pe lne lliti  

 

 

Ummi Khairani, S.Pd 

NIP 19830530 201001 2 013  

 

 

Eva Marlina Hrp 

NIM 1920500004 

 

        Me lnge ltahuli 

Ke lpala Selkolah SD Ne lgelri 200507 Pijorkoling 

 

 

 

 

 

Hasanuddin Batubara, S.Pd 

NIP 19820216 201101 1 005 

 

 

  



 
 

 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

UNTUK KELAS EKSPERIMEN (VA) PETEMUAN KETIGA 

 

Satulan Pelndidikan  : SD Ne lge lri 200507 Pijorkoling  

Mata Pellajaran  : Matelmatika  

Ke llas/Selme lstelr  : V/2 

Matelri Pokok   : Ope lrasi Hitulng Pe lmbagian Pelcahan  

Alokasi Waktul  : 2 x 35 melnit (1x pelrtelmulan) 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI.1    Me lne lrima dan melnjalankan ajaran agama yang dianu ltnya.  

KI.2  Me lmimiliki pelrilakul juljulr, dosiplin, tanggulng jawab, santuln, pe ldulli dan pelrcaya diri 

dalam belrintelraksi delngan ke llularga, telman dan gu lrul. 

KI.3 Me lmahami pelngeltahu lan faktulal delngan cara melngamati (melndelngar, mellihat 

melmbaca) dan melnanya belrdasarkan rasa ingin tahul telntang dirinya, makhlulk ciptaan 

Tulhan dan kelgiatannya, dan belnda-belnda yang dijulmpainya di rulmah, di selkolah dan 

telmapat belrmain.  

KI.4  Me lnyajikan pelnge ltahulan faktulal dalam bahasa yang je llas, sistelmatis dan logis dalam 

karya yang elste ltis dalam gelrakan yang me lncelrminkan anak selhat dan dalam tindakan 

yang melncelrminkan pelrilakul anak belriman dan belrakhlak mullia.  

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetesnsi  

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetesnsi 

3.1 Me lnjellaskan belrbagai belntulk 

ope lrasi pelmbagian pada pelcahan 

 

3.1.3 Me lmahami opelrasi pelmbagian pada pe lcahan 

de lsimal.  

3.1.4 Me lnye llelsaikan masalah yang be lrkaitan 

de lngan pelmbagian pelcahan. 

 

  



 
 

 
 

C. Tujuan Pembelajaran  

1. Me llaluli pelnjellasan gulrul, siswa dapat melmahami opelrasi pelmbagian pada pelcahan delsimal 

de lngan belnar.  

2. Me llaluli pelnje llasan gulrul, siswa dapat melnye llelsaikan pelrmasalahan melnge lnai ope lrasi 

pe lmbagian pelcahan delngan be lnar. 

D. Materi   

a. Ope lrasi Pe lmbagian Pelcahan Delsimal 

Ulntulk mellakulkan pelcahan delsimal, dapat dilakulkan julga delngan melngulbah pelcahan 

de lsimal itul melnjadi pelcahan biasa. Sellanjultnya dilakulkan ope lrasi pelmbagian biasa. 

Contoh:  

Telntulkan hasil pelmbagian dari 2,4 : 0,3  

Pe lnye llelsaian:  

2,4 = 
24 

10 
  0,3 = 

3

10 
  

Se lhingga dapat diulbah keldalam belntulk kalimat matelmatika dan dapat disellelsaikan selbagai 

be lrikult: 

2,4 : 0,3 = 
24 

10 
 : 

3

10 
 = 

24 

10 
  x  

10

3 
 = 

240

30  
 = 8  

Contoh pelrmasalahan; 

Siti melmbantul Ibul melmbulat kule l kelmbang dan melmbultulhkan adonan telpulng selbanyak 0,2 

kg dan Siti melmiliki 1,6 kg telpulng. Be lrapa adonan yang dapat dibulat Siti? 

Pe lnye llelsaian:  

1,6 : 0,2 = 
16

10
 : 

2

10
 = 

16

10
  x  

10

2
 = 

160

20
 = 8 

Jadi banyak adonan yang dibultulhkan Siti adalah 8 adonan.  

E. Pendekatan, Strategi dan Metode Pembelajaran 

Pe lnde lkatan   : Saintifik  

Stratelgi Pe lmbellajaran  : Problelm Posing be lrbasis Konte lkstulal  

Me ltodel    : Celramah, Tanya Jawab, Pelnu lgasan, Disku lsi 

 

 

 

 



 
 

 
 

F. Langkah-langkah Pembelajaran   

Ke lgiatan De lskripsi 

Aloksi 

Waktul 

Pe lndahu llulan  

1. Gulru l me lmbelri salam dan melngajak pelse lrta didik ulntulk 

melngawali pelmbellajaran delngan belrdoa yang dipimpin olelh 

ke ltula ke llas, melngajak pelse lrta didik delngan me lrapikan kellas 

dan pelnampilan melrelka.  

2. Gulrul mellakulkan abselnsi siswa u lntulk melnge ltahuli kelhadiran 

siswa dan melminta pelse lrta didik agar melnyiapkan 

pe lrlelngkapan pelmbellajaran yang belrtuljulan me lngkondisikan 

sulasana bellajar yang melnyelnangkan.  

3. Gulrul me lmbelrikan apelrse lpsi de lngan belrtanya kelpada siswa 

telrkait dari matelri yang su ldah dipellajarinya  

“anak-anak, ada yang masih ingat ope lrasi pe lmbagian pelcahan 

apa saja yang su ldah kita bahas?” (Menanya)  

4. Siswa dibe lri kelse lmpatan ulntulk melnjawab pe lrtanyaan yang 

dibelrikan olelh gulru l de lngan pe lndapat siswa se lndiri. 

(Mengomunikasikan) 

5. Gulrul me lnyampaikan tuljulan pelmbe llajaran.  

10 melnit  

Inti 

1. Gulru l me lnjellaskan matelri pe llajaran dan siswa me lnyimak 

gulru l melnjellaskan opelrasi pelmbagian pada pelcahan delsimal. 

(Mengamati) 

2. Siswa melnyimak gulrul melnje llaskan contoh soal cara 

pe lnyelle lsaian opelrasi hitulng pelmbagian pe lcahan delsimal. 

(Mengumpulkan Informasi)  

3. Gulru l me lmbelrikan ke lse lmpatan kelpada siswa u lntulk be lrtanya 

hal yang bellulm jellas telntang opelrasi hitulng pe lmbagian 

pe lcahan delsimal.   

4. Gulru l me lngorganisasikan siswa keldalam be lntulk ke llompok-

ke llompok bellajar yang telrdiri antara 4-6 ke llompok. 

50 melnit 



 
 

 
 

5. Siswa diminta ulntulk me lmbulat soal telrkait dari matelri yang 

suldah dibahas dan bagaimana cara pe lnyelle lsaiannya. 

(Mengasosiasi) 

6. Gulru l me lmbimbing dan melngarahkan ke llompok bellajar 

dalam prosels pe lnyellelsaian masalah. 

7. Anggota kellompok melnyajikan ataul melmpre lse lntasikan hasil 

pe lkelrjaannya di delpan kellas. 

8. Gulru l melngadakan relflelksi ataul pelmbelrian ulmpan balik 

telrkait matelri yang tellah dibahas dab melngadakan elvalulasi 

Pe lnu ltulp 

1. Siswa be lrsama gulru l melnyimpu llkan matelri yang tellah 

dipellajari.  

2. Gulru l melmbelrikan tindak lanjult belrulpa pelmbelrian pelnilaian 

dan pelnghargaan dari hasil pelke lrjaan siswa. 

3. Gulru l me lnultulp ke lgiatan pelmbellajaran delngan belrdoa.  

10 melnit  

 

G. Alat dan Sumber Belajar  

1. Bulkul ajar Matelmatika kellas V  

2. Papan tullis, spidol 

H. Penilaian  

1. Telknik Pe lnilaian  

a. Pe lnilaian sikap  

Pe lnilaian sikap dilakulkan ulntulk me lnilai sikap spiritulal dan sikap sosial siswa 

melnggulnakan obse lrvasi. 

Ru lbrik pelnilaian sikap spiritulal  

Kritelria 

Skor 

4 3 2 1 

Pe lrilakul syulkulr  Se llalul 

melnulnjulkkan 

rasa syulkulr  

Kadang-

kadang 

Kulrang 

melnulnjulkka 

rasa syu lkulr  

Tidak syulkulr  



 
 

 
 

melnulnjulkkan 

rasa syu lkulr  

Be lrdoa se lbellu lm 

dan se lsuldah 

mellaksanakan 

pe lmbellajaran  

Se llalul 

mellakulkan 

doa se lbe llulm 

dan se lsuldah 

malakulkan 

ke lgiatan  

Kadang-

kadang 

mellakulkan 

doa se lbe llulm 

dan se lsuldah 

malakulkan 

ke lgiatan 

Kulrang  

mellakulkan 

doa se lbellulm 

dan se lsuldah 

malakulkan 

ke lgiatan 

Tidak 

mellakulkan 

doa se lbellu lm 

dan se lsuldah 

malakulkan 

ke lgiatan 

Tolelransi  Se llalul 

be lrtolelransi 

telrhadap 

ke lbelragaman  

Kadang-

kadang  

be lrtolelransi 

telrhadap 

ke lbelragaman 

Kulrang 

be lrtolelransi 

telrhadap 

ke lbelragaman 

Tidak  

be lrtolelransi 

telrhadap 

ke lbelragaman 

 

Lelmbar pelnilaian sikap spiritulal  

No Nama 

Pe lrilakul syulkulr 

Be lroda selbe llulm dan 

se lsuldah 

mellaksanakan 

pe lmbellajaran 

Tolelransi 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1              

2              

3              

4              

5              

6              



 
 

 
 

7              

8              

9              

10              

dst              

 

Ru lbrik pelnilaian sikap sosial  

Kritelria Skor 

 4 3 2 1 

Tanggulng 

jawab  

Se llalul 

be lrtanggulng 

jawab dalam 

prose ls 

pe lmbellajaran  

Kadang-

kadang  

be lrtanggulng 

jawab dalam 

prose ls 

pe lmbellajaran 

Kulrang  

be lrtanggulng 

jawab dalam 

prose ls 

pe lmbellajaran 

Tidak 

be lrtanggulng 

jawab dalam 

prose ls 

pe lmbellajaran 

Santu ln  Sangat santuln 

be lrintelraksi 

de lngan telman  

Kadang-

kadang santuln 

be lrintelraksi 

de lngan telman  

Kulrang santuln 

be lrintelraksi 

de lngan telman 

Tidak  santuln 

be lrintelraksi 

de lngan telman 

Me lnghargai 

pe lndapat  

Se llalul 

melnulnjulkkan 

sikap saling 

melnghargai 

dalam 

melme lcahkan 

masalah  

Kadang-

kadang  

melnulnjulkkan 

sikap saling 

melnghargai 

dalam 

melme lcahkan 

masalah 

Kulrang  

melnulnjulkkan 

sikap saling 

melnghargai 

dalam 

melme lcahkan 

masalah 

Tidak  

melnulnjulkkan 

sikap saling 

melnghargai 

dalam 

melme lcahkan 

masalah 

 



 
 

 
 

Lelmbar pelnilaian sikap sosial  

No Nama 

Pe ldulli Tanggulng jawab 

Me lnghargai 

pe lndapat 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1              

2              

3              

4              

5              

6              

7              

8              

9              

10              

Dst              

 

b. Pe lnilaian pelnge ltahulan  

Pe lnilaian pelnge ltahulan digulnakan ulntulk me lnilai pelncapaian tingkat kognitif siswa 

mellaluli tels te lrtullis.  

1. Se llelsaikanlah opelrasi pe lmbagian pelcahan dibawah ini de lngan telrlelbih dahullul 

melngulbah se lmula soal melnjadi pelcahan biasa 

2

4
 : 

1

3
 : 0,2  

2. Bulatlah soal pelmbagian opelrasi pelcahan campulran de lngan pelcahan delsimal 

Pe lrhatikan opelrasi pelmbagian pelcahan dibawah ini 



 
 

 
 

Pe lcahan Biasa Pe lcahan Campulran Pe lcahan Delsimal 

… 30 : 1 
1

2
 

1

2
 : 0,2 

2 : 
1

4
 … 0,2 : 

1

4
 

7

3
 : 

5

2
 2 

3

4
 : 1 

1

5
 … 

 

Dari tabell diatas isilah titik-titik delngan ke ltelntulan; 

3. Tulliskan contoh soal pelmbagian pelcahan biasa delngan pe lcahan delsimal, 

pe lmbagian pelcahan delsimal delngan delsimal 

Se llelsaikanlah soal-soal belrikult ini: 

c.  
3

10
 : 

5

2
  b. 

14

4
  : 

9

10
   

4. Ulbahlah hasil pelnye llelsaian pelmbagian pelcahan a dan b melnjadi pelcahan delsimal 

5. Pak buldi melmbe lli kotak kulel de lngan be lrat se lmu la kotak 36,9 kg, jika tiga kotak kule l 

be lratnya 2,7 kg, belrapa banyak kotak kule l yang dimiliki pak buldi? 

6. Se llelsaikanlah opelrasi pelmbagian pelcahan dibawah ini delngan telrle lbih dahullu l 

melngulbah se lmula soal melnjadi pelcahan biasa 

0,4 : 2,4  

c. Pe lnilaian keltelrampilan  

Pe lnilaian keltelrampilan digulnakan ulntulk melnilai kelte lrampilan siswa melmbulat soal celrita 

dan melnjawab pelrtanyaan delngan telpat. 

Bulatlah soal celrita yang belrkaitan delngan pelmbagian pelcahan biasa. Kelmuldian 

se llelsaikan soal yang kamul bulat. 

  



 
 

 
 

 

Me lnge ltahuli  Pijorkoling,                       2023 

Gu lrul Wali Kellas Pe lne lliti  

 

 

Ummi Khairani, S.Pd 

NIP 19830530 201001 2 013  

 

 

Eva Marlina Hrp 

NIM 1920500004 

 

Me lnge ltahuli 

Ke lpala Selkolah SD Ne lgelri 200507 Pijorkoling 

 

 

 

 

 

Hasanuddin Batubara, S.Pd 

NIP 19820216 201101 1 005 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 8 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

UNTUK KELAS KONTROL (VB) PETEMUAN PERTAMA 

 

Satulan Pelndidikan  : SD Ne lge lri 200507 Pijorkoling  

Mata Pellajaran  : Matelmatika  

Ke llas/Selme lstelr  : V/2 

Matelri Pokok   : Ope lrasi Hitulng Pe lmbagian Pelcahan  

Alokasi Waktul  : 2 x 35 melnit (1x pelrtelmulan) 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI.1 Me lne lrima dan melnjalankan ajaran agama yang dianu ltnya.  

KI.2 Me lmimiliki pelrilakul juljulr, disiplin, tanggulng jawab, santuln, pe ldulli dan pelrcaya diri dalam 

be lrintelraksi delngan kellularga, telman dan gulrul. 

KI.3 Me lmahami pelngeltahu lan faktulal delngan cara melngamati (melnde lngar, mellihat melmbaca) 

dan melnanya belrdasarkan rasa ingin tahul telntang dirinya, makhlulk ciptaan Tulhan dan 

ke lgiatannya, dan belnda-be lnda yang diju lmpainya di ru lmah, di selkolah dan telmapat 

be lrmain.  

KI.4 Me lnyajikan pelnge ltahulan faktulal dalam bahasa yang je llas, sistelmatis dan logis dalam 

karya yang elste ltis dalam gelrakan yang melnce lrminkan anak selhat dan dalam tindakan 

yang melncelrminkan pelrilakul anak belriman dan belrakhlak mullia.  

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetesnsi  

 

C. Tujuan Pembelajaran  

1. Me llaluli pelnjellasan gu lrul, siswa dapat melmahami opelrasi pelmbagian pada pelcahan biasa 

de lngan belnar.  

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetesnsi 

3.1 Me lnjellaskan belrbagai belntulk opelrasi 

pe lmbagian pada pelcahan 

 

3.1.1 Me lmahami opelrasi pelmbagian pada 

pe lcahan biasa. 



 
 

 
 

D. Materi  

1. Ope lrasi Pe lmbagian Pelcahan  

a. Ope lrasi Pe lmbagian Pelcahan Biasa  

Pe lmbellajaran pelmbagian pelcahan diharapkan belrorielntasi pada pelrmasalahan 

se lhari-hari yang kontelkstulal se lpelrti contoh se lbagai belrikult:  

Ani me lmpulnyai 2 me ltelr pita dan akan dibulat bulnga-bulngaan. Masing-masing 

bulnga-bulgaan melme lrlulkan pita 
1

4
 me ltelr. Be lrapa banyak bulnga-bulngaan yang dapat 

dibulat.  

Pe lnye llelsaian: 

Ada 2 m pita yang akan dibulat, seltiap kali melmbulat belrarti ada pelngulrangan 
1

4
 

m dari 2 m yang ada sampai pita habis digulnakan ulntulk melmbulat bulnga-bulngaan. 

Dapat ditulliskan 2 : 
1

4
  = 8.  

1) Ope lrasi Pe lmbagian Bilangan Asli delngan Pe lcahan Biasa 

2 : 
1

4
 = 

2

1
 : 

1

4
 = 

2

1
 x 

1

4
 = 

2 𝑥 4 

1 𝑥 1 
 = 

8

1
 = 8  

Angka 2 melrulpakan bilangan asli. Agar dapat kita bagi delngan pelcahan 

maka dapat melngulbah be lntulk bilangan 2 ke ldalam belntulk pe lcahan melnjadi 
2

1
. 

Be lrdasarkan pelnyelle lsaian diatas, apabila bilangan asli dibagi delngan pelcahan 

biasa maka pelmbagian belrulbah melnjadi pelrkalian teltapi pelcahannya di balik 

(pe lnyelbult me lnjadi pelmbilang dan pe lmbilang melnjadi pelnyelbult) ataul dalam 

be lntulk ulmulm: 

a : 
b

c
 = a x 

c

b
 = 

a x c

b
 

Be lrdasarkan belntulk ulmulm diatas, pelrsolan telrse lbult dapat disellelsaikan delngan: 

2 : 
1

4
 = 

2 x 4 

1
 = 8 

2) Ope lrasi Pe lmbagian Pelcahan Biasa delngan Bilangan Asli  

 
1

4
 : 2 = …. 

Pe lnye llelsaian: 

 
1

4
 : 2 = 

1

4
 : 

2

1
 = 

1

4
 x 

1

2
 = 

1

8
  



 
 

 
 

Apabila pelcahan biasa dibagi bilangan asli maka pelmbilang dari pelcahan 

telrse lbult teltap seldangkan pelnyelbultnya dikalikan delngan bilangan asli. Dalam 

be lntulk ulmulm dapat ditullis: 

 
a

b
 : c = 

a

b x c  
  

Be lrdasarkan belntulk ulmulm diatas dapat dise llelsaikan delngan: 

  
1

4
 : 2 = 

1

4 𝑥 2 
 = 

1

8
 

3) Ope lrasi Pe lmbagian Pelcahan Biasa delngan Pe lcahan Biasa  

 
3

5
 : 

2

7
 = …. 

Pe lnye llelsaian: 

 
3

5
 : 

2

7
 =  

3

5
  x  

7

2
 = 

21

10
   

Apabila pelcahan biasa dibagi de lngan pelcahan biasa maka pelmbilang dan 

pe lnyelbult dari pelmbagi dibalik, se lrta tanda opelrasi be lrulbah melnjadi pelrkalian. 

Se lcara ulmulm dapat disimpullkan bahwa atu lran pelmbagian pelcahan adalah selbagai 

be lrikult: 

 
A

b 
 : 

c

d
 =   

a

b 
  x  

d

c
 

Be lrdasarkan atulran diatas, pelrsoalan dapat diselle lsaikan delngan: 

 
3

5
 : 

2

7
 =  

3

5
  x  

7

2
 = 

3 x 7

5 x 2
  = 

21

10
   

E. Pendekatan, Strategi dan Metode Pembelajaran 

Pe lnde lkatan   : Saintifik  

Me ltodel    : Celramah, Tanya Jawab, Pelnu lgasan, Disku lsi 

F. Langkah-langkah Pembelajaran   

Kegiatan Deskripsi 

Aloksi 

Waktu 

Pe lndahu llulan  

1. Gulrul me lmbelri salam dan me lngajak pelse lrta didik u lntulk 

melngawali pelmbellajaran delngan belrdoa yang dipimpin 

olelh ke ltula kellas, melngajak pelse lrta didik delngan 

melrapikan kellas dan pelnampilan melre lka.  

10 melnit  



 
 

 
 

2. Gulrul me llakulkan abse lnsi siswa ulntulk me lngeltahuli 

ke lhadiran siswa dan melminta pelse lrta didik agar 

melnyiapkan pelrlelngkapan pelmbellajaran yang belrtuljulan 

melngkondisikan sulasana bellajar yang melnye lnangkan.  

3. Gulrul melmbe lrikan apelrse lpsi de lngan be lrtanya kelpada 

siswa te lrkait dari matelri yang suldah dipellajarinya  

“anak-anak, masih ingat de lngan konse lp pelmbagian?” 

(Menanya)  

4. Siswa dibelri kelse lmpatan ulntulk melnjawab pelrtanyaan 

yang dibelrikan olelh gulrul de lngan pelndapat siswa selndiri. 

(Mengomunikasikan) 

5. Gulrul melngaitkan apelrse lpsi delngan matelri yang akan 

dipellajari siswa yaitul telntang opelrasi hitulng pada 

pe lmbagian pelcahan. 

6. Gulrul me lnyampaikan tuljulan pelmbe llajaran.  

Inti 

1. Siswa me lnyimak gu lrul melnje llaskan te lntang konselp 

pe lmbagian pada pelcahan. (Mengamati) 

2. Siswa me lnyimak gulrul cara melnye llelsaikan  ope lrasi hitu lng 

pe lmbagian pelcahan biasa. (Mengumpulkan Informasi)  

3. Siswa dibelri ke lse lmpatan ulntulk belrtanya telntang opelrasi 

hitulng pe lmbagian pelcahan biasa. (Menanya)  

4. Siswa diminta ulntulk me lmbelntulk kellompok be llajar 

5. Gulrul melmbe lrikan pelrmainan kelcil delngan melminta 

pe lrwakilan dari masing-masing kellompok u lntulk 

melngambil nomor ulndian soal.  

6. Siswa be lrdiskulsi te lrkait pelrsoalan yang dibe lrikan gulru l 

be lrsama kellompok. (Mengasosiasi) 

7. Pe lrwakilan kellompok melnyampaikan hasil disku lsinya. 

8. Gulrul me lngorelksi jawaban seltellah se lmula soal telrjawab. 

9. Gulrul me lmbelrikan pelngulatan telrhadap jawaban siswa 

yang ku lrang telpat. 

50 melnit 



 
 

 
 

10. Gulrul melmbe lrikan pelnghargaan kelpada ke llompok yang 

melnye llelsaikan soal delngan baik. 

11. Gulrul melmbelrikan kelse lmpatan siswa u lntulk belrtanya 

melnge lnai matelri yang bellulm dimelnge lrti. 

12. Gulrul me lnelnkankan kelmbali matelri telntang ope lrasi hitulng 

pe lmbagian pelcahan biasa. 

Pe lnultulp 

1. Siswa be lrsama gulrul melnyimpullkan matelri yang tellah 

dipellajari.  

2. Gulrul me lnultulp ke lgiatan pelmbellajaran delngan belrdoa.  

10 melnit  

 

G. Alat dan Sumber Belajar  

1. Bulkul ajar Matelmatika kellas V  

2. Papan tullis, spidol 

H. Penilaian  

1. Telknik Pe lnilaian  

a. Pe lnilaian sikap  

Pe lnilaian sikap dilakulkan ulntulk melnilai sikap spiritulal dan sikap sosial siswa 

melnggulnakan obse lrvasi. 

Rulbrik pelnilaian sikap spiritulal  

Kritelria 

Skor 

4 3 2 1 

Pe lrilakul syulku lr  Se llalul 

melnulnjulkkan 

rasa syu lkulr  

Kadang-

kadang 

melnulnjulkkan 

rasa syu lkulr  

Kulrang 

melnulnjulkka 

rasa syu lkulr  

Tidak syulku lr  



 
 

 
 

Be lrdoa se lbellulm 

dan se lsuldah 

mellaksanakan 

pe lmbellajaran  

Se llalul 

mellakulkan 

doa se lbe llulm 

dan se lsuldah 

malakulkan 

ke lgiatan  

Kadang-

kadang 

mellakulkan 

doa se lbe llulm 

dan se lsuldah 

malakulkan 

ke lgiatan 

Kulrang  

mellakulkan 

doa se lbe llulm 

dan se lsuldah 

malakulkan 

ke lgiatan 

Tidak 

mellakulkan 

doa se lbellu lm 

dan se lsuldah 

malakulkan 

ke lgiatan 

Tolelransi  Se llalul 

be lrtolelransi 

telrhadap 

ke lbelragaman  

Kadang-

kadang  

be lrtolelransi 

telrhadap 

ke lbelragaman 

Kulrang 

be lrtolelransi 

telrhadap 

ke lbelragaman 

Tidak  

be lrtolelransi 

telrhadap 

ke lbelragaman 

 

Lelmbar pelnilaian sikap spiritulal  

No Nama 

Pe lrilakul syulkulr 

Be lroda selbe llulm dan 

se lsuldah 

mellaksanakan 

pe lmbellajaran 

Tolelransi 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1              

2              

3              

4              

5              

6              

7              

8              



 
 

 
 

9              

10              

dst              

 

Rulbrik pelnilaian sikap sosial  

Kritelria Skor 

 4 3 2 1 

Tanggulng 

jawab  

Se llalul 

be lrtanggulng 

jawab dalam 

prose ls 

pe lmbellajaran  

Kadang-

kadang  

be lrtanggulng 

jawab dalam 

prose ls 

pe lmbellajaran 

Kulrang  

be lrtanggulng 

jawab dalam 

prose ls 

pe lmbellajaran 

Tidak 

be lrtanggulng 

jawab dalam 

prose ls 

pe lmbellajaran 

Santuln  Sangat santuln 

be lrintelraksi 

de lngan telman  

Kadang-

kadang santuln 

be lrintelraksi 

de lngan telman  

Kulrang santu ln 

be lrintelraksi 

de lngan telman 

Tidak  santuln 

be lrintelraksi 

de lngan telman 

Me lnghargai 

pe lndapat  

Se llalul 

melnulnjulkkan 

sikap saling 

melnghargai 

dalam 

melme lcahkan 

masalah  

Kadang-

kadang  

melnulnjulkkan 

sikap saling 

melnghargai 

dalam 

melme lcahkan 

masalah 

Kulrang  

melnulnjulkkan 

sikap saling 

melnghargai 

dalam 

melme lcahkan 

masalah 

Tidak  

melnulnjulkkan 

sikap saling 

melnghargai 

dalam 

melme lcahkan 

masalah 

 

  



 
 

 
 

Lelmbar pelnilaian sikap sosial  

No Nama 

Pe ldulli 
Tanggulng 

 jawab 

Me lnghargai 

pe lndapat 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1              

2              

3              

4              

5              

6              

7              

8              

9              

10              

dst              

 

b. Pe lnilaian pelnge ltahulan  

Pe lnilaian pelnge ltahulan digulnakan ulntulk melnilai pelncapaian tingkat kognitif siswa 

mellaluli tels te lrtu llis.  

Pe lrhatikan bilangan-bilangan dibawah ini  

2

4
 ,  

8

3
 ,  

9

1
 , 

5

6
 ,  

7

10
  

1. Dari bilangan-bilangan telrse lbult angka 2,8,9,5,7 dise lbult selbagai apa?  

Dan angka 4,3,1,6,10 diselbult se lbagai apa? 

2. Pe lrhatikan pelmbagian soal belrikult: 



 
 

 
 

p : 
5

8
  = 

32

5
 , belrapakah nila p pada pelmbagian pe lcahan telrse lbult? 

3. Nadia melmbelli tali di toko pak Toni se lpanjang 6 me ltelr. Tali telrse lbult akan dipotong-

potong delngan ulkulran yang sama panjang, se ltiap potongan panjangnya 
1

5
 meltelr. 

Be lrapa banyak potongan tali telrse lbult?  

4. Se llelsaikanlah opelrasi pelmbagian pelcahan dibawah ini delngan telrle lbih dahullu l 

melngulbah se lmula soal melnjadi pelcahan biasa 

2

4
 : 

1

3
 : 0,2  

5. Bulatlah soal pelmbagian opelrasi pelcahan campulran de lngan pelcahan delsimal 

Pe lcahan Biasa Pe lcahan Campulran Pe lcahan Delsimal 

… 30 : 1 
1

2
 

1

2
 : 0,2 

2 : 
1

4
 … 0,2 : 

1

4
 

7

3
 : 

5

2
 2 

3

4
 : 1 

1

5
 … 

 

Dari tabell diatas isilah titik-titik delngan ke ltelntu lan; 

6. Tulliskan contoh soal pelmbagian pelcahan biasa delngan pelcahan delsimal 

c. Pe lnilaian keltelrampilan  

Pe lnilaian kelte lrampilan digulnakan ulntulk melnilai keltelrampilan siswa melmbulat soal 

celrita dan melnjawab pelrtanyaan delngan telpat. 

Bulatlah soal celrita yang belrkaitan delngan pelmbagian pelcahan biasa. Kelmuldian 

se llelsaikan soal yang kamul bulat. 
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Gulrul Wali Kellas Pe lne lliti  
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        Me lnge ltahuli 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

UNTUK KELAS KONTROL (VB) PETEMUAN KEDUA 

 

Satulan Pelndidikan  : SD Ne lge lri 200507 Pijorkoling  

Mata Pellajaran  : Matelmatika  

Ke llas/Selme lstelr  : V/2 

Matelri Pokok   : Ope lrasi Hitulng Pe lmbagian Pelcahan  

Alokasi Waktul  : 2 x 35 melnit (1x pelrtelmulan) 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI.1     Me lne lrima dan melnjalankan ajaran agama yang dianultnya.  

KI.2    Me lmimiliki pelrilakul juljulr, dosiplin, tanggulng jawab, santuln, pe ldulli dan pe lrcaya diri 

dalam belrintelraksi delngan ke llularga, telman dan gu lrul. 

KI.3 Me lmahami pelngeltahu lan faktulal delngan cara melngamati (melndelngar, mellihat 

melmbaca) dan melnanya belrdasarkan rasa ingin tahul telntang dirinya, makhlulk ciptaan 

Tulhan dan kelgiatannya, dan belnda-belnda yang dijulmpainya di rulmah, di selkolah dan 

telmapat belrmain.  

KI.4  Me lnyajikan pelnge ltahulan faktulal dalam bahasa yang je llas, sistelmatis dan logis dalam 

karya yang elste ltis dalam gelrakan yang me lncelrminkan anak selhat dan dalam tindakan 

yang melncelrminkan pelrilakul anak belriman dan belrakhlak mullia.  

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetesnsi  

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetesnsi 

3.1 Me lnjellaskan belrbagai belntulk opelrasi 

pe lmbagian pada pelcahan 

 

3.1.2 Me lmahami opelrasi pelmbagian pada 

pe lcahan campulran.   

 

C. Tujuan Pembelajaran  

1. Me llaluli pelnjellasan gulrul, siswa dapat melmahami opelrasi pelmbagian pada pelcahan 

campulran delngan belnar.  

  



 
 

 
 

D. Materi  

1. Ope lrasi Pe lmbagian Pelcahan  

a. Ope lrsi Pe lmbagian Pelcahan Campulran  

Pe lcahan campulran diulbah telrlelbih dahullu l melnjadi pelcahan biasa. Ke lmuldian 

dicari kelbalikannya. Contoh  3 
1

2
 =  

7

2
 , jadi kelbalikan dari  3 

1

2
  adalah  

7

2
 .  

1) Ope lrasi Pe lmbagian Bilangan Asli delngan Pe lcahan Campulran 

Pe lmbagian bilangan asli delngan pelcahan campulran dapat disellelsaikan delngan 

cara belrikult: 

• Pe lcahan campulran diulbah melnjadi pelcahan biasa. 

• Be lntulk pe lmbagian diulbah melnjadi belntulk pe lrkalian. 

Contoh pelrmasalahan: 

Bapak melmbelli minyak tanah se lbanyak 30 lite lr. Bapak helndak me lnjulal 

ke lmbali minyak tanah telrse lbult belbe lrapa botol yang masing-masing belrisi minyak 

tanah selbanyak 1 
1

2
 litelr. Be lrapa banyak botol yang bapak bultulhkan? Pe lnyelle lsaian:  

Ulntulk melnjulal minyak telrse lbult bapak haruls me lngisi 1 
1

2
 litelr minyak keldalam 

1 botol. Ultulk me lngeltahuli banyak botol yang dibultulhkan bapak ulntulk melnjulal 30 

litelr minyak tanah telrse lbult?  

30 : 1 
1

2
 =  

30

1
 : 1 

1

2
 = 

30

1
 : 

3

2
 = 

30

1
  x  

3

2
 = 

60

3
 = 20 

Jadi bapak melmbultulhkan 20 botol ulntulk melnjulal minyak tanah.  

2) Ope lrasi Pe lmbagian Pelcahan Campulran de lngan Bilangan Asli 

Contoh pelrmasalahan:  

Ibul me lmbelli gu lla pasir se lbanyak 2  
1

4
 kg. Gu lla telrse lbult akan dibu lngkuls ke ldalam 

plastik kelcil-kelcil. Se ltiap plastik ke lcil be lrisi 
3

5
 kg. Be lrapa plastik kelcil yang 

dibultululhkan ibu l ?  

Pe lnye llelsaian:  

2  
1

4
 : 

3

5
 = 

9

4
 : 

3

5
 = 

9

4
  x  

5

3
 = 

45

12
 = 3 

3

4
 

3) Ope lrasi Pe lmbagian Pelcahan Campulran de lngan Pe lcahan Campulran 

Contoh:  

2 
3

4
 : 1 

1

5
 = 

11

4
 : 

6

5
 = 

11

4
  x  

5

6
 = 

55

24
 = 2 

7

24
 



 
 

 
 

E. Pendekatan, Strategi dan Metode Pembelajaran 

Pe lnde lkatan   : Saintifik  

Stratelgi Pe lmbellajaran  : Problelm Posing be lrbasis Konte lkstulal  

Me ltodel    : Celramah, Tanya Jawab, Pelnu lgasan, Disku lsi 

F. Langkah-langkah Pembelajaran   

Kegiatan Deskripsi 

Aloksi 

Waktu 

Pe lndahu llulan  

1. Gulrul me lmbelri salam dan me lngajak pelse lrta didik u lntulk 

melngawali pelmbellajaran delngan belrdoa yang dipimpin 

olelh ke ltula kellas, melngajak pelse lrta didik delngan 

melrapikan kellas dan pelnampilan melre lka.  

2. Gulrul me llakulkan abse lnsi siswa ulntulk me lngeltahuli 

ke lhadiran siswa dan melminta pelse lrta didik agar 

melnyiapkan pelrlelngkapan pelmbellajaran yang belrtuljulan 

melngkondisikan sulasana bellajar yang melnye lnangkan.  

3. Gulrul melmbe lrikan apelrse lpsi de lngan be lrtanya kelpada 

siswa te lrkait dari matelri yang suldah dipellajarinya  

“anak-anak, masih ingat pe lmbellajaran kita se lmalam?” 

(Menanya)  

4. Siswa dibelri kelse lmpatan ulntulk melnjawab pelrtanyaan 

yang dibelrikan olelh gulrul de lngan pelndapat siswa selndiri. 

(Mengomunikasikan) 

5. Gulrul melngaitkan apelrse lpsi delngan matelri yang akan 

dipellajari siswa yaitul telntang opelrasi hitulng pada 

pe lmbagian campulran. 

6. Gulrul me lnyampaikan tuljulan pelmbe llajaran.  

10 melnit  

Inti 
1. Siswa melnyimak gulrul melnje llaskan te lntang opelrasi 

pe lmbagian pelcahan campulran. (Mengamati) 

50 melnit 



 
 

 
 

2. Siswa me lnyimak gulrul cara melnye llelsaikan  ope lrasi hitu lng 

pe lmbagian pelcahan campulran. (Mengumpulkan 

Informasi)  

3. Siswa dibelri ke lse lmpatan ulntulk belrtanya telntang opelrasi 

hitulng pe lmbagian pelcahan campulran. (Menanya)  

4. Siswa diminta ulntulk me lmbelntulk kellompok be llajar 

5. Gulrul melmbe lrikan pelrmainan kelcil delngan melminta 

pe lrwakilan dari masing-masing kellompok u lntulk 

melngambil nomor ulndian soal.  

6. Siswa be lrdiskulsi te lrkait pelrsoalan yang dibe lrikan gulru l 

be lrsama kellompok. (Mengasosiasi) 

7. Pe lrwakilan kellompok melnyampaikan hasil disku lsinya. 

8. Gulrul me lngorelksi jawaban seltellah se lmula soal telrjawab. 

9. Gulrul me lmbelrikan pelngulatan telrhadap jawaban siswa 

yang ku lrang telpat. 

10. Gulrul melmbe lrikan pelnghargaan kelpada ke llompok yang 

melnye llelsaikan soal delngan baik. 

11. Gulrul melmbelrikan kelse lmpatan siswa u lntulk belrtanya 

melnge lnai matelri yang bellulm dimelnge lrti. 

12. Gulrul me lnelnkankan kelmbali matelri telntang ope lrasi hitulng 

pe lmbagian pelcahan biasa. 

Pe lnultulp 

3. Siswa be lrsama gulrul melnyimpullkan matelri yang tellah 

dipellajari.  

4. Gulrul me lnultulp ke lgiatan pelmbellajaran delngan belrdoa.  

10 melnit  

 

G. Alat dan Sumber Belajar  

1. Bu lkul ajar Matelmatika kellas V  

2. Papan tullis, spidol 

H. Penilaian  

1. Telknik Pe lnilaian  

a. Pe lnilaian sikap  



 
 

 
 

Pe lnilaian sikap dilakulkan ulntulk me lnilai sikap spiritulal dan sikap social siswa 

melnggulnakan obse lrvasi. 

Rulbrik pelnilaian sikap spiritulal  

Kritelria 

Skor 

4 3 2 1 

Pe lrilakul 

syulkulr  

Se llalul 

melnulnjulkkan 

rasa syu lkulr  

Kadang-

kadang 

melnulnjulkkan 

rasa syu lkulr  

Kulrang 

melnulnjulkka 

rasa syulkulr  

Tidak syulkulr  

Be lrdoa 

se lbe llulm dan 

se lsuldah 

mellaksanakan 

pe lmbellajaran  

Se llalul 

mellakulkan 

doa se lbellu lm 

dan se lsuldah 

malakulkan 

ke lgiatan  

Kadang-

kadang 

mellakulkan 

doa se lbellu lm 

dan se lsuldah 

malakulkan 

ke lgiatan 

Kulrang  

mellakulkan 

doa selbe llulm 

dan selsuldah 

malakulkan 

ke lgiatan 

Tidak 

mellakulkan 

doa se lbe llulm 

dan se lsuldah 

malakulkan 

ke lgiatan 

Tolelransi  Se llalul 

be lrtolelransi 

telrhadap 

ke lbelragaman  

Kadang-

kadang  

be lrtolelransi 

telrhadap 

ke lbelragaman 

Kulrang 

be lrtolelransi 

telrhadap 

ke lbelragaman 

Tidak  

be lrtolelransi 

telrhadap 

ke lbelragaman 

 

Lelmbar pelnilaian sikap spiritulal  

No Nama 

Pe lrilakul syulkulr 

Be lroda selbe llulm dan 

se lsuldah 

mellaksanakan 

pe lmbellajaran 

Tolelransi 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1              



 
 

 
 

2              

3              

4              

5              

6              

7              

8              

9              

10              

dst              

 

Rulbrik pelnilaian sikap sosial  

Kritelria Skor 

 4 3 2 1 

Tanggulng 

jawab  

Se llalul 

be lrtanggulng 

jawab dalam 

prose ls 

pe lmbellajaran  

Kadang-

kadang  

be lrtanggulng 

jawab dalam 

prose ls 

pe lmbellajaran 

Kulrang  

be lrtanggulng 

jawab dalam 

prose ls 

pe lmbellajaran 

Tidak 

be lrtanggulng 

jawab dalam 

prose ls 

pe lmbellajaran 

Santuln  Sangat 

santu ln 

be lrintelraksi 

de lngan 

telman  

Kadang-

kadang 

santu ln 

be lrintelraksi 

de lngan 

telman  

Kulrang santuln 

be lrintelraksi 

de lngan telman 

Tidak  santuln 

be lrintelraksi 

de lngan telman 



 
 

 
 

Me lnghargai 

pe lndapat  

Se llalul 

melnulnjulkkan 

sikap saling 

melnghargai 

dalam 

melme lcahkan 

masalah  

Kadang-

kadang  

melnulnjulkkan 

sikap saling 

melnghargai 

dalam 

melme lcahkan 

masalah 

Kulrang  

melnulnjulkkan 

sikap saling 

melnghargai 

dalam 

melme lcahkan 

masalah 

Tidak  

melnulnjulkkan 

sikap saling 

melnghargai dalam 

melme lcahkan 

masalah 

 

Lelmbar pelnilaian sikap sosial  

No Nama 

Pe ldu lli 
Tanggulng 

 jawab 

Me lnghargai 

pe lndapat 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1              

2              

3              

4              

5              

6              

7              

8              

9              

10              

dst              

 



 
 

 
 

b. Pe lnilaian pelnge ltahulan  

Pe lnilaian pelnge ltahulan digulnakan ulntulk melnilai pelncapaian tingkat kognitif siswa 

mellaluli tels te lrtullis. 

Pe lrhatikan bilangan-bilangan dibawah ini  

d. 
5

3
 : 

7

2
   b. 

9

6
 : 

8

7
     

1. Ulbahlah hasil pelnyelle lsaian pelmbagian pelcahan a dan b melnjadi pelcahan 

campulran 

2. Bulatlah soal pelmbagian opelrasi pelcahan campulran de lngan pelcahan delsimal 

Pe lrhatikan opelrasi pelmbagian pelcahan dibawah ini 

Pe lcahan Biasa Pe lcahan Campulran Pe lcahan Delsimal 

… 30 : 1 
1

2
 

1

2
 : 0,2 

2 : 
1

4
 … 0,2 : 

1

4
 

7

3
 : 

5

2
 2 

3

4
 : 1 

1

5
 … 

 

Dari tabell diatas isilah titik-titik delngan ke ltelntulan; 

3. Tulliskan contoh soal pelmbagian pelcahan pe lmbagian pelcahan campulran delngan 

pe lcahan biasa 

4. Pe lrhatikan pelmbagian pelcahan soal belrikult 

3

9
 : m = 

9

4
 , be lrapakah nilai m pada pe lmbagian pe lcahan telrse lbu lt? 

5. Bulatlah soal celrita pelmbagian pelcahan campu lran 

c. Pe lnilaian keltelrampilan  

Pe lnilaian keltelrampilan digulnakan ulntulk melnilai keltelrampilan siswa melmbulat soal 

celrita dan melnjawab pelrtanyaan delngan telpat. 

Bulatlah soal celrita yang belrkaitan delngan pelmbagian pelcahan biasa. Kelmuldian 

se llelsaikan soal yang kamul bulat. 



 
 

 
 

Me lnge ltahuli  Pijorkoling,                2023 

Gulrul Wali Kellas Pe lne lliti  

 

 

Ummi Khairani, S.Pd 

NIP 19830530 201001 2 013  

 

 

Eva Marlina Hrp 

NIM 1920500004 

 

        Me lnge ltahuli 

Ke lpala Selkolah SD Ne lgelri 200507 Pijorkoling 

 

 

 

 

Hasanuddin Batubara, S.Pd 

NIP 19820216 201101 1 005 

 

 

  



 
 

 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

UNTUK KELAS KONTROL (VB) PETEMUAN KETIGA 

Satulan Pelndidikan  : SD Ne lge lri 200507 Pijorkoling  

Mata Pellajaran  : Matelmatika  

Ke llas/Selme lstelr  : V/2 

Matelri Pokok   : Ope lrasi Hitulng Pe lmbagian Pelcahan  

Alokasi Waktul  : 2 x 35 melnit (1x pelrtelmulan) 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI.1    Me lne lrima dan melnjalankan ajaran agama yang dianu ltnya.  

KI.2  Me lmimiliki pelrilakul juljulr, dosiplin, tanggulng jawab, santuln, pe ldulli dan pelrcaya diri 

dalam belrintelraksi delngan ke llularga, telman dan gu lrul. 

KI.3 Me lmahami pelngeltahu lan faktulal delngan cara melngamati (melndelngar, mellihat 

melmbaca) dan melnanya belrdasarkan rasa ingin tahul telntang dirinya, makhlulk ciptaan 

Tulhan dan kelgiatannya, dan belnda-belnda yang dijulmpainya di rulmah, di selkolah dan 

telmapat belrmain.  

KI.4  Me lnyajikan pelnge ltahulan faktulal dalam bahasa yang je llas, sistelmatis dan logis dalam 

karya yang elste ltis dalam gelrakan yang me lncelrminkan anak selhat dan dalam tindakan 

yang melncelrminkan pelrilakul anak belriman dan belrakhlak mullia.  

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetesnsi  

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetesnsi 

3.1 Me lnjellaskan belrbagai belntulk 

ope lrasi pelmbagian pada pelcahan 

 

3.1.3 Me lmahami opelrasi pelmbagian pada pe lcahan 

de lsimal.  

3.1.4 Me lnye llelsaikan masalah yang be lrkaitan 

de lngan pelmbagian pelcahan. 

 

C. Tujuan Pembelajaran  

1. Me llaluli pelnjellasan gulrul, siswa dapat melmahami opelrasi pelmbagian pada pelcahan delsimal 

de lngan belnar.  

2. Me llaluli pelnje llasan gulrul, siswa dapat melnye llelsaikan pelrmasalahan melnge lnai ope lrasi 

pe lmbagian pelcahan delngan be lnar. 



 
 

 
 

D. Materi   

a. Ope lrasi Pe lmbagian Pelcahan Delsimal 

Ulntulk mellakulkan pelcahan delsimal, dapat dilakulkan julga delngan melngulbah pelcahan 

de lsimal itul melnjadi pelcahan biasa. Sellanjultnya dilakulkan ope lrasi pelmbagian biasa. 

Contoh:  

Telntulkan hasil pelmbagian dari 2,4 : 0,3  

Pe lnye llelsaian:  

2,4 = 
24 

10 
  0,3 = 

3

10 
  

Se lhingga dapat diulbah keldalam belntulk kalimat matelmatika dan dapat disellelsaikan selbagai 

be lrikult: 

2,4 : 0,3 = 
24 

10 
 : 

3

10 
 = 

24 

10 
  x  

10

3 
 = 

240

30  
 = 8  

Contoh pelrmasalahan; 

Siti melmbantul Ibul melmbulat kule l kelmbang dan melmbultulhkan adonan telpulng selbanyak 0,2 

kg dan Siti melmiliki 1,6 kg telpulng. Be lrapa adonan yang dapat dibulat Siti? 

Pe lnye llelsaian:  

1,6 : 0,2 = 
16

10
 : 

2

10
 = 

16

10
  x  

10

2
 = 

160

20
 = 8 

Jadi banyak adonan yang dibultulhkan Siti adalah 8 adonan.  

E. Pendekatan, Strategi dan Metode Pembelajaran 

Pe lnde lkatan   : Saintifik  

Stratelgi Pe lmbellajaran  : Problelm Posing be lrbasis Konte lkstulal  

Me ltodel    : Celramah, Tanya Jawab, Pelnu lgasan, Disku lsi 

F. Langkah-langkah Pembelajaran   

Kegiatan Deskripsi 

Aloksi 

Waktu 

Pe lndahu llulan  

1. Gulrul melmbe lri salam dan melngajak pelse lrta didik ulntulk 

melngawali pelmbellajaran delngan belrdoa yang dipimpin 

olelh ke ltula kellas, melngajak pelse lrta didik delngan 

melrapikan kellas dan pelnampilan melre lka.  

10 melnit  



 
 

 
 

2. Gulrul me llakulkan abse lnsi siswa ulntulk me lngeltahuli 

ke lhadiran siswa dan melminta pelse lrta didik agar 

melnyiapkan pelrlelngkapan pelmbellajaran yang belrtuljulan 

melngkondisikan sulasana bellajar yang melnye lnangkan.  

3. Gulrul melmbe lrikan apelrse lpsi de lngan be lrtanya kelpada 

siswa te lrkait dari matelri yang suldah dipellajarinya  

“anak-anak, ada yang masih ingat ope lrasi pelmbagian 

pe lcahan apa saja yang suldah kita bahas?” (Menanya)  

4. Siswa dibelri kelse lmpatan ulntulk melnjawab pelrtanyaan 

yang dibelrikan olelh gulrul de lngan pelndapat siswa selndiri. 

(Mengomunikasikan) 

5. Gulrul me lnyampaikan tuljulan pelmbe llajaran.  

Inti 

1. Siswa melnyimak gulrul melnje llaskan te lntang opelrasi 

pe lmbagian pelcahan delsimal. (Mengamati) 

2. Siswa me lnyimak gulrul cara melnye llelsaikan  ope lrasi hitu lng 

pe lmbagian pelcahan delsimal. (Mengumpulkan 

Informasi)  

3. Siswa dibelri ke lse lmpatan ulntulk belrtanya telntang opelrasi 

hitulng pe lmbagian pelcahan campulran. (Menanya)  

4. Siswa diminta ulntulk me lmbelntulk kellompok be llajar 

5. Gulrul melmbe lrikan pelrmainan kelcil delngan melminta 

pe lrwakilan dari masing-masing kellompok u lntulk 

melngambil nomor ulndian soal.  

6. Siswa be lrdiskulsi te lrkait pelrsoalan yang dibe lrikan gulru l 

be lrsama kellompok. (Mengasosiasi) 

7. Pe lrwakilan kellompok melnyampaikan hasil disku lsinya. 

8. Gulrul me lngorelksi jawaban seltellah se lmula soal telrjawab. 

9. Gulrul me lmbelrikan pelngulatan telrhadap jawaban siswa 

yang ku lrang telpat. 

10. Gulrul melmbe lrikan pelnghargaan kelpada ke llompok yang 

melnye llelsaikan soal delngan baik. 

50 melnit 



 
 

 
 

11. Gulrul melmbelrikan kelse lmpatan siswa u lntulk belrtanya 

melnge lnai matelri yang bellulm dimelnge lrti. 

12. Gulrul me lnelnkankan kelmbali matelri telntang ope lrasi hitulng 

pe lmbagian pelcahan biasa. 

Pe lnultulp 

1. Siswa be lrsama gulrul melnyimpullkan matelri yang tellah 

dipellajari.  

2. Gulrul me lnultulp ke lgiatan pelmbellajaran delngan belrdoa.  

10 melnit  

 

G. Alat dan Sumber Belajar  

1. Bulkul ajar Matelmatika kellas V  

2. Papan tullis, spidol 

H. Penilaian  

1. Telknik Pe lnilaian  

a. Pe lnilaian sikap  

Pe lnilaian sikap dilakulkan ulntu lk melnilai sikap spiritulal dan sikap sosial siswa 

melnggulnakan obse lrvasi. 

Rulbrik pelnilaian sikap spiritulal  

Kritelria 
Skor 

4 3 2 1 

Pe lrilakul syulkulr  Se llalul 

melnulnjulkkan 

rasa syu lkulr  

Kadang-

kadang 

melnulnjulkkan 

rasa syu lkulr  

Kulrang 

melnulnjulkka 

rasa syu lkulr  

Tidak syulkulr  

Be lrdoa selbe llulm 

dan se lsuldah 

mellaksanakan 

pe lmbellajaran  

Se llalul 

mellakulkan 

doa se lbe llulm 

dan se lsuldah 

malakulkan 

ke lgiatan  

Kadang-

kadang 

mellakulkan 

doa se lbe llulm 

dan se lsuldah 

malakulkan 

ke lgiatan 

Kulrang  

mellakulkan 

doa se lbellulm 

dan se lsuldah 

malakulkan 

ke lgiatan 

Tidak 

mellakulkan 

doa se lbellu lm 

dan se lsuldah 

malakulkan 

ke lgiatan 

Tolelransi  Se llalul 

be lrtolelransi 

telrhadap 

ke lbelragaman  

Kadang-

kadang  

be lrtolelransi 

telrhadap 

ke lbelragaman 

Kulrang 

be lrtolelransi 

telrhadap 

ke lbelragaman 

Tidak  

be lrtolelransi 

telrhadap 

ke lbelragaman 

 



 
 

 
 

Lelmbar pelnilaian sikap spiritulal  

No Nama 
Pe lrilakul syulkulr 

Be lroda selbe llulm 

dan se lsuldah 

mellaksanakan 

pe lmbellajaran 

Tolelransi 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1              

2              

3              

4              

5              

6              

7              

8              

9              

10              

dst              

 

Rulbrik pelnilaian sikap sosial  

Kritelria Skor 

 4 3 2 1 

Tanggulng 

jawab  

Se llalul 

be lrtanggulng 

jawab dalam 

prose ls 

pe lmbellajaran  

Kadang-

kadang  

be lrtanggulng 

jawab dalam 

prose ls 

pe lmbellajaran 

Ku lrang  

be lrtanggulng 

jawab dalam 

prose ls 

pe lmbellajaran 

Tidak 

be lrtanggulng 

jawab dalam 

prose ls 

pe lmbellajaran 

Santuln  Sangat 

santu ln 

be lrintelraksi 

Kadang-

kadang 

santu ln 

be lrintelraksi 

Ku lrang 

santu ln 

be lrintelraksi 

Tidak  santuln 

be lrintelraksi 

de lngan 

telman 



 
 

 
 

de lngan 

telman  

de lngan 

telman  

de lngan 

telman 

Me lnghargai 

pe lndapat  

Se llalul 

melnulnjulkkan 

sikap saling 

melnghargai 

dalam 

melme lcahkan 

masalah  

Kadang-

kadang  

melnulnjulkkan 

sikap saling 

melnghargai 

dalam 

melme lcahkan 

masalah 

Ku lrang  

melnulnjulkkan 

sikap saling 

melnghargai 

dalam 

melme lcahkan 

masalah 

Tidak  

melnu lnjulkkan 

sikap saling 

melnghargai 

dalam 

melme lcahkan 

masalah 

 

Lelmbar pelnilaian sikap sosial  

No Nama 
Pe ldulli Tanggulng jawab 

Me lnghargai 

pe lndapat 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1              

2              

3              

4              

5              

6              

7              

8              

9              

10              

Dst              

 

b. Pe lnilaian pelnge ltahulan  

Pe lnilaian pelnge ltahulan digulnakan ulntulk me lnilai pelncapaian tingkat kognitif siswa me llaluli 

tels te lrtullis.  



 
 

 
 

1. Se llelsaikanlah opelrasi pe lmbagian pelcahan dibawah ini de lngan telrle lbih dahullu l 

melngulbah se lmu la soal melnjadi pelcahan biasa 

2

4
 : 

1

3
 : 0,2  

2. Bulatlah soal pelmbagian opelrasi pelcahan campulran de lngan pelcahan delsimal 

Pe lrhatikan opelrasi pelmbagian pelcahan dibawah ini 

Pe lcahan Biasa Pe lcahan Campulran Pe lcahan Delsimal 

… 30 : 1 
1

2
 

1

2
 : 0,2 

2 : 
1

4
 … 0,2 : 

1

4
 

7

3
 : 

5

2
 2 

3

4
 : 1 

1

5
 … 

 

Dari tabell diatas isilah titik-titik delngan ke ltelntulan; 

3. Tulliskan contoh soal pelmbagian pelcahan biasa delngan pelcahan delsimal, pelmbagian 

pe lcahan delsimal delngan delsimal 

Se llelsaikanlah soal-soal belrikult ini: 

d.  
3

10
 : 

5

2
  b. 

14

4
  : 

9

10
   

4. Ulbahlah hasil pelnye llelsaian pelmbagian pelcahan a dan b melnjadi pelcahan delsimal 

5. Pak buldi me lmbelli kotak kule l de lngan belrat se lmu la kotak 36,9 kg, jika tiga kotak ku le l 

be lratnya 2,7 kg, belrapa banyak kotak kule l yang dimiliki pak buldi? 

6. Se llelsaikanlah opelrasi pe lmbagian pelcahan dibawah ini delngan telrle lbih dahullu l 

melngulbah se lmu la soal melnjadi pelcahan biasa 

0,4 : 2,4  

d. Pe lnilaian keltelrampilan  

Pe lnilaian keltelrampilan digulnakan ulntulk melnilai kelte lrampilan siswa melmbulat soal celrita 

dan melnjawab pelrtanyaan delngan telpat. 

Bulatlah soal celrita yang belrkaitan delngan pelmbagian pelcahan biasa. Kelmuldian 

se llelsaikan soal yang kamul bulat. 



 
 

 
 

Me lnge ltahuli  Pijorkoling,                       2023 

Gu lrul Wali Kellas Pe lne lliti  

 

 

Ummi Khairani, S.Pd 

NIP 19830530 201001 2 013  

 

 

Eva Marlina Hrp 

NIM 1920500004 

 

       Me lnge ltahuli 

Ke lpala Selkolah SD Ne lgelri 200507 Pijorkoling 

 

 

 

 

Hasanuddin Batubara, S.Pd 

NIP 19820216 201101 1 005 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 9 

UJI VALIDITAS PRETEST 

No 1 2 3 4 5 6 Jumlah 

1 4 3 3 4 3 2 19 

2 3 4 4 4 3 2 20 

3 1 2 3 4 2 1 13 

4 3 3 3 4 3 2 18 

5 4 4 4 4 2 4 22 

6 4 3 4 4 2 4 21 

7 0 3 3 2 0 3 11 

8 0 3 3 1 1 1 9 

9 4 4 3 4 3 2 20 

10 0 1 2 1 2 2 8 

11 0 2 4 1 1 1 9 

12 4 2 3 1 1 1 12 

13 4 3 4 2 2 3 18 

14 4 2 3 4 2 1 16 

15 4 3 4 3 3 4 21 

16 4 3 4 3 4 4 22 

17 4 3 3 4 3 2 19 

18 3 4 3 4 3 2 19 

19 1 2 3 4 2 1 13 

20 3 3 2 4 3 2 17 

21 4 4 4 4 2 4 22 

r hitulng 0.859505 0.735168 0.502185 0.726357 0.700146 0.682261  

r tabell 0.433       

statuls Valid Valid Valid Valid Valid Valid  

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 10 

UJI VALIDITAS POSTTEST 

No 1 2 3 4 5 6 Jumlah 

1 4 3 1 1 4 2 15 

2 3 3 2 4 4 4 20 

3 3 3 2 4 4 3 19 

4 3 3 1 4 4 4 19 

5 3 2 1 1 4 3 14 

6 3 2 1 0 4 3 13 

7 2 3 2 4 4 3 18 

8 3 0 1 2 0 2 8 

9 2 1 1 3 3 2 12 

10 3 1 1 2 1 2 10 

11 1 2 1 1 1 2 8 

12 3 3 1 1 1 4 13 

13 3 3 1 3 3 2 15 

14 4 4 2 4 4 3 21 

15 3 3 2 2 1 3 14 

16 3 3 1 4 4 2 17 

17 4 3 1 1 4 2 15 

18 3 3 1 4 4 4 19 

19 3 3 2 4 4 3 19 

20 4 3 1 4 4 4 20 

21 3 2 1 1 4 3 14 

r  hitulng 0.454206 0.799959 0.519367 0.729361 0.766496 0.60186  

r tabell 0.433       

statuls Valid Valid Valid Valid Valid Valid  



 
 

 
 

Lampiran 11 

UJI RELIABILITAS PRETEST 

No 1 2 3 4 5 6 Jumlah 

1 4 3 3 4 3 2 19 

2 3 4 4 4 3 2 20 

3 1 2 3 4 2 1 13 

4 3 3 3 4 3 2 18 

5 4 4 4 4 2 4 22 

6 4 3 4 4 2 4 21 

7 0 3 3 2 0 3 11 

8 0 3 3 1 1 1 9 

9 4 4 3 4 3 2 20 

10 0 1 2 1 2 2 8 

11 0 2 4 1 1 1 9 

12 4 2 3 1 1 1 12 

13 4 3 4 2 2 3 18 

14 4 2 3 4 2 1 16 

15 4 3 4 3 3 4 21 

16 4 3 4 3 4 4 22 

17 4 3 3 4 3 2 19 

18 3 4 3 4 3 2 19 

19 1 2 3 4 2 1 13 

20 3 3 2 4 3 2 17 

21 4 4 4 4 2 4 22 

Varian Itelm 2.69047619 0.690476 0.414286 1.528571 0.890476 1.314286  

Julmlah Var itelm 7.528571429       

Julmlah Var Total 21.94761905       

Re labilitas 0.689824257       

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 12 

UJI RELIABILITAS POSTTEST 

No 1 2 3 4 5 6 Jumlah 

1 4 3 1 1 4 2 15 

2 3 3 2 4 4 4 20 

3 3 3 2 4 4 3 19 

4 3 3 1 4 4 4 19 

5 3 2 1 1 4 3 14 

6 3 2 1 0 4 3 13 

7 2 3 2 4 4 3 18 

8 3 0 1 2 0 2 8 

9 2 1 1 3 3 2 12 

10 3 1 1 2 1 2 10 

11 1 2 1 1 1 2 8 

12 3 3 1 1 1 4 13 

13 3 3 1 3 3 2 15 

14 4 4 2 4 4 3 21 

15 3 3 2 2 1 3 14 

16 3 3 1 4 4 2 17 

17 4 3 1 1 4 2 15 

18 3 3 1 4 4 4 19 

19 3 3 2 4 4 3 19 

20 4 3 1 4 4 4 20 

21 3 2 1 1 4 3 14 

Varian Itelm 0.5 0.861905 0.214286 2.057143 1.928571 0.628571  

Julmlah Var itelm 6.190476       

Julmlah Var Total 15.14762       

Re labilitas 0.62089       

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 13 

TARAF KESUKARAN PRETEST 

No 1 2 3 4 5 6 Jumlah 

1 4 3 3 4 3 2 19 

2 3 4 4 4 3 2 20 

3 1 2 3 4 2 1 13 

4 3 3 3 4 3 2 18 

5 4 4 4 4 2 4 22 

6 4 3 4 4 2 4 21 

7 0 3 3 2 0 3 11 

8 0 3 3 1 1 1 9 

9 4 4 3 4 3 2 20 

10 0 1 2 1 2 2 8 

11 0 2 4 1 1 1 9 

12 4 2 3 1 1 1 12 

13 4 3 4 2 2 3 18 

14 4 2 3 4 2 1 16 

15 4 3 4 3 3 4 21 

16 4 3 4 3 4 4 22 

17 4 3 3 4 3 2 19 

18 3 4 3 4 3 2 19 

19 1 2 3 4 2 1 13 

20 3 3 2 4 3 2 17 

21 4 4 4 4 2 4 22 

Ju lmlah  58 61 69 66 47 48  

Rata-rata 

soal  
2.761904762 2.904761905 3.285714286 3.142857143 2.238095238 2.285714286  

Taraf 

kelsu lkaran  
0.69047619 0.726190476 0.821428571 0.785714286 0.55952381 0.571428571  

Kritelria seldang muldah muldah muldah seldang seldang  

 

  



 
 

 
 

Lampiran 14 

TARAF KESUKARAN POSTTEST 

No 1 2 3 4 5 6 Jumlah 

1 4 3 1 1 4 2 15 

2 3 3 2 4 4 4 19 

3 3 3 2 4 4 3 19 

4 3 3 1 4 4 4 19 

5 3 2 1 1 4 3 14 

6 3 2 1 0 4 3 13 

7 2 3 2 4 4 3 18 

8 3 0 1 2 0 2 8 

9 2 1 1 3 3 2 12 

10 3 1 1 2 1 2 10 

11 1 2 1 1 1 2 8 

12 3 3 1 1 1 4 13 

13 3 3 1 3 3 2 15 

14 4 4 2 4 4 3 21 

15 3 3 2 2 1 3 14 

16 3 3 1 4 4 2 17 

17 4 3 1 1 4 2 15 

18 3 3 1 4 4 4 19 

19 3 3 2 4 4 3 19 

20 4 3 1 4 4 4 20 

21 3 2 1 1 4 3 14 

Ju lmlah  63 53 27 54 66 60  

Rata-rata 

soal  
3 2.523809524 1.285714286 2.571428571 3.142857143 2.8571429  

Taraf 

kelsu lkaran  
0.75 0.630952381 0.321428571 0.642857143 0.785714286 0.7142857  

Kritelria muldah seldang seldang seldang muldah muldah  

 

  



 
 

 
 

Lampiran 15 

DAYA PEMBEDA  PRETEST 

No 1 2 3 4 5 6 Jumlah 

1 4 4 4 4 2 4 22 

2 4 3 4 3 4 4 22 

3 4 4 4 4 2 4 22 

4 4 3 4 4 2 4 21 

5 4 3 4 3 3 4 21 

6 3 4 4 4 3 2 20 

7 4 4 3 4 3 2 20 

8 4 3 3 4 3 2 19 

9 4 3 3 4 3 2 19 

10 3 4 3 4 3 2 19 

11 3 3 3 4 3 2 18 

12 4 3 4 2 2 3 18 

13 3 3 2 4 3 2 17 

14 4 2 3 4 2 1 16 

15 1 2 3 4 2 1 13 

16 1 2 3 4 2 1 13 

17 4 2 3 1 1 1 12 

18 0 3 3 2 0 3 11 

19 0 3 3 1 1 1 9 

20 0 2 4 1 1 1 9 

21 0 1 2 1 2 2 8 

Ju lmlah 58 61 69 66 47 48  

Skor Max 4 4 4 4 4 4  

N 50% 10.5       

Rata-rata  atas 3.8 3.5 3.6 3.8 2.8 3  

Rata-rata  

bawah 
1.7 2.3 3 2.4 1.6 1.6  

Daya pelmbelda 0.525 0.3 0.15 0.35 0.3 0.35  

Kritelria baik seldang jellelk seldang seldang seldang  

 

  



 
 

 
 

Lampiran 16 

DAYA PEMBEDA  POSTTEST 

No 1 2 3 4 5 6 Jumlah 

1 4 4 2 4 4 3 21 

2 4 3 1 4 4 4 20 

3 3 3 2 4 4 4 19 

4 3 3 2 4 4 3 19 

5 3 3 1 4 4 4 19 

6 3 3 1 4 4 4 19 

7 3 3 2 4 4 3 19 

8 2 3 2 4 4 3 18 

9 3 3 1 4 4 2 17 

10 4 3 1 1 4 2 15 

11 3 3 1 3 3 2 15 

12 4 3 1 1 4 2 15 

13 3 2 1 1 4 3 14 

14 3 3 2 2 1 3 14 

15 3 2 1 1 4 3 14 

16 3 2 1 0 4 3 13 

17 3 3 1 1 1 4 13 

18 2 1 1 3 3 2 12 

19 3 1 1 2 1 2 10 

20 3 0 1 2 0 2 8 

21 1 2 1 1 1 2 8 

Ju lmlah 63 53 27 54 66 60  

Skor Max 4 4 4 4 4 4  

N 50% 10.5       

Rata-rata  atas 3.2 3.1 1.5 3.7 4 3.2  

Rata-rata  

bawah 
2.8 1.9 1.1 1.4 2.3 2.6  

Daya pelmbelda 0.1 0.3 0.1 0.575 0.425 0.15  

Kritelria jellelk seldang jellelk baik baik jellelk  

 

  



 
 

 
 

Lampiran 17 

UJI VALIDITAS ANGKET GAYA BELAJAR 

 

 

 

 

 

 

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 Jumlah 

1 4 4 3 5 4 5 3 5 5 4 3 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 3 1 5 100

2 4 5 4 4 4 4 3 5 4 5 4 5 4 5 5 3 5 3 5 3 2 2 1 4 93

3 4 3 3 3 3 1 3 1 3 3 4 3 2 3 3 3 1 3 1 3 3 1 3 1 61

4 5 2 2 3 3 4 1 5 5 5 4 4 4 4 1 1 1 1 4 2 1 1 4 4 71

5 5 5 3 5 3 4 3 4 5 4 3 5 4 3 1 1 3 4 3 3 1 1 1 3 77

6 5 4 3 4 3 3 5 5 4 5 5 3 3 4 1 1 1 3 1 3 1 2 5 3 77

7 5 3 4 4 4 4 4 2 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 3 5 5 1 101

8 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 3 3 5 5 3 3 3 5 4 4 2 2 5 97

9 5 3 4 4 4 5 4 5 5 5 3 4 5 4 4 2 3 5 3 4 5 5 1 4 96

10 4 4 5 4 3 5 2 5 4 3 5 4 5 4 2 2 3 4 3 3 5 4 4 4 91

11 5 5 2 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 2 1 3 5 4 5 4 3 2 3 96

12 2 3 3 4 3 3 2 2 4 3 3 3 4 3 1 2 3 3 3 3 4 3 3 5 72

13 3 4 3 4 4 3 5 3 5 5 4 5 5 4 1 1 4 5 4 4 5 2 3 5 91

14 5 3 1 4 4 2 5 3 2 4 4 1 1 3 2 3 5 4 3 3 5 3 1 2 73

15 3 4 2 3 4 5 4 4 5 2 2 2 2 4 3 2 2 2 3 2 4 1 2 1 68

16 5 4 4 4 3 4 2 3 4 4 4 3 4 4 2 2 4 4 4 4 4 3 4 3 86

17 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 3 4 4 2 2 4 5 5 4 5 3 2 3 98

18 5 4 2 2 4 4 2 2 4 2 2 2 4 4 1 4 2 4 3 2 4 1 2 1 67

19 5 3 4 3 3 5 4 3 5 4 5 5 3 5 2 5 5 4 5 1 5 3 1 3 91

20 3 3 5 3 1 1 2 1 3 5 4 5 3 4 2 1 5 4 5 3 1 1 2 1 68

21 4 3 3 3 4 1 1 3 4 4 3 4 1 4 2 4 4 5 4 5 4 3 2 2 77

22 5 5 4 3 5 3 3 4 3 5 5 4 2 2 4 3 3 5 3 3 5 3 3 4 89

r hitung 0.2759761 0.429617 0.486707 0.567982 0.53909 0.593219 0.42798 0.494104 0.46246 0.475379 0.462 0.46242 0.55708 0.5392 0.54571 -0.078995 0.501704 0.564273 0.5795897 0.54704 0.4299214 0.6851415 -0.06766 0.516639

r tabel 0.423 0.423

status Invalid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Invalid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Invalid Valid



 
 

 
 

Lampiran 18 

UJI RELIABILITAS ANGKET GAYA BELAJAR 

 

 

No 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 17 18 19 20 21 22 24 Jumlah 

1 4 3 5 4 5 3 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 94

2 5 4 4 4 4 3 5 4 5 4 5 4 5 5 5 3 5 3 2 2 4 85

3 3 3 3 3 1 3 1 3 3 4 3 2 3 3 1 3 1 3 3 1 1 51

4 2 2 3 3 4 1 5 5 5 4 4 4 4 1 1 1 4 2 1 1 4 61

5 5 3 5 3 4 3 4 5 4 3 5 4 3 1 3 4 3 3 1 1 3 70

6 4 3 4 3 3 5 5 4 5 5 3 3 4 1 1 3 1 3 1 2 3 66

7 3 4 4 4 4 4 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 1 89

8 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 3 3 5 5 3 3 5 4 4 2 5 88

9 3 4 4 4 5 4 5 5 5 3 4 5 4 4 3 5 3 4 5 5 4 88

10 4 5 4 3 5 2 5 4 3 5 4 5 4 2 3 4 3 3 5 4 4 81

11 5 2 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 2 3 5 4 5 4 3 3 88

12 3 3 4 3 3 2 2 4 3 3 3 4 3 1 3 3 3 3 4 3 5 65

13 4 3 4 4 3 5 3 5 5 4 5 5 4 1 4 5 4 4 5 2 5 84

14 3 1 4 4 2 5 3 2 4 4 1 1 3 2 5 4 3 3 5 3 2 64

15 4 2 3 4 5 4 4 5 2 2 2 2 4 3 2 2 3 2 4 1 1 61

16 4 4 4 3 4 2 3 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 75

17 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 3 4 4 2 4 5 5 4 5 3 3 89

18 4 2 2 4 4 2 2 4 2 2 2 4 4 1 2 4 3 2 4 1 1 56

19 3 4 3 3 5 4 3 5 4 5 5 3 5 2 5 4 5 1 5 3 3 80

20 3 5 3 1 1 2 1 3 5 4 5 3 4 2 5 4 5 3 1 1 1 62

21 3 3 3 4 1 1 3 4 4 3 4 1 4 2 4 5 4 5 4 3 2 67

22 5 4 3 5 3 3 4 3 5 5 4 2 2 4 3 5 3 3 5 3 4 78

Varian Item 0.82251082 1.2900433 0.58874459 0.8939394 1.8614719 1.8463203 1.7835498 0.7554113 0.9437229 0.9437229 1.3506494 1.6883117 0.666667 2.1645022 1.86147186 1.2294372 1.465368 1.194805 2.242424 1.5 2.0454545

Jumlah Var item 29.1385281

Jumlah Var Total 161.766234

Reabilitas 0.86086625



 
 

 
 

Lampiran 19 

NILAI PRETEST KELAS EKSPERIMEN 

No 1 2 3 4 5 6 Jumlah  Nilai 

1 4 2 2 2 1 4 15 62 

2 4 2 2 1 2 3 14 58 

3 4 2 1 3 3 4 17 70 

4 4 2 0 2 2 4 14 58 

5 4 2 4 2 4 4 20 83 

6 4 2 1 1 1 4 13 54 

7 4 2 1 4 3 4 18 75 

8 4 2 0 3 2 4 15 62 

9 4 2 0 4 2 4 16 66 

10 4 2 1 1 4 4 16 66 

11 4 2 4 1 4 4 19 79 

12 4 2 1 2 2 4 15 62 

13 4 2 1 2 2 4 15 62 

14 4 2 2 1 2 4 15 62 

15 4 2 2 2 2 4 16 66 

16 4 2 1 3 2 4 16 66 

17 4 2 0 2 3 4 15 62 

18 4 1 4 2 2 3 16 66 

19 4 2 1 4 3 4 18 75 

20 4 2 1 3 2 4 16 66 

21 4 2 2 3 2 4 17 70 

22 4 2 2 2 2 4 16 66 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 20 

NILAI PRETEST KELAS KONTROL 

No 1 2 3 4 5 6 Jumlah  Nilai  

1 4 1 1 1 1 4 12 50 

2 4 2 1 1 1 4 13 54 

3 4 2 1 1 1 4 13 54 

4 4 2 1 1 1 4 13 54 

5 4 2 2 1 1 4 14 58 

6 4 2 2 1 1 4 14 58 

7 4 2 1 1 1 4 13 54 

8 4 2 1 1 1 4 13 54 

9 4 2 1 2 1 4 14 58 

10 4 2 1 1 1 4 13 54 

11 4 2 2 2 1 4 15 62 

12 4 2 2 2 2 4 16 66 

13 4 2 1 1 1 4 13 54 

14 4 2 1 1 1 4 13 54 

15 4 2 1 1 1 4 13 54 

16 4 2 1 1 1 4 13 54 

17 4 2 2 1 1 4 14 58 

18 4 2 2 1 1 3 13 54 

19 4 2 1 1 1 4 13 54 

20 4 1 2 1 1 4 13 54 

21 4 1 1 1 1 4 12 50 

22 4 2 2 1 1 4 14 58 

Ju lmlah 88 41 30 25 23 87 294  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 21  

FREKUENSI NILAI PRETEST SISWA PADA KELAS EKSPERIMEN  

DAN KELAS KONTROL  

 KELAS EKSPERIMEN 

Me lan = 67.409 

Me ldian = 66 

Moduls = 66 

Stand De lviasi = 6.762 

Varians = 45.7316 

  
 

 

 

KELAS KONTROL 

Me lan = 56.954 

Me ldian = 54 

Moduls = 54 

Stand De lviasi = 3.608 

Varians = 13.0216 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Itelrval Fi Xi Fx 

54-59 2 56.5 113 

60-65 6 62.5 375 

66-71 10 68.5 685 

72-77 2 74.5 149 

78-83 2 80.5 161 

Julmlah  22 342.5 1483 

Intelrval Fre lku le lnsi Xi Fx 

50-53 2 51.5 103 

54-57 13 55.5 721.5 

58-61 5 59.5 297.5 

62-65 1 63.5 63.5 

66-69 1 67.5 67.5 

Julmlah  22 297.5 1253 



 
 

 
 

 
Lampiran 22 

NILAI POSTTEST KELAS EKSPERIMEN 

No 1 2 3 4 5 6 Julmlah Nilai 

1 4 3 1 3 3 4 18 75 

2 4 3 2 3 3 4 19 79 

3 4 3 1 4 4 3 19 79 

4 3 3 1 3 3 4 17 70 

5 4 3 1 3 4 4 19 79 

6 4 4 2 3 3 3 19 79 

7 4 3 1 4 3 4 19 79 

8 4 3 2 3 3 4 19 79 

9 4 3 1 4 3 4 19 79 

10 4 3 1 4 4 4 20 83 

11 4 4 1 4 4 4 21 87 

12 4 3 1 3 3 4 18 75 

13 4 4 1 4 4 4 21 87 

14 4 4 1 4 4 4 21 87 

15 4 3 1 4 4 4 20 83 

16 4 3 2 4 4 4 21 87 

17 4 4 1 4 4 4 21 87 

18 4 3 2 4 3 4 20 83 

19 4 3 1 3 3 2 16 66 

20 4 3 1 4 3 4 19 79 

21 4 3 1 4 3 4 19 79 

22 4 3 2 4 3 4 20 83 

Julmlah 87 71 28 80 75 84 425  

   



 
 

 
 

Lampiran 23 

NILAI POSTTEST KELAS KONTROL  

No 1 2 3 4 5 6 Julmlah Nilai 

1 4 3 1 4 4 4 20 83 

2 4 3 1 4 4 4 20 83 

3 3 3 1 3 3 3 16 66 

4 3 3 1 4 3 2 16 66 

5 4 3 1 4 3 4 19 79 

6 4 3 1 4 3 3 18 75 

7 4 3 1 3 3 3 17 70 

8 4 3 2 4 3 4 20 83 

9 4 3 1 4 4 4 20 83 

10 3 3 1 2 3 3 15 62 

11 4 3 1 4 4 4 20 83 

12 4 3 1 4 4 3 19 79 

13 3 3 1 4 4 4 19 79 

14 4 3 1 3 3 3 17 70 

15 4 3 1 3 3 3 17 70 

16 3 3 1 4 4 3 18 75 

17 3 3 1 3 3 3 16 66 

18 3 3 1 3 3 3 16 66 

19 4 4 1 3 3 2 17 70 

20 4 3 1 4 3 4 19 79 

21 4 3 2 3 3 4 19 79 

22 4 3 1 3 3 3 17 70 

julmlah 81 67 24 77 73 73 395  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 
Lampiran 24 

FREKUENSI NILAI POSTTEST SISWA PADA KELAS EKSPERIMEN  

DAN KELAS KONTROL  

KELAS EKSPERIMEN 

Me lan = 80.04 

Me ldian = 79 

Moduls = 79 

Stand De lviasi = 5.500 

Varians = 30.2510 

 

 

KELAS KONTROL 

Me lan = 75.31 

Me ldian = 75 

Moduls = 83 

Stand De lviasi = 6.931 

Varians = 48.05194 

 

  

Intelrval Fi Xi Fx 

66-69 1 67.5 67.5 

70-73 1 71.5 71.5 

74-77 2 75.5 151 

78-81 9 79.5 715.5 

82-85 4 83.5 318 

86-89 5 87.5 437.5 

Julmlah  22 465 1761 

Intelrval Fi Xi Fx 

62-65 1 63.5 63.5 

66-69 4 67.5 270 

70-73 5 71.5 357.5 

74-77 2 75.5 151 

78-81 5 79.5 397.5 

82-85 5 83.5 417.5 

Julmlah  22 441 1657 



 
 

 
 

Lampiran 25 

HASIL ANGKET GAYA BELAJAR KELAS EKSPERIMEN 

 

 

  

No Nama Visual Auditorial Kinestik Kesimpulan 

1.  ARR 31 24 27 Visulal 

2.  AFH 28 19 17 Visulal 

3.  ANP 32 24 27 Visulal 

4.  ARH 18 29 15 Aulditorial 

5.  ARFH 27 25 22 Visulal 

6.  ASP 18 29 30 Kine lstik 

7.  APA 21 31 24 Aulditorial 

8.  ADP 19 25 24 Aulditorial 

9.  AHS 25 23 30 Kine lstik 

10.  AMH 26 24 22 Visulal 

11.  ATH 20 19 16 Visulal 

12.  CK 25 28 22 Aulditorial 

13.  DRH 29 26 19 Visulal 

14.  FHR 15 19 21 Kine lstik 

15.  GNR 28 25 21 Visulal 

16.  HH 19 32 21 Aulditorial 

17.  HMAS 29 25 22 Visulal 

18.  HRH 19 30 28 Aulditorial 

19.  HSN 17 19 21 Kine lstik 

20.  HN 24 23 22 Visulal 

21.  IAL 25 28 22 Aulditorial 

22.  KP 21 25 27 Kine lstik 



 
 

 
 

Lampiran 26 

HASIL ANGKET GAYA BELAJAR KELAS KONTROL  

No Nama Visual Auditorial Kinestik Kesimpulan 

1.  ASD 26 25 23 Visulal  

2.  MFH 18 26 20 Aulditorial 

3.  MRAB 22 28 29 Kine lstik  

4.  MZS 28 22 17 Visulal  

5.  NSH 19 24 19 Aulditorial  

6.  NFRH 21 27 25 Aulditorial  

7.  APT 29 27 26 Visulal  

8.  N 23 27 24 Aulditorial  

9.  NIN 25 24 24 Visulal  

10.  PD 26 28 22 Aulditorial  

11.  RAH 17 22 27 Kine lstik  

12.  RA 24 22 20 Visulal  

13.  RN 26 30 26 Aulditorial  

14.  RAMG 26 25 23 Visulal  

15.  RA 25 24 22 Visulal  

16.  SA 18 18  25 Kine lstik  

17.  SRH 20 19  18  Visulal  

18.  UlFH 24 23 21 Visulal  

19.  YN 19 21 27 Kine lstik  

20.  ABS 27 23 26 Visulal  

21.  FA 22 28 27 Aulditorial  

22.  FYQ 23 22 21 Visulal  

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Lampiran 27 

HASIL KEMAMPUAN KOGNITIF DENGAN GAYA BELAJAR VISUAL KELAS 

EKSPERIMEN 

No Nama Skor Variabel X2  

1 ANP 
75 

2 HN 
75 

3 AFH 
79 

4 AMH 
79 

5 ARFH 
83 

6 HMAS 
87 

7 GNR 
87 

8 DRH 
66 

9 ATH 
79 

10 ARR 
79 

Julmlah skor gaya bellajar visulal  
789 

Me lan = 
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑔𝑎𝑦𝑎 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟 𝑣𝑖𝑠𝑢𝑎𝑙

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑣𝑖𝑠𝑢𝑎𝑙 
 = 

789 

10
 =  78,9 

Me ldian = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 

2 
 = 

10 

2 
 = 5 

Moduls = 75 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

HASIL KEMAMPUAN KOGNITIF DENGAN GAYA BELAJAR 

AUDITORIAL KELAS EKSPERIMEN  

No Nama Skor Variabel X2 

1 IAL 
83 

2 HRH 
79 

3 ARH 
79 

4 ADP 
87 

5 HH 
87 

6 APA 
79 

7 CK 
70 

Julmlah 564 

Me lan = 
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑔𝑎𝑦𝑎 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟 𝑎𝑢𝑑𝑖𝑡𝑜𝑟𝑖𝑎𝑙

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑎𝑢𝑑𝑖𝑡𝑜𝑟𝑖𝑎𝑙 
 = 

564 

7
 =  80,57 

Me ldian = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 

2 
 = 

7+1 

2 
 = 4 

Moduls = 79 dan 87 

 

 HASIL KEMAMPUAN KOGNITIF DENGAN GAYA BELAJAR KINESTIK 

KELAS EKSPERIMEN 

No Nama Skor Variabel X2 

1 KP 
83 

2 ASP 
87 

3 AHS 
79 

4 HSN 
79 



 
 

 
 

5 FHR 
83 

Julmlah 411 

Me lan = 
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑔𝑎𝑦𝑎 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟 𝑘𝑖𝑛𝑒𝑠𝑡𝑖𝑘

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑘𝑖𝑛𝑒𝑠𝑡𝑖𝑘 
 = 

411

5
 =  82,2 

Me ldian = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 

2 
 = 

5+1 

2 
 = 3 

Moduls = 79 dan 83 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 28 

HASIL KEMAMPUAN KOGNITIF DENGAN GAYA BELAJAR VISUAL KELAS 

KONTROL 

No Nama Skor Variabel X2 

1 ABS 
83 

2 FYQ 
83 

3 RA 
66 

4 UlFH 
66 

5 RAMG 
79 

6 APT 
75 

7 ASD 
70 

8 MZS 
83 

9 SRH 
83 

10 NIN 
62 

11 RA 
83 

Julmlah 
833 

Me lan = 
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑔𝑎𝑦𝑎 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟 𝑣𝑖𝑠𝑢𝑎𝑙

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑣𝑖𝑠𝑢𝑎𝑙 
 = 

83 

11
 =  75,72 

Me ldian = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 

2 
 = 

11+1 

2 
 = 6 

Moduls = 83  

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

HASIL KEMAMPUAN KOGNITIF DENGAN GAYA BELAJAR 

AUDITORIAL KELAS KONTROL 

No Nama Skor Variabel X2 

1 PD 
79 

2 NSH 
79 

3 RN 
70 

4 FA 
70 

5 NFR 
75 

6 MFH  
66 

7 N 
66 

Julmlah 505 

Me lan = 
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑔𝑎𝑦𝑎 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟 𝑎𝑢𝑑𝑖𝑡𝑜𝑟𝑖𝑎𝑙

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑎𝑢𝑑𝑖𝑡𝑜𝑟𝑖𝑎𝑙 
 = 

505 

7
 =  72,14 

Me ldian = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 

2 
 = 

7+1 

2 
 = 4 

Moduls = 70 dan 79 

  

HASIL KEMAMPUAN KOGNITIF DENGAN GAYA BELAJAR KINESTIK 

KELAS KONTROL 

No Nama Skor Variabel  

1 YN 70 

2 MRAB 79 

3 SA 79 

4 RAH 70 

     



 
 

 
 

Julmlah 298 

Me lan = 
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑔𝑎𝑦𝑎 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟 𝑘𝑖𝑛𝑒𝑠𝑡𝑖𝑘

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑘𝑖𝑛𝑒𝑠𝑡𝑖𝑘
 = 

298 

4
 =  74,5 

Me ldian = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 

2 
 = 

4 

2 
 = 2 

Moduls = 79 dan 70 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 29 

NORMALITAS NILAI PRETEST KELAS ESKPERIMEN 

Interval Fi Xi Fi.Xi Xi-Xbar (Xi-Xbar)^2 Fi (Xi-Xbar)^2 

54 59 2 56.5 113 -10.9091 119.0083 238.0165 

60 65 6 62.5 375 -4.90909 24.09917 144.595 

66 71 10 68.5 685 1.090909 1.190083 11.90083 

72 77 2 74.5 149 7.090909 50.28099 100.562 

78 83 2 80.5 161 13.09091 171.3719 342.7438 
 n 22  1483   837.8182 

 

Interval Fi/Oi 

Batas Kelas Z Tabel 2 Pi Ei 
(Oi-

Ei)^2/Ei Bawah Atas Bawah Atas Bawah Atas (Proporsi) 
(Nilai 

Harapan 

54 59 2 53.5 59.5 -2.2539 -1.28163 0.012101 0.099986 0.087885 1.933468 0.002289 

60 65 6 59.5 65.5 -1.28163 -0.30936 0.099986 0.378524 0.278538 6.127838 0.002667 

66 71 10 65.5 71.5 -0.30936 0.662913 0.378524 0.746307 0.367783 8.091217 0.450297 

72 77 2 71.5 77.5 0.662913 1.635184 0.746307 0.948995 0.202688 4.459137 1.356172 

78 83 2 77.5 83.5 0.662913 2.607456 0.746307 0.995439 0.249132 5.480912 2.210718 
 n 22         4.022143 

 

X²  = 4.022143 

dk  = 3 

Nilai tabel X^2 = 7.814728 

   
 

 



 
 

 
 

Lampiran 30 

NORMALITAS NILAI PRETEST KELAS KONTROL 

Interval Fi Xi Fi.Xi Xi-Xbar (Xi-Xbar)^2 Fi (Xi-Xbar)^2 

50 53 2 51.5 103 -5.45455 29.75207 59.50413 

54 57 13 55.5 721.5 -1.45455 2.115702 27.50413 

58 61 5 59.5 297.5 2.545455 6.479339 32.39669 

62 65 1 63.5 63.5 6.545455 42.84298 42.84298 

66 69 1 67.5 67.5 10.54545 111.2066 111.2066 
  22  1253   273.4545 

 

Interval Fi/Oi 

Batas Kelas Z Tabel 2 Pi Ei 
(Oi-

Ei)^2/Ei Bawah Atas Bawah Atas Bawah Atas (Proporsi) 
(Nilai 

Harapan 

50 53 2 49.5 53.5 -2.11441 -0.97985 0.01724 0.16358 0.14634 3.219481 0.461917 

54 57 13 53.5 57.5 -0.97985 0.154713 0.16358 0.561476 0.397896 8.753717 1.609647 

58 61 5 57.5 61.5 0.154713 1.289277 0.561476 0.901349 0.339873 7.4772 0.820698 

62 65 1 61.5 65.5 1.289277 2.42384 0.901349 0.992321 0.090972 2.00139 0.501043 

66 69 1 65.5 69.5 2.42384 3.558403 0.992321 0.999813 0.007492 0.164827 4.2318 
  22         7.625106 

 

X²  7.625106 

dk  3 

Nilai tabel X^2 7.814728 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 31 

NORMALITAS NILAI POSTTEST KELAS ESKPERIMEN 

Intelrval Fi Xi Fi.Xi Xi-Xbar (Xi-Xbar)^2 Fi (Xi-Xbar)^2 

66 69 1 67.5 67.5 -13.27272727 176.1652893 176.1652893 

70 73 1 71.5 71.5 -9.272727273 85.98347107 85.98347107 

74 77 2 75.5 151 -5.272727273 27.80165289 55.60330579 

78 81 9 79.5 715.5 -1.272727273 1.619834711 14.5785124 

82 85 4 83.5 334 2.727272727 7.438016529 29.75206612 

86 89 5 87.5 437.5 6.727272727 45.25619835 226.2809917 

Julmlah  22  1777   588.3636364 

 

Intelrval Fi/Oi 
Batas Kellas Z Tabell 2 Pi 

E li (Oi-E li)^2/Eli 
Bawah Atas Bawah Atas Bawah Atas (Proporsi) 

66 69 1 65.5 69.5 -2.9532827 -2.179804 0.0015721 0.014636 0.013064 0.2874065 1.7667993 

70 73 1 69.5 73.5 -2.1798039 -1.406325 0.014636 0.079814 0.065178 1.4339117 0.1313047 

74 77 2 73.5 77.5 -1.4063251 -0.632846 0.0798138 0.263417 0.183603 4.0392705 1.0295483 

78 81 9 77.5 81.5 -0.6328463 0.140633 0.263417 0.55592 0.292503 6.4350629 1.0223525 

82 85 4 81.5 85.5 0.1406325 0.914111 0.5559199 0.819671 0.263751 5.802521 0.5599432 

86 89 5 85.5 89.5 0.9141113 1.68759 0.8196708 0.954255 0.134584 2.9608526 1.4043664 

Julmlah  22         5.9143144 

 

X² = 5.91 

dk  = 4 

Nilai tabell 

X^2 = 9.49 



 
 

 
 

Lampiran 32 

NORMALITAS NILAI POSTTEST KELAS KONTROL 

Intelrval Fi Xi Fi.Xi Xi-Xbar (Xi-Xbar)^2 Fi (Xi-Xbar)^2 

62 65 1 63.5 63.5 -11.8182 139.669421 139.6694215 

66 69 4 67.5 270 -7.81818 61.1239669 244.4958678 

70 73 5 71.5 357.5 -3.81818 14.5785124 72.89256198 

74 77 2 75.5 151 0.181818 0.03305785 0.066115702 

78 81 5 79.5 397.5 4.181818 17.4876033 87.43801653 

82 85 5 83.5 417.5 8.181818 66.9421488 334.7107438 

Julmlah  22  1657   879.2727273 

 

Intelrval Fi/Oi 

Batas Kellas Z Tabell 2 Pi E li 

(Oi-E li)^2/Eli 
Bawah Atas Bawah Atas Bawah Atas (Proporsi) 

(Nilai 

Harapan 

62 65 1 61.5 65.5 -2.18575 -1.5530327 0.014416959 0.060208 0.0457907 1.007395372 5.429E l-05 

66 69 4 65.5 69.5 -1.55303 -0.9203156 0.060207657 0.178704 0.1184962 2.606917451 0.744434384 

70 73 5 69.5 73.5 -0.92032 -0.2875986 0.178703905 0.386827 0.2081231 4.578707813 0.03876358 

74 77 2 73.5 77.5 -0.2876 0.34511839 0.386826988 0.634997 0.2481703 5.459747179 2.192381835 

78 81 5 77.5 81.5 0.345118 0.97783542 0.634997314 0.835922 0.2009248 4.420346093 0.076011843 

82 85 5 81.5 85.5 0.977835 1.61055246 0.835922136 0.946361 0.1104392 2.429662682 2.719156851 

Julmlah  22         5.770802783 

 

X²  = 5.7708 

dk  = 4 

Nilai tabell X^2 = 9.4877 



 
 

 
 

Lampiran 33 

HOMOGENITAS PRETEST 

Varian 1 = 45.7316 

Varian 2 = 13.02116 

F hitulng = 1.92198 

F tabell = 2,08 

Ke lsimpu llan: 

Jika Fhitulng < Ftabell maka data 

homogeln 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Eksperimen Kontrol 

1 62 54 

2 54 54 

3 70 66 

4 62 58 

5 70 58 

6 54 62 

7 75 54 

8 70 62 

9 66 66 

10 66 58 

11 66 66 

12 66 66 

13 66 54 

14 62 54 

15 62 58 

16 66 54 

17 70 62 

18 54 58 

19 79 58 

20 66 58 

21 62 62 

22 70 66 



 
 

 
 

Lampiran 34 

HOMOGENITAS POSTTEST 

No E lkspe lrimeln Kontrol  

1 75 83  Varians 1 30.25108225 

2 79 83  Varians 2 48.05194805 

3 79 66    

4 70 66  F hitulng 1.58842 

5 79 79  F tabell 2.084188623 

6 79 75    

7 79 70 
 

Ulji Kritelria 
F hitulng < F tabell, telrima 

Ho 
 

8 79 83  Ke lsimpullan Jika F hitulng < F tabell maka data homogeln 

9 79 83  

10 83 62  

11 87 83  

12 75 79  

13 87 79  

14 87 70  

15 83 70  

16 87 75  

17 87 66  

18 83 66  

19 66 70  

20 79 79  

21 79 79  

22 83 70  

  



 
 

 
 

Lampiran 35 

ANALISIS REGRESI LINIER SEDERHANA DITINJAU DARI GAYA BELAJAR 

VISUAL 

No X Y X^2 Y^2 XY 

1 31 75 961 5625 2325 

2 28 75 784 5625 2100 

3 32 79 1024 5625 2400 

4 27 79 729 6241 2133 

5 26 83 676 6889 2158 

6 20 87 400 7569 1740 

7 29 87 841 7569 2523 

8 28 66 784 4356 1848 

9 29 79 841 7569 2523 

10 24 79 576 6241 1896 

Total 274 789 7616 63309 21646 

 

a. Me lncari nilai a dan b      d. Me lncari rata-rata kuladrat (RK) 

Y = a + bX              RKre lg = 
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔

𝑑𝑏𝑟𝑒𝑔
 = 

62,33

1
 = 62,33 

a = 
∑ 𝑌 (∑ 𝑋)2− ∑ 𝑋 ∑ 𝑋𝑌

𝑛 ∑ 𝑋
2

− (∑ 𝑋)²
 = 

100,07

1084
 = 100,07            RKre ls = 

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠

𝑑𝑏𝑟𝑒𝑠
 = 

361,76

8
 = 45,22 

b = 
𝑛 ∑ 𝑥𝑦− ∑ 𝑥 ∑ 𝑦

𝑛 ∑ 𝑥
2

− (∑ 𝑥)²
 = 

−822

1084
 = -0,75    e l. Me lncari F 

e. Me lncari julmlah kuladrat (JK)         F = 
𝑅𝐾𝑟𝑒𝑔

𝑅𝐾𝑟𝑒𝑠
 = 

62,33

45,22
 = 0,86   

JKre ls = ∑ 𝑦
2

− 
(∑ 𝑥𝑦)²

∑ 𝑥
2  = 424,1 

−82,2

108,4
 = 361,76  f. Me lncari r     

JKre lg = 
(∑ 𝑥𝑦)²

∑ 𝑥
2  = 

−82,2

108,4
  = 62,33   𝑟ᵪᵧ = √

𝑏 ∑ 𝑥𝑦

∑ 𝑦2  = √
−0,75.−82,2

424,1
 = 0,38     

b. Me lncari delrajat kelbasan (db)     g. Me lncari t 

dbre lg = 1        𝑡ℎ𝑖𝑡 = 
𝑟√𝑛−2

√1−𝑟2
 = 

0,38√10−2

√1−0,382
 = 1,17 

dbre ls = n – 2 = 10-2 = 8 

  



 
 

 
 

Lampiran 36 

ANALISIS REGRESI LINIER SEDERHANA DITINJAU DARI GAYA BELAJAR 

AUDITORIAL  

No X Y X^2 Y^2 XY 

1 30 83 900 6889 2490 

2 31 79 961 6241 2449 

3 29 79 841 6241 2291 

4 28 87 784 7569 2436 

5 25 87 625 7569 2175 

6 28 79 784 6241 2212 

7 32 70 1024 4900 2240 

Total 203 564 5919 45650 16293 

 

a. Me lncari nilai a dan b      d. Me lncari rata-rata kuladrat (RK) 

Y = a + bX              RKre lg = 
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔

𝑑𝑏𝑟𝑒𝑔
 = 

124,03

1
 = 124,03 

a = 
∑ 𝑌 (∑ 𝑋)2− ∑ 𝑋 ∑ 𝑋𝑌

𝑛 ∑ 𝑋
2

− (∑ 𝑋)²
 = 

30837

224
 = 137,66                RKre ls = 

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠

𝑑𝑏𝑟𝑒𝑠
 = 

83,68

5
 = 16,73 

b = 
𝑛 ∑ 𝑥𝑦− ∑ 𝑥 ∑ 𝑦

𝑛 ∑ 𝑥
2

− (∑ 𝑥)²
 = 

−441

224
 = -1.96875   e l. Me lncari F 

f. Me lncari julmlah kuladrat (JK)         F = 
𝑅𝐾𝑟𝑒𝑔

𝑅𝐾𝑟𝑒𝑠
 = 

124,03

16,73
 = 7,41   

JKre ls = ∑ 𝑦
2

− 
(∑ 𝑥𝑦)²

∑ 𝑥
2  = 207.71 

−63

32
 = 83,68  f. Me lncari r     

JKre lg = 
(∑ 𝑥𝑦)²

∑ 𝑥
2  = 

−63

32
  = 124,03      𝑟ᵪᵧ = √

𝑏 ∑ 𝑥𝑦

∑ 𝑦2  = √
−1,96.−63

207,71
 = 0,77     

b. Me lncari delrajat kelbasan (db)     g. Me lncari t 

dbre lg = 1            𝑡ℎ𝑖𝑡 = 
𝑟√𝑛−2

√1−𝑟2
 = 

0,77√7−2

√1−0,772
 = 2,72 

dbre ls = n – 2 = 7-2 = 5 

  



 
 

 
 

Lampiran 37 

ANALISIS REGRESI LINIER SEDERHANA DITINJAU DARI GAYA BELAJAR 

KINESTIK  

No X Y X^2 Y^2 XY 

1 30 83 900 6889 2490 

2 30 87 900 7569 2610 

3 21 79 441 6241 1659 

4 21 79 441 6241 1659 

5 27 83 729 6889 2241 

Total 129 411 3411 33829 10659 

 

a. Me lncari nilai a dan b      d. Me lncari rata-rata kuladrat (RK) 

Y = a + bX              RKre lg = 
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔

𝑑𝑏𝑟𝑒𝑔
 = 

36,8

1
 = 36,8 

a = 
∑ 𝑌 (∑ 𝑋)2− ∑ 𝑋 ∑ 𝑋𝑌

𝑛 ∑ 𝑋
2

− (∑ 𝑋)²
 = 

26910

414
 = 65                RKre ls = 

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠

𝑑𝑏𝑟𝑒𝑠
 = 

8

3
 = 2,66 

b = 
𝑛 ∑ 𝑥𝑦− ∑ 𝑥 ∑ 𝑦

𝑛 ∑ 𝑥
2

− (∑ 𝑥)²
 = 

276

414
 = 0,66    e l. Me lncari F 

b. Me lncari julmlah kuladrat (JK)         F = 
𝑅𝐾𝑟𝑒𝑔

𝑅𝐾𝑟𝑒𝑠
 = 

36,8

2,66
 = 13,8   

JKre ls = ∑ 𝑦
2

− 
(∑ 𝑥𝑦)²

∑ 𝑥
2  = 44,8 

55,2

82,8
 = 8   f. Me lncari r     

JKre lg = 
(∑ 𝑥𝑦)²

∑ 𝑥
2  = 

55,2

82,8
 = 36,8      𝑟ᵪᵧ = √

𝑏 ∑ 𝑥𝑦

∑ 𝑦2  = √
0,66.55,2

44,8
 = 0,90     

c. Me lncari delrajat kelbasan (db)     g. Me lncari t 

dbre lg = 1            𝑡ℎ𝑖𝑡 = 
𝑟√𝑛−2

√1−𝑟2
 = 

0,77√7−2

√1−0,772
 = 3,71 

dbre ls = n – 2 = 5-2 = 3 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 38 

UJI ANOVA DUA ARAH 

Stratelgi 

Pe lmbellajaran 

Gaya Bellajar 

V A K Total V² A² K² Total 

Problelm Posing 

Be lrbasis 

Konte lkstulal  

75 83 83  5625 6889 6889  

75 79 87  5625 6241 7569  

79 79 79  5625 6241 6241  

79 87 79  6241 7569 6241  

83 87 83  6889 7569 6889  

87 79   7569 6241   

87 70   7569 4900   

66    4356    

79    7569    

79   A1 6241   A1² 

Julmlah 789 564 411 1764 63309 45650 33829 142788 

Konve lnsional 

83 79 70  6889 6241 4900  

83 79 79  6889 6241 6241  

66 70 79  4356 4900 6241  

66 70 70  4356 4900 4900  

79 75   6241 5625   

75 66   5625 4356   

70 66   4900 4356   

83    6889    

83    6889    

62    3844    

83   A2 6889   A2² 

Julmlah 833 505 298 1636 63767 36619 22282 122668 

Total 1622 1069 709 3400 126364 82269 56111 265456 

 

a. Dari tabell dapat dikeltahuli  

A1 = 1764 G = 3400 

A2 = 1636 Total X² = 2654556 

B1 = 16222 p = 2 

B2 = 1069 q = 3 

B3 = 709 N = 44 

 

b. Pe lrhitulngan de lrajat kelbelbasan (dk) 

dktot  = N-1 = 43 



 
 

 
 

kbar = pq-1 = 5 

dk 𝐽𝐾𝑑 = N-pq = 27 

dk 𝐽𝐾𝐴 = P-1 = 1 

 

c. Pe lrhitulngan ju lmlah kuladrat (JK)  

 𝐽𝐾𝑡𝑜𝑡 = ∑ 𝑋2 −  
𝐺2

𝑁
 = 2110.182 

 𝐽𝐾𝑘𝑜𝑙 = 
𝐴𝐵2

𝑛
− 

𝐺2

𝑁
 = 32.26912 

 𝐽𝐾𝑏𝑎𝑟 = 𝐽𝐾𝑡 - 𝐽𝐾𝑎 = 142079.9 

 𝐽𝐾𝑏𝑎𝑔 = ∑
𝐴2

𝑞𝑛
− 

𝐺2

𝑁
 = 479.5286 

 𝐽𝐾𝑖𝑛𝑡 = 𝐽𝐾𝑏𝑎𝑔 - 𝐽𝐾𝑜𝑙 + 𝐽𝐾𝑏𝑎𝑟  = 132527.2 

 𝐽𝐾𝑑𝑎𝑙 = 𝐽𝐾𝑡0𝑡 - 𝐽𝐾𝑜𝑙 − 𝐽𝐾𝑏𝑎𝑟 + 𝐽𝐾𝑖𝑛𝑡 = 286685 

 

d. Pe lrhitulngan rata-rata kuladrat (RK) 

 𝑅𝐾𝑑 = 
𝐽𝐾𝑑

𝑑𝑘 𝐽𝐾𝑑
   = 7544.342 

 𝑅𝐾𝐴 = 
𝐽𝐾𝐴

𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐴
 = 142079.9 

 

e. Pe lrhitulngan F ratio 

 𝐹𝐴  =  
𝑅𝐾𝐴

𝑅𝐾𝑑
 

= 18,83 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
  



 
 

 
 

Lampiran 39 

DOKUMENTASI 

Kelas Eksperimen 

 

Membuka kegiatan pembelajaran  

 

Menyajikan informasi pembelajaran 



 
 

 
 

 

Penyampaian materi dan pembagian kelompok  

 

Diskusi kelompok belajar  



 
 

 
 

 

Membimbing kelompok belajar  

 

Menyajikan hasil kelompok belajar  



 
 

 
 

 

Menyajikan hasil kelompok belajar  

 

Mengulang atau mengevaluasi pembelajaran  



 
 

 
 

 

Menyampikan kesimpulan pembelajaran  

 

Memberikan penilaian dan penghargaan  



 
 

 
 

 

 

Mengerjakan soal tes  

 

  



 
 

 
 

Kelas Kontrol 

 

Membuka kegiatan pembelajaran  

 

Me lnyimak pelnjellasan matelri yang telah disampaikan  



 
 

 
 

 

Siswa me lngelrjakan tulgas yang telah diberikan  

 

 

Mengoreksi dan memberi penilaian tugas siswa  



 
 

 
 

 

Mengerjakan soal tes  

 

Hasil kerja kelompok siswa pada materi pembagian pecahan biasa 



 
 

 
 

 

Hasil kerja kelompok siswa pada materi pembagian pecahan campuran 

 

 

Hasil kerja kelompok siswa pada materi pembagian pecahan desimal 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 


